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ABSTRAK 

Rosikhoh, Dewi. 2021. Pengembangan Modul Pembelajaran Segitiga Berbasis 

Metakognisi dan Integrasi Keislaman. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. 

Abdussakir, M.Pd. (II) Dr. Sri Harini, M.Si. 

 

Kata Kunci: Modul, Segitiga, Metakognisi, Integrasi. 

 

Metakognisi memiliki peran penting terhadap keberhasilan dalam proses 

pemecahan masalah. Sehingga penting bagi peserta didik untuk memiliki 

kemampuan metakognisi yang baik. Penguasaan peserta didik terhadap 

metakognisi untuk memecahkan masalah, perlu diimbangi dengan spiritual yang 

kuat. Sehingga dapat membentuk peserta didik menjadi pribadi yang religius. 

Selain itu, segitiga sebagai materi yang dipelajari di sekolah, masih memiliki 

masalah terkait pemecahan masalah. Dengan demikian, mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis metakognisi dan integrasi keislaman dapat menjadi salah 

satu solusi. 

Tujuan penelitian pengembangan ini yakni menghasilkan modul 

pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan integrasi keislaman yang valid 

dan efektif dan mengetahui level metakognisi peserta didik dalam memecahkan 

masalah setelah menggunakan modul. 

Penelitian pengembangan modul ini menggunakan model ADDIE. Tahap 

penelitian pengembangan dalam penelitian ini meliputi: analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Pada tahap implementation, 

dilakukan uji kevalidan dan uji keefektifan. Uji kevalidan dilakukan dengan 

memberikan angket validasi kepada ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain, 

ahli bahasa, ahli agama islam, dan praktisi pendidikan. Uji keefektifan didasarkan 

pada ketuntasan belajar, dengan memberikan tes uji kompetensi kepada 24 peserta 

didik yang telah menggunakan modul. Selain itu, hasil tes uji kompetensi 

digunakan untuk mengetahui kategori kemampuan matematika peserta didik. 

Selanjutnya, diberikan tes soal pemecahan masalah terhadap 24 peserta didik 

tersebut untuk mengetahui level metakognisi. Berdasarkan hasil tes pemecahan 

masalah, dipilih dua peserta didik dengan nilai tertinggi sebagai subjek penelitian 

untuk diberikan wawancara. Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu, 

dengan melakukan beberapa kali wawancara pada waktu berbeda untuk 

mendapatkan data yang valid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran segitiga 

berbasis metakognisi dan integrasi keislaman berada pada kualifikasi valid dengan 

persentase nilai 85%. Hasil uji kompetensi menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar mencapai 88%. Modul berada pada kategori efektif, karena persentase 

ketuntasan belajar berada di atas 80%. Selain itu, ditemukan bahwa subjek dengan 

kemampuan matematika pada kategori tinggi berada pada level semi reflective use 

dan level reflective use. 
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ABSTRACT 

Rosikhoh, Dewi. 2021. Development of a Triangular Learning Module Based on 

Metacognition and Islamic Integration. Thesis, Master of Mathematics 

Education Study Program, Faculty of Education and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisers: (I) Dr. 

Abdussakir, M.Pd. (II) Dr. Sri Harini, M.Si. 

 

Keywords: Module, Triangle, Metacognition, Integration. 

 

Metacognition has played a significant role in the success of the 

problem-solving process. So it was important for students to have good 

metacognition abilities. Mastery of learners of metacognition to solved problems 

needs to harmonized with solid spirituality. That could establish students into 

religious individuals. Additionally, the triangle as a material studied in school still 

has matters related to problem-solving. Thus, developing a metacognition-based 

learning module and Islamic integration could be one solution. 

The purpose of this development research was to produce a valid and 

effective triangular learning module based on metacognition and Islamic 

integration and to knew the metacognition level of students in solving problems 

after using the module. 

This module development research used the ADDIE model. The 

development research stages in this study include analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. In the implementation stage, were carried out of 

validity tests and effectiveness tests. The validity tests were carried out by 

providing validation questionnaires to material experts, learning experts, design 

experts, linguists, Islamic religious experts, and education practitioners. The 

effectiveness tests were based on learning completeness by providing competency 

test tests to 24 subjects who have used the module. Additionally the results of the 

competency test were used to determine the categories of students' mathematical 

abilities. Furthermore, the 24 students were given a problem-solving test to 

determined the level of metacognition. Based on the results of the problem-

solving test, two students with the highest score selected as research subjects to be 

given an interview. This research used time triangulation by conducting several 

interviews at different times to obtained valid data. 

The results showed that the triangular learning module based on 

metacognition and Islamic integration was in a valid qualification with a 

percentage value of 85%. The results of the competency test showed that learning 

completeness reached 88%. The module was in an effective category because the 

percentage of learning completeness is above 80%. Additionally, it was found that 

subjects with high mathematical ability were at the semi-reflective use and 

reflective use levels. 
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 مستخلص البحث

تطوير الوحدة التعليمية المثلثة القائم على ما وراء المعرفة والتكامل م.  0202راسخة، ديوى.
. رسالة الماجستير،  قسم تعليم الرياضيات ، كلية الدراسات العليا جامعة مولانا مالك  الإسلامي

 ( د. سري ىاريني الماجستير0د. عبد الشاكر، الماجستير، ) (2): إبراىيم مالانج. المشرف
  

 .: الوحدة التعليمية ، المثلث ، ما وراء المعرفة ، التكاملالكلمات المفتاحية
 

لو دور مهم في نجاح عملية حل المشكلات. ومن المهم أن يكون للطلاب   ما وراء المعرفة
كفاءة ما وراء المعرفة جيدة لحل المشكلات، وىي لابد متوازن بالروحانية القوية  ليكون الطلاب 
متدينين. إضافة إلى ذلك، توجد المشكلة في مادة المثلث لدى الطلاب ويحتاج إلى الحلول، منها 

 .ليمية المثلثة القائم على ما وراء المعرفة والتكامل الإسلاميتطويرالوحدة التع
أىداف البحث ىي تطوير الوحدة التعليمية المثلثة اللائقة والفعالة القائم على ما وراء 
المعرفة والتكامل الإسلامي،  ومعرفة مستوى ما وراء المعرفة لدى الطلاب في حل المشكلات بعد 

 .استخدام الوحدة
،  والمراحل ما يلي:  ADDIEالبحث منهج البحث والتطوير بنموذج  استخدام ىذا

التحليل، والتصميم، والتطوير، والتطبيق، والتقويم . في مرحلة التطبيق، يتم إجراء اختبارات 
الصلاحية واختبارات الفعالية. يتم إجراء اختبار الصلاحية بتوزيع البيانات إلى خبير المواد، وخبير 

التصميم، وخبير اللغة،  وعلماء الإسلام والممارسين التربويين. يعتمد اختبار الفعالية التعليم، وخبير 
طالبًا باستخدام الوحدة التعليمية لمعرفة  02على اكتمال الدراسة، من خلال توفير الاختبار لـ

بناءً  مستوى كفاءة الطلاب. ثم إجراء الاختبار لحل المشكلات لمعرفة مستوى ما وراء المعرفة لديهم.
على نتائج اختبار لحل المشكلات ، تم اختيار الطالبين المتفوقين للمقابلة. واستخدام ىذا البحث 
التثليث الزمني ، من خلال إجراء عدة مقابلات في أوقات مختلفة للحصول على البيانات 

 .الصحيحة
والتكامل ونتائج البحث ىي إن الوحدة التعليمية المثلثة القائم على ما وراء المعرفة 

٪، 55٪. وىذه الوحدة فعالة باعتماد على نتائج الاختبار بلغ 58الإسلامي تكون لائقة بقيمة 
٪، وتوجد الطلاب ذوي القدرة الرياضية العالية كانوا في مستويات 52وىذا فوق اكتمال الدراسة 

 . الاستخدام شبو الانعكاس والاستخدام الانعكاسي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Salah satu tujuan pendidikan nasional tersebut, yakni 

menjadikan manusia kreatif. Manusia kreatif adalah manusia yang mampu 

menghasilkan ide-ide baru, produk baru, dan memiliki kemampuan memecahkan 

masalah (Guilford, 1950; Torrance, 1966; Tsaniyah & Poedjiastoeti, 2017). 

Pemecahan masalah erat kaitannya dengan metakognisi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Zhao (2019) bahwa pemecahan masalah adalah satu-satunya 

mediator antara metakognisi umum dan kinerja pembelajaran. Aljaberi (2015) 

menyatakan adanya korelasi signifikan antara faktor pemikiran metakognitif dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah. Korelasi tersebut yaitu pengetahuan 

prosedural, evaluasi, kesalahan memilih, dan mengelola pengetahuan. Peneliti lain 

menyatakan bahwa refleksi metakognisi membangun kesadaran terhadap tugas 

dan strategi, terutama melalui perencanaan serta pemantauan sehingga dapat 

mengumpulkan keterampilan metakognisi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah (Jagals & Marthie, 2016). 

Metakognisi adalah pengetahuan tentang sistem kognitif, berpikir tentang 

berpikirnya, dan keterampilan esensial dalam belajar untuk belajar (Livingston, 
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2003). Metakognisi merupakan pengetahuan atau aktivitas yang meregulasi 

kognisi (Lockl & Schneider, 2007). Secara lebih ringkas, metakognisi dapat 

didefinisikan sebagai pengetahuan atau kesadaran seseorang terhadap proses, 

kemampuan memantau, mengarahkan proses, mengevaluasi proses, dan hasil 

berpikirnya sendiri.  

Metakognisi memiliki peran penting terhadap keberhasilan dalam proses 

pemecahan masalah. Metakognisi membantu memecahkan masalah untuk 

menentukan bagaimana mencapai tujuan dan bagaimana menyesuaikan 

tindakannya dalam mencapai tujuan tersebut (Setyadi, Subanji, & Muksar, 2016). 

Hal ini menjadi alasan bahwa peserta didik dituntut untuk menguasai metakognisi 

(Amir, 2017; Nurajizah et al., 2018), sehingga memiliki keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) untuk memecahkan masalah yang 

kompleks (Ngah et al., 2017). 

Penguasaan peserta didik terhadap metakognisi untuk memecahkan 

masalah, perlu diimbangi dengan spiritual yang kuat. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional, yakni menjadikan manusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Tujuan tersebut menyiratkan makna 

bahwa setiap proses pembelajaran yang terjadi di sekolah, harus mampu 

membentuk peserta didik menjadi pribadi yang religius. Hal ini dapat dicapai, 

diantaranya dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan agama sebagaimana 

mandat pemerintah (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Integrasi tersebut dapat 

berupa integrasi materi keagamaan dan integrasi nilai-nilai keagamaan. 

Selain untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, integrasi materi dan 

nilai-nilai keagamaan juga penting dalam menghadapi tantangan pembelajaran di 
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era saat ini. Hal ini disebabkan mewabahnya teknologi (A. Rahman, 2019) yang 

mengakibatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia semakin terkikis. Oleh 

sebab itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang bermakna dan terintegrasi 

dengan materi maupun nilai-nilai kehidupan spiritual peserta didik (Abdussakir, 

2017; Darda, 2015; Kurniati, 2015; Maarif, 2015; Mustopo, 2017; Mutijah, 2018; 

Sari & Yuniati, 2018).  

Menurut Salafudin et al., (2018), karakter peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat dibentuk melalui bahan ajar yang terintegrasi dengan agama 

dan budaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bishop (2003) yang menyatakan 

bahwa nilai-nilai adalah inti dari pembelajaran semua materi, tetapi sangat jarang 

ditunjukkan secara eksplisit dalam buku-buku pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, nilai-nilai dan materi keagamaan dapat diintegrasikan melalui materi-

materi pembelajaran matematika di sekolah. 

Menurut James & James materi matematika dapat dibedakan ke dalam 

tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Mastoni, Sumantri, & Ibrahim, 

2019). Geometri merupakan materi matematika yang sangat penting dalam 

mempermudah pemahaman pola dan bentuk keadaan lingkungan sekitar. Hal ini 

didukung adanya fakta bahwa bentuk-bentuk geometris banyak ditemui di sekitar 

kehidupan sehari-hari (Serin, 2018). Selain itu, konsep-konsep geometri banyak 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Abdussakir, 

2012). Selain memainkan peran penting dalam bidang matematika, geometri juga 

berperan penting dalam bidang ilmu sains dan seni (Serin, 2018). Beberapa alasan 

tersebut menjadikan pentingnya geometri untuk dipelajari.  
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Fakta bahwa geometri penting untuk dipelajari, ternyata memiliki 

tantangan ketika diajarkan di sekolah. Hal ini terjadi karena adanya pandangan 

bahwa geometri dipandang sebagai materi yang sulit. Pandangan ini dilaporkan 

oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa geometri merupakan salah satu 

materi yang teridentifikasi sulit bagi sebagian besar pendidik dan peserta didik 

(Adolphus, 2011; Fabiyi, 2017; Nurwijayanti, Budiyono, & Fitriana, 2019; 

Rohendi, Septian, & Sutarno, 2018; Ubi & Odiong, 2018). 

Terdapat beberapa faktor penyebab geometri dipandang sebagai materi 

yang sulit dipelajari di sekolah. Adapun faktor tersebut yakni pokok pembahasan 

geometri yang bersifat abstrak, seperti titik, sudut, garis, bidang, serta hubungan 

antar komponen-komponen tersebut (Verner et al., 2019). Keragaman konsep 

geometri juga menyebabkan pembelajaran geometri menjadi pembelajaran 

matematika yang kompleks (Nurwijayanti et al., 2019). Faktor lain yang 

menyebabkan pembelajaran geometri dipandang sulit, yaitu cara mengajar 

pendidik (Siregar et al., 2019), dan tidak tersedianya bahan ajar (Mifetu et al., 

2019).  

Salah satu konsep dasar dalam geometri yaitu segitiga (Nurhasanah, 

Kusumah, & Sabandar, 2017). Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh 

tepat tiga sisi dan mempunyai tepat tiga titik sudut. Sebagai salah satu konsep 

dasar dalam geometri, segitiga memiliki keterkaitan dengan konsep geometri 

lainnya, seperti bangun datar segiempat, bangun datar segi-n, lingkaran, bangun 

ruang sisi datar, hingga transformasi. Dengan demikian, materi segitiga sebagai 

bagian dari geometri, penting untuk dipelajari. 
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Segitiga sebagai materi yang dipelajari di sekolah, memiliki beberapa 

masalah. Masalah tersebut terkait pemahaman konseptual (Rakhman, Suryadi, & 

Prabawanto, 2019), dan pemecahan masalah (Sabaniatun, Febrilia, & Juliangkary, 

2019). Misalkan pada konsep segitiga sebangun dan kongruen. Peserta didik 

lemah dalam mengidentifikasi sisi-sisi bersesuaian yang sebangun atau kongruen, 

sehingga tidak dapat menentukan panjang sisi segitiga yang belum diketahui 

(Retnawati, Arlinwibowo, & Sulistyaningsih, 2017). Peserta didik juga lemah 

pada pemahaman konsep (Hutapea, Suryadi, & Nurlaelah, 2015) dan pemecahan 

masalah (Rachmawati, 2017) terkait teorema pythagoras. Selain itu, peserta didik 

hanya mampu menyelesaikan masalah menggunakan rumus keliling dan luas 

segitiga, tanpa melakukan pemeriksaan kembali terhadap kebenaran jawabannya 

(Sabaniatun et al., 2019).  

Berdasarkan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini, segitiga merupakan 

materi yang diajarkan di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurhasanah et al. (2017) 

bahwa segitiga merupakan salah satu konsep dasar geometri, terutama di tingkat 

SMP. SMP merupakan tingkat pendidikan transisi bagi peserta didik (Coffey, 

2013; Kazazi et al., 2015; Strand, 2019). Tiap tingkat pada jenjang sekolah ini, 

memuat konsep segitiga untuk diajarkan. Konsep dasar segitiga untuk kali 

pertama dipelajari secara komprehensif oleh peserta didik di tingkat sekolah ini 

(Nurhasanah et al., 2017). Mengingat hal tersebut, penting untuk mendasari 

konsep segitiga terutama pada kelas VII. 

Mengingat tuntutan kurikulum saat ini, tren pendekatan pembelajaran di 

sekolah telah bergeser, dari berpusat pada pendidik, menjadi berpusat pada peserta 
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didik (Muganga & Ssenkusu, 2013; Schreurs & Dumbraveanu, 2014). Pergeseran 

tren tersebut, melahirkan beragam cara untuk memfasilitasi proses pembelajaran. 

Mulai dari berkembangnya model pembelajaran, hingga berkembangnya media 

pembelajaran. 

Bahan ajar sebagai media pembelajaran, memiliki beragam bentuk. 

Bentuk tersebut dapat berupa perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), modul, dan buku. Modul sebagai bagian bahan ajar, memiliki 

keunggulan dibanding bahan ajar lainnya. Keunggulan utamanya yakni modul 

dapat dugunakan secara mandiri oleh peserta didik (Handayani, 2018; Maulindah, 

Arief, & Oetami, 2017; Sejpal, 2013; Setiyani, Putri, Ferdianto, & Fauji, 2020; 

Tianisa & Suparman, 2018). 

Hasil penelitian melaporkan bahwa modul efektif mengatasi masalah 

dalam pembelajaran pada tiap jenjang sekolah dan pada berbagai disiplin ilmu 

(Arpan, Aunurrahman, & Fadillah, 2018; Dewi & Primayana, 2019; Handayani, 

2018; Mulhayatiah et al., 2019; Putri, Sumarmin, & Advinda, 2018; A. H. B. 

Rahman, Wasino, & Martitah, 2018; Telaumbanua, Sinaga, Mukhtar, & Surya, 

2017; Twiningsih, Sajidan, & Riyadi, 2019). Modul pada jenjang sekolah dasar 

(SD) efektif meningkatkan hasil belajar (Handayani, 2018), dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Twiningsih et al., 2019). Modul pada 

jenjang SMP efektif digunakan untuk pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada 

kelas tujuh (A. H. B. Rahman et al., 2018). Modul pada jenjang sekolah 

menengah atas (SMA) efektif meningkatkan pemahamna konsep fisika (Dewi & 

Primayana, 2019), modul pembelajaran fisika terintegrasi nilai-nilai agama juga 

memberikan pengaruh baik terhadap pemecahan masalah (Mulhayatiah et al., 
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2019), modul biologi efektif dalam hal kompetensi siswa (Putri et al., 2018), 

modul matematika berbasis strategi metakognitif efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik (Telaumbanua et al., 

2017). 

Modul pembelajaran matematika telah dikembangkan (Ekawati, 

Anggoro, & Komarudin, 2019; Fonda & Sumargiyani, 2018; Kusumawati & 

Nayazik, 2018; Muthia, Netriwati, & Sugiharta, 2018; Nursolekah & Suparman, 

2019; Setiyani et al., 2020; Tianisa & Suparman, 2018). Hasil penelitian tersebut 

melaporkan bahwa modul matematika efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis (Nursolekah & Suparman, 2019; Tianisa & Suparman, 2018), keterampilan 

komunikasi matematis (Setiyani et al., 2020), dan kemandirian belajar peserta 

didik (Setiyani et al., 2020; Tianisa & Suparman, 2018). Modul pembelajaran 

matematika juga efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

(Muthia et al., 2018). Selain itu, modul pembelajaran materi statistika terintegrasi 

nilai-nilai keislaman dilaporkan layak dan menarik digunakan (Ekawati et al., 

2019).  

Modul pembelajaran matematika materi geometri untuk jenjang SMP 

juga telah dikembangkan (Argaswari, 2018; Puspitasari, 2016; Siregar et al., 

2019; Wulandari & Sukestiyarno, 2016). Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa modul pembelajaran geometri materi segiempat efektif meningkatkan level 

berpikir geometri peserta didik (Argaswari, 2018). Penelitian lain melaporkan 

bahwa modul geometri pada materi segiempat baik dan efektif (Puspitasari, 2016). 

Selain itu, modul pembelajaran geometri juga dinyatakan valid, paktis, dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Wulandari & Sukestiyarno, 2016). 
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Pengembangan modul pembelajaran geometri SMP pada pokok bahasan 

bangun datar segitiga telah dilakukan (Rahayuningsih, 2016; Suryani, Anwar, 

Hajidin, & Rofiki, 2020; Yuniati & Sari, 2018). Hasil penelitian melaporkan 

bahwa penggunaan modul mendukung hasil belajar dan motivasi belajar peserta 

didik (Rahayuningsih, 2016), serta dinyatakan valid dan praktis digunakan 

(Suryani et al., 2020). Penelitian lain melaporkan bahwa modul materi segitiga 

berbasis nilai-nilai keislaman dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam 

memfasilitasi kemampuan matematika peserta didik (Yuniati & Sari, 2018). 

Pengembangan modul pembelajaran materi segitiga pada penelitian 

terdahulu belum terintegrasi dengan materi sekaligus nilai-nilai keislaman. Ada 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman saja (Yuniati & Sari, 2018). Akan 

tetapi, integrasi tersebut masih terbatas pada bagian tertentu (Yuniati & Sari, 

2018). Selain itu, pengembangan modul tersebut belum terintegrasi dengan materi 

Islam.  

Pengembangan modul pembelajaran materi segitiga pada penelitian 

terdahulu belum berbasis metakognisi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil peneliti 

terdahulu yang hanya membahas motivasi dan hasil belajar (Rahayuningsih, 

2016), serta kepraktisan modul (Suryani et al., 2020). Ada modul berbasis strategi 

metakognitif (Telaumbanua et al., 2017), akan tetapi modul tersebut 

dikembangkan untuk tingkat SMA. Ada modul yang dikembangkan dengan 

berbasis pemecahan masalah (Arpan et al., 2018; Mulhayatiah et al., 2019). Akan 

tetapi, pemecahan masalah tersebut tidak berfokus pada metakognisi. Selain itu, 

materi pada modul tersebut juga bukan materi segitiga, melainkan fisika 

(Mulhayatiah et al., 2019) dan ilmu pengetahuan alam (Arpan et al., 2018). 
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Hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, sejalan dengan 

kondisi yang ada di lapangan. Hal ini diketahui peneliti dari observasi pada salah 

satu SMP Islam dan wawancara kepada guru matematika MTs di kabupaten 

Malang. Hasil observasi tersebut melaporkan lima hal. Pertama, modul 

pembelajaran segitiga belum tersedia di SMP Islam. Kedua, modul pembelajaran 

matematika telah tersedia di MTs. Ketiga, bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran materi segitiga belum melatih metakognisi peserta didik. 

Keempat, pembelajaran materi segitiga dapat dikatakan belum bermakna. Kelima, 

masih ditemukan masalah dalam pembelajaran materi segitiga terkait kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Hasil pertama, menyatakan bahwa modul pembelajaran segitiga belum 

tersedia. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

pengembangan modul materi segitiga telah dilakukan (Rahayuningsih, 2016; 

Suryani et al., 2020; Yuniati & Sari, 2018). Hal ini berarti pengembangan modul 

belum sampai pada SMP di wilayah observasi peneliti. Hal ini ditunjukkan 

dengan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan berupa buku siswa, buku sekolah elektronik (BSE), serta lembar kerja 

peserta didik yang dibuat oleh guru. Bahan ajar yang tersedia tersebut belum ada 

yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.  

Hasil kedua, modul pembelajaran matematika telah tersedia di MTs. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa ada modul 

matematika yang dibuat oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Akan 

tetapi sangat jarang digunakan karena isinya tidak jauh beda dari buku siswa. 

Bahan ajar yang digunakan yaitu buku siswa dan lembar kerja siswa (LKS) yang 
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dibeli dari produsen. Hal ini menunjukkan perlu adanya modul yang berbeda 

dengan bahan ajar yang tersedia, sehingga lebih menarik untuk digunakan (Sejpal, 

2013). 

Hasil ketiga, menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran materi segitiga belum melatih metakognisi peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dengan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Terdapat proses pemecahan masalah pada contoh soal dalam buku siswa. Akan 

tetapi, proses pemecahan masalah tersebut hanya sampai pada menemukan 

jawaban tanpa melakukan pengecekan. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pemecahan masalah pada buku siswa tersebut belum tuntas. Selain itu, proses 

pemecahan masalah pada buku siswa tersebut belum berfokus pada metakognisi. 

Lembar kerja peserta didik yang dibuat oleh guru di SMP masih sangat sederhana, 

belum melatih metakognisi. LKS yang digunakan di MTs, bukan lembar kerja 

yang dibuat sendiri oleh guru. LKS tersebut berisi ringkasan materi dan kumpulan 

soal, sehingga sangat jauh dari melatih metakognisi peserta didik. Buku sekolah 

elektronik hanya digunakan sebagai bahan ajar suplemen, bukan sebagai bahan 

ajar utama. Hal ini tentu memberikan tantangan untuk mengembangkan bahan 

ajar yang melatih metakognisi, karena metakognisi berperan penting dalam 

pemecahan masalah (Aurah, Keaikitse, Isaacs, & Fincii, 2011). 

Hasil keempat, menyatakan bahwa pembelajaran materi segitiga dapat 

dikatakan belum bermakna. Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya integrasi 

materi maupun nilai-nilai Islam pada bahan ajar. Bahan ajar tersebut terutama 

pada materi segitiga berfokus pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan, 

belum memuat materi dan nilai-nilai Islam. Adapun modul pembelajaran 
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matematika di MTs, juga belum terintegrasi dengan nilai-nilai dan materi agama 

Islam. Meskipun demikian, peserta didik tetap diajarkan nilai-nilai Islam melalui 

proses pembelajaran tidak langsung seperti kegiatan pembiasaan. Contoh kegiatan 

pembiasaan, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, mengucap dan menjawab 

salam, bersyukur dengan membaca tahmid. Kondisi tersebut, dapat menciptakan 

anggapan bahwa materi dan nilai-nilai Islam merupakan hal yang terpisah dari 

pembelajaran matematika (Mustopo, 2017), karena tidak termuat dalam bahan 

ajar. 

Hasil kelima, menyatakan bahwa masih ditemukan masalah dalam 

pembelajaran materi segitiga. Salah satu masalah tersebut, yaitu peserta didik 

belum mampu memecahkan soal pemecahan masalah. Peserta didik hanya mampu 

menyelesaikan masalah menggunakan rumus keliling dan luas segitiga. Belum 

ditemukan peserta didik yang melakukan pengecekan atas kebenaran jawabannya. 

Hal ini tampak dari hasil penyelesaian terkait masalah keliling dan luas segitiga. 

Peserta didik berhenti menyelesaikan masalah setelah menemukan jawaban. Tidak 

ditemukan langkah pemeriksaan kembali terhadap kebenaran jawabannya. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh Sabaniatun et al. (2019). Masalah 

lain, yakni peserta didik masih sering keliru dalam menentukan sisi alas dan tinggi 

segitiga. 

Kondisi lapangan sebagaimana dipaparkan pada hasil kelima yang sesuai 

dengan penelitian Sabaniatun et al. (2019) menunjukkan bahwa level metakognisi 

peserta didik dalam memecahkan masalah terkait keliling dan luas segitiga berada 

pada level strategic use. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mahromah (2013). Fokus materi yang diambil dalam penelitian Mahromah 
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(2013) berkaitan dengan keliling persegi dan keliling persegi panjang. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa level metakognisi peserta didik dengan 

skor matematika tinggi tergolong pada level metakognisi strategic use.  

Swartz dan Perkins membagi level metakognisi dalam proses berpikir 

menjadi empat kategori, yaitu: tacit use, aware use, strategic use, dan reflective 

use (Fisher, 1998; Gregory, 2005; Hoe, Cheong, & Yee, 2001; Salam & Misu, 

2018). Selanjutnya, Laurens (2010) menyatakan bahwa level metakognisi siswa 

terdiri dari tacit use, aware use, semi strategic use, strategic use, semi reflective 

use, dan reflective use. Jika dicermati level metakognisi yang dikemukakan oleh 

dua ahli tersebut, maka perbedaannya terletak pada adanya level semi strategic 

use dan semi reflective use pada pembagian level metakognisi Laurens (2010). 

Laurens  menambahkan dua level tersebut karena pada penelitian pendahuluan 

yang dilakukannya, ada siswa yang tidak dapat dikategorikan menurut level 

metakognisi yang dikemukakan oleh Swartz dan Perkins. Selanjutnya, dari hasil 

penelitian yang dilakukan, Laurens memperoleh penjenjangan level metakognisi 

yang baru. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti seperti terurai di atas, modul pembelajaran matematika 

yang memuat instruksi metakognisi dalam memecahkan masalah matematika, dan 

terintegrasi dengan materi dan nilai-nilai Islam peserta didik, perlu 

dikembangkan. Adapun cakupan materi yang masih ditemukan masalah sehingga 

perlu dikembangkan yakni materi segitiga SMP/MTs. Oleh sebab itu, penelitian 

pengembangan dengan judul ―Pengembangan Modul Pembelajaran Segitiga 

Berbasis Metakognisi dan Integrasi Keislaman‖ perlu dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan modul ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana kevalidan dan keefektifan modul pembelajaran segitiga berbasis 

metakognisi dan integrasi keislaman? 

2. Bagaimana level metakognisi peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika terintegrasi keislaman? 

 

C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Adapun tujuan dalam penelitian pengembangan modul ini sebagai 

berikut. 

1. Menghasilkan modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan 

integrasi keislaman yang valid dan efektif. 

2. Mengetahui level metakognisi peserta didik dalam memecahkan masalah 

setelah menggunakan modul. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan berupa modul pembelajaran geometri materi 

segitiga berbasis metakognisi dan integrasi. Produk yang dihasilkan diharapkan 

memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

1. Format ukuran kertas menggunakan kertas A4 (margins: top 2cm, left 3cm, 

bottom 2cm, right 2cm). 

2. Jenis font century schoolbook ukuran 12, dan spasi 1,5 line. 
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3. Kerangka isi modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan integrasi 

keislaman ini terdiri atas tiga pokok bagian yang diadaptasi dari PMPTK 

(2008), yaitu: 

a. BAGIAN AWAL 

1) Halaman Cover 

2) Judul ―Modul Pembelajaran Segitiga Berbasis Metakognisi dan Integrasi 

Keislaman‖ 

3) Kata Pengantar 

4) Daftar Isi 

5) Daftar Gambar 

b. PENDAHULUAN 

1) Deskripsi Modul 

2) Petunjuk Penggunaan Modul 

3) KI-KD-IPK 

4) Peta Kedudukan Modul 

c. KEGIATAN BELAJAR 

1) Tujuan Pembelajaran 

2) Uraian Materi 

3) Evaluasi 

4) Rangkuman 

5) Umpan Balik 

6) Uji Kompetensi 

d. PENUTUP  

1) Kunci Jawaban 
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2) Daftar Pustaka 

3) Daftar Simbol 

4) Glosarium 

 

E. Manfaat Penelitian Pengembangan 

Pengembangan Modul Pembelajaran Segitiga Berbasis Metakognisi dan 

Integrasi Keislaman ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak sebagai berikut. 

1. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah: Modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan 

integrasi keislaman yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap efektifitas pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi Guru: Sebagai buku suplementer pendidik dalam pembelajaran 

geometri bangun datar segitiga pada pembelajaran yang menekankan 

metakognisi dalam pemecahan masalah. 

c. Bagi Peneliti: Sebagai wacana baru bagi peneliti dalam mengembangkan 

bahan ajar berbasis metakognisi dan integrasi. 

2. Secara Teoritis 

Penelitian pengembangan modul pembelajaran dapat memberikan 

gambaran terkait kevalidan modul berdasarkan validasi dari para ahli. Selain itu, 

dapat memberikan gambaran terkait keefektifan modul berdasarkan uji coba dari 

pengguna. Penelitian pengembangan ini juga memberikan manfaat berupa level 

metakognisi peserta didik yang dianalisis berdasarkan proses pemecahan masalah, 
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serta memberikan gambaran pengetahuan terkait materi dan nilai-nilai Islam yang 

terintegrasi pada materi segitiga. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Modul pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian pengembangan 

ini, diasumsikan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Modul juga 

diasumsikan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran metode kooperatif di kelas. Selain itu, modul juga diasumsikan 

dapat digunakan sebagai referensi bagi guru dalam mengajar materi segitiga.  

Keterbatasan modul pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian 

pengembangan ini, yaitu cakupan materi terbatas pada segitiga kelas VII. Modul 

ini dapat digunakan untuk jenjang SMP/MTs, terutama untuk MTs, SMP Islam, 

dan SMP yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI). Hal ini 

disebabkan modul terintegrasi materi dan nilai-nilai Islam. Modul dikembangkan 

mengikuti model ADDIE. Modul disusun dengan mengintegrasikan materi dan 

nilai-nilai Islam. Selain itu, disusun langkah-langkah pemecahan masalah sesuai 

indikator metakognisi Laurens (2010) pada level reflective use dalam contoh 

pembahasan masalah. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam hal istilah, peneliti 

memberikan definisi operasional pada penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Modul pembelajaran dalam penelitian ini adalah unit terkecil dari program 

pembelajaran yang digunakan untuk satu pertemuan atau beberapa kali 

pertemuan. 

2. Integrasi dalam penelitian ini adalah internalisasi materi dan nilai-nilai Islam. 

3. Metakognisi (metacognition) dalam penelitian ini adalah berpikir tentang apa 

yang dipikirkannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Metakognisi 

1. Pengertian Metakognisi  

Metakognisi adalah pengetahuan tentang sistem kognitif, berpikir tentang 

berpikirnya, dan keterampilan esensial dalam belajar untuk belajar (Livingston, 

2003). Metakognisi merupakan pengetahuan atau aktivitas yang meregulasi 

kognisi (Lockl & Schneider, 2007). Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa metakognisi dalam penelitian ini adalah berpikir tentang apa 

yang dipikirkannya.  

2. Metakognisi dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Lucangeli dan Cornoldi (1997) mengemukakan bahwa keterampilan atau 

kemampuan metakognitif yang esensial dalam setiap pemecahan masalah meliputi 

kemampuan dalam memprediksi, merencanakan (planning), memonitor 

(monitoring), dan mengevaluasi (evaluation). Pada pemecahan masalah 

matematika, prediksi (prediction) merujuk pada aktivitas membedakan tingkat 

kesulitan soal dari yang mudah ke tingkat yang lebih tinggi. Perencanaan 

(planning) meliputi menganalisa masalah/tugas yang dihadapi dan merangkai 

strategi pemecahan masalah. Monitoring berkaitan dengan pertanyaan seperti 

―apakah saya mengikuti rencana saya?‖, ―apakah rencana ini bekerja?‖, dan 

lainnya. Evaluasi merujuk pada pertimbangan pribadi dari jawaban dan proses 

untuk memperoleh jawaban tersebut. Derry dan Hawkes (1993) menyatakan 

bahwa ada dua aspek penting dari keterampilan metakognitif dalam pemecahan 
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masalah, yaitu self-monitoring dan planning. Dua ahli tersebut sependapat bahwa 

perencanaan dan pemantauan merupakan aspek yang penting dalam pemecahan 

masalah, namun terdapat sedikit perbedaan gagasan di antara keduanya. Derry dan 

Hawkes (1993) berpendapat bahwa perencanaan merujuk pada usaha memecah 

masalah menjadi beberapa bagian yang dapat diselesaikan secara terpisah untuk 

memperoleh jawaban akhir, sedangkan Lucangeli dan Cornoldi (1997) 

menyatakan bahwa perencanaan meliputi kemampuan dalam menganalisa 

masalah atau tugas yang dihadapi dan merangkai strategi pemecahan. 

Secara lebih spesifik, fungsi metakognisi pada saat memecahkan masalah 

matematika dibagi menjadi tiga, yakni metacognitive awareness, metacognitive 

evaluation, dan metacognitive regulation (Wilson & Clarke, 2004). Magiera dan 

Zawojewski (2011) menyampaikan hal yang sama bahwa jenis-jenis aktivitas 

metakognisi peserta didik pada saat memecahkan masalah matematika terdiri dari 

metacognitive awareness, metacognitive regulation, dan metacognitive 

evaluation. Selain itu, terdapat penjenjangan metakognisi dalam memecahkan 

masalah matematika (Laurens, 2010). Penjenjangan tersebut terdiri atas tacit use, 

aware use, semi strategic use, strategic use, semi reflective use, dan reflective use.  

Penelitian ini menggunakan indikator jenjang atau level dari 

penjenjangan Laurens (2010). Deskripsi dan indikator level metakognisi tersebut 

ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Deskripsi dan Indikator Level Metakognisi dalam Memecahkan 

Masalah Matematika 

Level Deskripsi Indikator 

Tacit Use Suatu bentuk 

pemikiran di mana 

peserta didik tidak 

menyadari apa dan 

mengapa 

 Mengalami kebingungan dengan maksud 

soal atau mengalami kesulitan 

mengidentifikasi masalah meskipun telah 

membaca soal secara berulang-ulang. 

 Tidak mengetahui bahwa apa yang 
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pemikiran tersebut 

digunakan untuk 

memecahkan 

masalah. 

dikatakan tidak bermakna.  

 Hanya sekedar melakukan perhitungan 

dari sebagian yang diketahui soal dan 

meyakininya karena ia memperoleh 

jawaban. 

Aware Use Peserta didik 

menggunakan 

pemikirannya 

dalam 

memecahkan 

masalah dan 

menyadari apa 

yang dipikirkannya 

tersebut. 

 Mengungkapkan bagaimana dan 

mengapa menggunakan pemikiran 

tersebut untuk memecahkan masalah.  

 Mengambil keputusan yang 

dilatarbelakangi oleh alasan tertentu. 

 Mengalami kesulitan saat membaca 

masalah karena tidak mendapatkan ide 

dari apa yang dibaca meskipun sudah 

berulang-ulang membaca masalah. 

 Menyadari kelemahannya sendiri. 

Semi 

Strategic 

Use  

 

Peserta didik 

mengarahkan 

pemikirannya 

dengan menyadari 

ada strategi atau 

cara yang 

digunakan untuk 

memecahkan 

masalah maupun 

strategi untuk 

meningkatkan 

ketepatan 

berpikirnya. 

 Mencoba mengoreksi apa yang 

dipikirkannya. 

 Menunjukkan keraguan terhadap 

pemikirannya setelah menemukan 

berbagai kemungkinan jawaban atau 

hasil.  

 Menyadari apa yang dipikirkannya belum 

tepat atau menyadari terdapat kesalahan 

tetapi tidak bisa memutuskan bagaimana 

memperbaiki kesalahan tersebut. 

Strategic 

Use 

Peserta didik 

secara sadar 

menggunakan 

berbagai strategi 

untuk 

meningkatkan 

ketepatan 

berpikirnya. 

 Menyadari kemampuannya, umumnya 

mengetahui apa yang dilakukannya. 

Misalnya menyadari bahwa harus 

membaca soal secara berulang-ulang 

untuk mendapatkan pemahaman dari  

masalah. 

 Menunjukkan kemampuannya dalam 

mempertahankan argumen yang 

mendukung ketepatan berpikirnya 

melalui berbagai strategi.  

 Mencoba-coba, melakukan pengecekan 

melalui perhitungan ulang dan merevisi. 

 Membandingkan atau mencocokkan hasil 

penyelesaiannya dengan informasi yang 

diketahui. 

 Memiliki cara untuk meyakinkan apa 

yang dibuat. 

 Yakin dengan pekerjaannya setelah 

melakukan pengecekan. 

Semi Peserta didik 1. Memikirkan kembali pengetahuan 
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Reflective 

Use  

melakukan 

perefleksian 

berpikir selama 

proses 

memecahkan 

masalah tetapi 

tidak dilakukan 

secara menyeluruh. 

terdahulu yang dapat digunakan. 

2. Memeriksa dan memikirkan lagi hasil 

pekerjaannya. 

3. Melakukan perefleksian berpikir selama 

proses pemecahan, tetapi terbatas pada 

bagian tertentu.  

4. Cenderung membuktikan hasil terakhir.  

5. Meyakini kebenaran atas jawabannya 

setelah melakukan pengecekan. 

Reflective 

Use 

Peserta didik 

merefleksikan 

pemikirannya 

sebelum, selama, 

dan sesudah ia 

memecahkan 

masalah dan proses 

ini selalu 

dilakukannya. 

1. Memahami dan menguasai konsep 

matematika yang menjadi dasar dari 

permasalahan dengan menyadari bahwa 

konsep yang telah dipelajari bermanfaat 

untuk memecahkan masalah tersebut.  

2. Merencanakan strategi pemecahan 

dengan mengidentifikasi masalah. 

3. Memikirkan kembali rencana yang dibuat 

serta memakai strategi berbeda untuk 

meningkatkan ketepatan berpikir. 

4. Selalu mengecek setiap langkah dan 

melakukan revisi secara langsung apabila 

menemukan suatu kesalahan. 

5. Berpikir ulang mengenai cara yang telah 

digunakan dan hasil yang diperoleh. 

6. Memikirkan cara lain untuk memecahkan 

masalah. 

7. Berpikir ulang tentang efektivitas dari 

strategi yang telah digunakan. 

Indikator metakognisi level tertinggi pada Tabel 2.1, yakni level semi 

reflective use dan level reflective use memiliki karakteristik hampir sama dengan 

langkah pemecahan masalah menurut Polya. Polya menyarankan bahwa masalah 

harus diselesaikan dalam empat langkah. Pertama, memahami masalah, yakni 

harus mengetahui apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui, serta tujuan 

akhirnya. Kedua, menyusun rencana, yakni membuat strategi bagaimana 

menghubungkan apa yang diketahui dengan apa yang tidak diketahui sehingga 

dapat mencapai tujuan akhir. Ketiga, melaksanakan rencana, yakni melakukan 

mekanisme pemecahan dan memeriksa setiap langkah. Keempat, melihat kembali, 
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yakni memeriksa solusi yang diperoleh dan menyimpulkan strategi paling efektif 

untuk mencapai tujuan (Yuan, 2013).  

Hubungan antara langkah pemecahan masalah Polya dengan level 

metakognisi dinyatakan sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Hubungan Level Metakognisi dengan Langkah Pemecahan Masalah 

Polya 

Level Deskripsi 

Langkah-langkah 

Pemecahan Masalah 

Polya 

Tacit Use Suatu bentuk pemikiran di mana 

peserta didik tidak menyadari apa 

dan mengapa pemikiran tersebut 

digunakan untuk memecahkan 

masalah. 

- 

Aware Use Peserta didik menggunakan 

pemikirannya dalam memecahkan 

masalah dan menyadari apa yang 

dipikirkannya tersebut. 

1. Memahami masalah 

Semi Strategic 

Use  

 

Peserta didik mengarahkan 

pemikirannya dengan menyadari 

ada strategi atau cara yang 

digunakan untuk memecahkan 

masalah maupun strategi untuk 

meningkatkan ketepatan 

berpikirnya. 

1. Memahami masalah 

2. Menyusun rencana 

3. Melaksanakan rencana 

Strategic Use Peserta didik secara sadar 

menggunakan berbagai strategi 

untuk meningkatkan ketepatan 

berpikirnya. 

1. Memahami masalah 

2. Menyusun rencana 

3. Melaksanakan rencana 

Semi Reflective 

Use  

Peserta didik melakukan 

perefleksian berpikir selama 

proses memecahkan masalah 

tetapi tidak dilakukan secara 

menyeluruh. 

1. Memahami masalah 

2. Menyusun rencana 

3. Melaksanakan rencana 

4. Melihat kembali 

Reflective Use Peserta didik merefleksikan 

pemikirannya sebelum, selama, 

dan sesudah ia memecahkan 

masalah dan proses ini selalu 

dilakukannya. 

1. Memahami masalah 

2. Menyusun rencana 

3. Melaksanakan rencana 

4. Melihat kembali 
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Dengan demikian, pada penelitian ini digunakan indikator Laurens 

(2010) level reflective use untuk melatih peserta didik dalam memecahan masalah 

matematika.  

 

B. Integrasi Matematika dan Islam 

Sumber agama Islam, adalah al-Quran dan hadits. Oleh sebab itu, 

rumusan model integrasi matematika dan Islam dapat dianalogikan terhadap 

model integrasi matematika dengan al-Quran seperti yang telah dirumuskan 

Abdussakir & Rosimanidar (2017) berikut. 

1) Mathematics from al-Quran 

Matematika dikaji dan dikembangkan dari al-Quran. Ide-ide matematis 

dalam al-Quran ada yang bersifat eksplisit dan ada yang implisit. Bilangan, relasi 

bilangan, operasi bilangan, rasio dan proporsi, himpunan, dan pengukuran 

merupakan contoh materi-materi matematika yang disebutkan secara eksplisit 

dalam al-Quran. Relasi, fungsi, estimasi, statistika, dan pemodelan matematika 

merupakan contoh materi-materi matematika yang disebutkan secara implisit 

dalam al-Quran. 

2) Mathematics for al-Quran 

Matematika digunakan untuk melaksanakan perintah-perintah Allah yang 

termuat dalam al-Quran. Sebagai contoh, menggunakan matematika dalam 

konteks fikih, yaitu penentuan ukuran dua kulah, shalat, puasa, zakat, haji, dan 

pembagian harta waris (faraidl). 

3) Mathematics to Explore al-Quran 

Matematika digunakan untuk mengeksplorasi keajaiban-keajaiban 
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matematis yang terdapat dalam al-Quran. Sebagai contoh, mengkaji keajaiban 

angka 19 dalam al-Quran. 

4) Mathematics to Explain al-Quran 

Matematika digunakan untuk memberikan penjelasan pada ayat al-Quran 

yang berkaitan dengan perhitungan matematis atau aspek matematis lainnya. 

Misalnya matematika digunakan untuk menjelaskan lamanya nabi Nuh a.s tinggal 

bersama kaumnya atau lamanya Ashhabul Kahfi tidur di dalam gua. 

5) Mathematics to Deliver al-Quran 

Matematika digunakan sebagai sarana untuk mengajarkan dan 

menyampaikan kandungan materi al-Quran kepada peserta didik. Sebagai contoh, 

dalam menjelaskan konsep himpunan menggunakan contoh himpunan nama 

shalat wajib, shalat sunnah, nama hari-hari atau bulan-bulan dalam Islam. 

6) Mathematics with al-Quran 

Matematika dikaitkan dengan kandungan nilai-nilai al-Quran. 

Matematika dilandasi nilai-nilai al-Quran untuk mengembangkan al-akhlaqul 

karimah dalam rangka mencipta peserta didik menjadi khaira ummah yang 

diliputi ‘amilush shalihah. Nilai-nilai al-Quran diinternalisasi melalui 

pembelajaran matematika. 

Nilai-nilai Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-

ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya di 

dunia ini yang berakar dari keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sumber 

dari nilai-nilai Islam adalah al-Quran dan hadits. Ada dua kategori nilai dalam 

agama Islam. Pertama, nilai yang bersifat normatif yaitu nilai-nilai dalam Islam 

yang menitikberatkan pada pertimbangan baik buruk, benar salah, hak dan batil, 
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diridhoi atau tidak. Kedua, nilai yang bersifat operatif, yaitu nilai dalam Islam 

mencakup hal yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia mencakup 

wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram (Jempa, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, integrasi dalam penelitian ini adalah 

internalisasi materi dan nilai-nilai Islam ke dalam materi segitiga. Model integrasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni mathematics for al-Quran, 

mathematics to deliver al-Quran, dan mathematics with al-Quran. Materi dan 

nilai-nilai Islam yang diintegrasikan tersebut, selain bersumber dari al-Quran juga 

dapat bersumber dari hadits. Model integrasi Keislaman yang bersumber dari 

hadits, dianalogikan pada model integrasi pada al-Quran.  

Menurut Rosimanidar dan Abdussakir, strategi internalisasi nilai-nilai 

Islam yang dapat dilakukan dalam pembelajaran di kelas antara lain (Abdussakir 

& Rosimanidar, 2017): 

a. Infusi, dalam mengajarkan matematika, guru menekankan aspek nilai al-Quran 

yang ada dalam materi. 

b. Analogi, dalam mengajarkan matematika, guru melakukan analogi nilai 

kebaikan. 

c. Narasi, dalam mengajarkan matematika, guru menceritakan kisah-kisah 

berkaitan dengan matematika dan matematikawan muslim untuk diambil 

hikmahnya. 

d. Uswah Hasanah (dalam mengajarkan matematika, guru menunjukkan perilaku 

yang patut dicontoh terkait matematika misalnya kejujuran, kesungguhan, 

ketepatan, ketaatan, dan ketelitian. 

Internalisasi materi dan nilai-nilai Islam pada penelitian ini menggunakan strategi 
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infusi dan analogi. 

 

C. Segitiga 

Segitiga adalah poligon dengan tepat tiga sisi (Clapham, Nicholson, & 

Nicholson, 2014). Menurut Alexander & Koeberlein (2011:93), segitiga adalah 

gabungan dari tiga segmen garis yang ditentukan oleh tiga titik yang tidak segaris. 

Dengan demikian, segitiga dapat didefinisikan sebagi bangun datar yang dibatasi 

oleh tepat tiga sisi dan mempunyai tepat tiga titik sudut. Setiap sisi pada segitiga, 

dapat dipandang sebagai alas segitiga. Tinggi segitiga adalah garis yang tegak 

lurus dengan sisi alas dan melalui titik sudut yang menghadap sisi alas. Segitiga 

disimbolkan dengan  . 

 

Gambar 2.1 Unsur-unsur Segitiga 

1. Jenis-jenis Segitiga 

Jenis-jenis segitiga dapat ditinjau berdasarkan: 

a. Panjang sisi 

1) Segitiga sebarang, yakni segitiga yang ukuran setiap sisinya berbeda. 

 

Gambar 2.2 Segitiga Sebarang 
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2) Segitiga sama kaki, yakni segitiga yang memiliki ukuran sama pada dua 

buah sisinya. 

 

Gambar 2.3 Segitiga Samakaki 

3) Segitiga sama sisi, yakni segitiga yang memiliki ukuran sama pada 

setiap sisinya. 

 

Gambar 2.4 Segitiga Samasisi 

b. Besar sudut 

1) Segitiga lancip, yakni segitiga yang memiliki ukuran sudut kurang dari 

    pada setiap sudutnya.  

 

Gambar 2.5 Segitiga Lancip 

2) Segitiga tumpul, yakni segitiga yang memiliki ukuran sudut lebih dari 

    dan kurang dari      pada satu sudutnya. 
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Gambar 2.6 Segitiga Tumpul 

3) Segitiga siku-siku, yakni segitiga yang memiliki ukuran sudut     pada 

satu sudutnya. 

    

Gambar 2.7 Segitiga Siku-siku 

2. Jenis-jenis Segitiga dan Sifatnya 

a. Segitiga siku-siku 

1) Ukuran salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah     

b. Segitiga sama kaki 

1) Segitiga sama kaki memiliki ukuran dua sisi sama panjang dan ukuran 

dua sudut sama besar. 

2) Segitiga sama kaki memiliki sebuah sumbu simetri. 

c. Segitiga sama sisi 

1) Segitiga sama sisi mempunyai ukuran tiga sisi sama panjang dan 

ukuran tiga sudut sama besar. 

2) Segitiga sama sisi memiliki tiga sumbu simetri. 

3) Segitiga sama sisi memiliki tiga sudut yang masing-masing berukuran 
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60
0
. 

3. Jumlah Sudut-sudut Segitiga 

a. Jumlah ukuran sudut bagian dalam segitiga adalah     . 

   

Gambar 2.8 Jumlah Ukuran Sudut Dalam Segitiga adalah 180
0
 (Alexander & 

Koeberlein, 2011:94) 

Pembuktian: 

Diberikan :      

Buktikan :                         

Bukti   

Pernyataan Alasan 

1. Melalui titik   pada      buat garis 

   ⃡    ‖  ̅̅ ̅̅   

2.                        
 

3.           
 

4.             

5.           
 

6.             

7.                                                                           

  

1. Parallel postulate 

 

2.      adalah sudut 

lurus 

3. Sudut berseberangan 

dalam 

4.           
5. Sudut berseberangan 

dalam 

6.           
7. Subtitusi no. 4 

(           ) 

dan no. 6 (      
     ) ke no. 2 

(            
          ) 

 

 

Gambar 2.9 Jumlah Ukuran Sudut Dalam Segitiga (Alexander & Koeberlein, 

2011:94)  
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b. Sudut Luar Segitiga 

Jika sisi-sisi dari suatu segitiga diperpanjang, setiap sudut yang dibentuk 

oleh sebuah sisi dan perpanjangan sisi yang berdekatan merupakan sudut 

luar segitiga. Dengan       pada Gambar 2.10 (a),      adalah 

sudut luar     ; pada sebuah segitiga, ada sebanyak enam sudut luar (dua 

sudut luar untuk setiap sudut). [Lihat Gambar 2.10 (b).] 

Pada Gambar 2.10 (a),    dan    adalah dua sudut dalam (interior 

angles) tak berdampingan untuk sudut luar (exterior)     . Sudut-sudut 

ini (  dan  ) terkadang disebut sudut dalam yang jauh (remote interior 

angles) dari sudut luar     . 

   

Gambar 2.10 Sudut Luar Segitiga (Alexander & Koeberlein, 2011:96) 

i. Diberikan     .  

ii. Jumlah ukuran sudut dalam     :                    

     (berdasarkan teorema jumlah ukuran sudut dalam segitiga) 

iii. Dari ruas garis   ̅̅ ̅̅  dibuat perpanjangan garis sedemikian hingga 

terdapat sebarang titik   diluar      berada pada perpanjangan ruas 

garis   ̅̅ ̅̅  yang mengakibatkan      adalah sudut lurus. Dengan 

demikian                

iv. Ruas garis   ̅̅ ̅̅  pada      memotong ruas garis   ̅̅ ̅̅  pada titik   

sedemikian hingga      berpelurus dengan     , sehingga 

                   

v. Berdasarkan (iii) dan (iv), maka 
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vi. Berdasarkan poin (ii) dan (iii), maka 

                         

vii. Berdasarkan (v) dan (vi) 

                             

                  

                  (terbukti)       

4. Hubungan Panjang Sisi dengan Besar Sudut 

a. Ketaksamaan segitiga, yakni pada setiap segitiga selalu berlaku bahwa 

jumlah ukuran dua sisi segitiga lebih panjang dari sisi lainnya. Misalkan 

segitiga ABC memiliki ukuran sisi a satuan, b satuan, dan c satuan, maka 

berlaku              dan      . 

b. Pada setiap segitiga berlaku ukuran sudut terbesar terletak menghadap sisi 

terpanjang. Sudut yang memiliki ukuran terkecil terletak menghadap sisi 

terpendek. 

 

Gambar 2.11 Segitiga      

 Sisi    terletak di hadapan sudut  . 

 Sisi    terletak di hadapan sudut  . 

 Sisi    terletak di hadapan sudut  . 

5. Keliling Segitiga 

Suatu segitiga     dengan ukuran panjang sisi      dan  , kelilingnya 

adalah        . 
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Gambar 2.12 Keliling Segitiga 

6. Luas Segitiga 

Suatu segitiga dengan ukuran alas dan tinggi berturut-turut   dan  , 

luasnya adalah   
 

 
    . 

 
Gambar 2.13 Penurunan Rumus Luas Segitiga dari Segiempat 

 

  
Gambar 2.14 Sisi Alas dan Tinggi Segitiga 

 

D. Modul 

Modul didefinisikan sebagai unit kerja dalam kursus pengajaran yang 

dapat digunakan secara mandiri dan metode pengajaran yang didasarkan pada 

pengembangan keterampilan serta pengetahuan dalam unit-unit terpisah (Sejpal, 
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2013). Pendapat lain yang memiliki makna sama meyatakan bahwa modul 

merupakan satuan terkecil dari unit program pembelajaran yang terdiri atas satu 

atau beberapa unit yang digunakan untuk satu kali pertemuan atau beberapa kali 

pertemuan (Purwanto et al., 2007). Modul bercirikan tahapan atau bagian kecil 

dan menyampaikan urutan konsep atau keterampilan sebagai sebuah unit belajar 

(Macarandang, 2009). Berdasarkan definisi-definisi modul tersebut, maka modul 

pembelajaran dalam penelitian ini adalah unit terkecil dari program pembelajaran 

yang digunakan untuk satu pertemuan atau beberapa kali pertemuan. 

Modul yang baik memiliki kriteria sebagai berikut. 

1) Membantu peserta didik memahami materi secara mandiri (self instruction). 

2) Memuat seluruh materi yang dibutuhkan (self contained). 

3) Tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan bahan ajar/media lain (stand alone). 

4) Memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (adaptif). 

5) Mudah digunakan (user friendly). 

Komponen-komponen yang harus ada dalam content modul adalah 

sebagai berikut. 

1) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 

kecil/spesifik, sehingga mudah dipelajari secara tuntas. 

3) Soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk mengukur 

penguasaan peserta didik. 

4) Rangkuman yang berisi inti dari materi yang dipelajari peserta didik. 
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5) Uji kompetensi/tes formatif berupa soal pilihan ganda dan essay, yang 

memungkinkan peserta didik melakukan penilaian mandiri. 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

7) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 

mengetahui tingkat penguasaan materi. 

8) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung 

materi pembelajaran dimaksud. 

 

E. Desain Pembelajaran 

Pengembangan bahan ajar yang baik pada materi geometri dapat 

menggunakan tahapan belajar Van Hiele (Anisya, 2016; Argaswari, 2018; 

Puspitasari, 2016). Van Hiele (1986) mengemukakan bahwa ada lima tahapan 

dalam belajar geometri yang secara berurutan terdiri atas visualisasi, analisis, 

abstraksi, deduksi formal, dan ketelitian (rigor). Lima tahap belajar geometri 

menurut teori Van Hiele tersebut, dijelaskan sebagai berikut (Crowley, 1987).  

1) Tahap 0 (Visualisasi) 

Pada tahap visualisasi, peserta didik dapat melakukan aktivitas 

pembelajaran berupa pengamatan bangun-bangun geometri, memilih, 

menggunting, menggambar, dan mengukur. Peserta didik secara eksplisit tidak 

terfokus pada sifat-sifat objek yang diamati, tetapi memandang objek sebagai 

keseluruhan. Oleh sebab itu, pada tahap ini peserta didik tidak dapat memahami 

dan menentukan sifat geometri dan karakteristik bangun yang ditunjukkan. 

Peserta didik mungkin dapat membedakan satu bangun dengan bangun lainnya 

hanya berdasarkan penampilannya. 
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2) Tahap 1 (Analisis) 

Pada tahap analisis, peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat 

bangun geometri. Meskipun demikian, peserta didik belum sepenuhnya dapat 

menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut. Dengan demikian, hubungan 

antara sifat-sifat dan definisi belum dipahami oleh peserta didik. 

3) Tahap 2 (Abstraksi) 

Pada tahap abstraksi, peserta didik dapat menyimpulkan sifat-sifat 

bangun geometri secara umum dan dapat menghubungkan sifat-sifat antar satu 

bangun dengan bangun geometri lainnya. Peserta didik dapat membuat definisi 

abstrak, menemukan sifat-sifat dari berbagai bangun dengan menggunakan 

deduksi informal, dan dapat mengklasifikasikan bangun-bangun secara hirarki. 

Meskipun demikian, peserta didik belum mengerti bahwa deduksi logis adalah 

metode untuk membangun geometri. 

4) Tahap 3 (Deduksi Formal) 

Pada tahap deduksi formal, peserta didik dapat menyusun bukti. Peserta 

didik dapat menyusun teorema dalam sistem aksiomatik. Pada tahap ini peserta 

didik dapat bernalar secara formal dengan menafsirkan secara logis pernyataan 

geometris seperti aksioma, definisi, dan teorema. Pada tahap ini peserta didik 

berpeluang untuk mengembangkan bukti lebih dari satu cara. Perbedaan antara 

pernyataan dan konversinya dapat dibuat dan peserta didik menyadari perlunya 

pembuktian melalui serangkaian penalaran deduktif. 

5) Tahap 4 (Rigor) 

Pada tahap rigor, peserta didik bernalar secara formal dalam sistem 

matematika dan dapat menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan 
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definisi tanpa membutuhkan model kongkrit sebagai acuan. 

Berikut contoh pembelajaran materi segitiga sesuai teori Van Hiele 

(Abdussakir, 2012). 

Tabel 2.3 Contoh Pembelajaran Materi Segitiga Sesuai Teori Van Hiele pada 3 

Tahap Pertama 

Tahapan Aktivitas Belajar 

Visualisasi (0) Guru menyediakan berbagai model bangun atau gambar  

segitiga dan bukan segitiga yang bervariasi dan kontras 

serta ditempatkan secara acak. Peserta didik memilih 

berdasarkan kesamaan dan perbedaan bentuknya. 

Analisis (1) Berdasarkan pengelompokan gambar yang telah dibuat 

pada tahap 0, peserta didik mulai mengeksplorasi berbagai 

sifat yang dimiliki tiap kelompok gambar. Peserta didik 

membandingkan masing-masing kelompok menurut sifat-

sifat yang ditemukan. Selanjutnya peserta didik dapat 

diminta menjelaskan secara verbal terkait alasan mengapa 

suatu bangun termasuk segitiga atau bukan segitiga. 

Abstraksi (2) Peserta didik melanjutkan pengklasifikasian gambar atau 

model dengan fokus pada pendefinisian sifat. Peserta didik 

membuat daftar sifat kemudian mendiskusikan atau 

memilih sifat yang perlu dan cukup untuk kondisi bangun 

segitiga atau bukan segitiga. Selanjutnya peserta didik 

diarahkan menggunakan bahasa yang bersifat deduktif 

informal misalnya, jika-maka. Pada tahap ini, guru mulai 

mengarahkan peserta didik untuk membuat definisi abstrak 

mengenai segitiga. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Terdapat tantangan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, 

diantaranya dalam membentuk manusia kreatif dan membentuk manusia beriman, 

bertakwa, serta berakhlak mulia. Salah satu indikator manusia kreatif yaitu 

memiliki kemampuan memecahkan masalah (Tsaniyah & Poedjiastoeti, 2017). 

Salah satu cara untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah yakni dengan 

menguasai metakognisi (Ngah et al., 2017; Nurajizah et al., 2018; Zubaidah, 

2017). Selanjutnya metakognisi dapat dilatihkan melalui modul, sebagaimana 



37 

 

hasil penelitian Telaumbanua et al. (2017). 

Penguasaan peserta didik terhadap metakognisi untuk memecahkan 

masalah, perlu diimbangi dengan spiritual yang kuat. Hal ini dapat diwujudkan 

salah satunya dengan mengintegrasikan materi maupun nilai-nilai Islam dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, Integrasi materi maupun nilai-nilai keislaman 

dalam setiap pembelajaran merupakan salah satu upaya dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yakni untuk membentuk manusia beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Upaya tersebut berdasarkan mandat kementerian agama 

(Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Selanjutnya, integrasi keagamaan (dalam hal 

ini, materi dan nilai-nilai agama Islam) dapat ditunjukkan secara eksplisit dalam 

bahan ajar (Bishop et al., 2003; Salafudin et al., 2018). 

Adanya kondisi bahwa metakognisi dan integrasi dapat dimuat dalam 

modul, maka diperlukan materi sebagai pokok pembahasan dalam pembelajaran. 

Segitiga sebagai salah satu konsep dasar geometri (Nurhasanah et al., 2017) yang 

juga masih memiliki masalah dalam pemecahan masalah terkait keliling dan luas 

segitiga (Sabaniatun et al., 2019), menjadi pilihan tepat sebagai pokok bahasan 

dalam penelitian pengembangan ini. Permasalahan terkait kemampuan pemecahan 

masalah tersebut sejalan dengan hasil penelitian Mahromah (2013) yang 

menyatakan bahwa level metakognisi peserta didik masih berada pada level 

strategic use. Dengan demikian, dikembangkan modul pembelajaran materi 

segitiga berbasis metakognisi dan integrasi. 

Kerangka konseptual dalam penelitian pengembangan ini disajikan 

melalui diagram alur pada Gambar 2.15 berikut. 
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Gambar 2.15 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN PENGEMBANGAN 

 

A. Model Penelitian Pengembangan 

Pengembangan modul pada penelitian ini menggunakan model ADDIE. 

Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dalam mendesain sistem 

instruksional menggunakan pendekatan sistem. Esensi dari pendekatan sistem 

adalah membagi proses perencanaan pembelajaran ke beberapa langkah, untuk 

mengatur langkah-langkah ke dalam urutan-urutan logis, kemudian menggunakan 

output dari setiap langkah sebagai input pada langkah berikutnya. Model 

pengembangan ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE (Martin & Betrus, 2019) 

  

B. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Berdasarkan model ADDIE, maka prosedur penelitian pengembangan 

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 
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1) Analysis (Tahap Analisis) 

Berdasarkan data di lapangan sebagaimana dipaparkan pada latar 

belakang, bahwa masih terdapat masalah dalam pembelajaran materi segitiga. 

Masalah tersebut terkait pemecahan masalah, yakni peserta didik masih dalam 

tahap mampu menyelesaikan masalah menggunakan rumus keliling  dan luas 

segitiga tanpa melakukan pengecekan terhadap kebenaran jawaban yang 

diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi peserta didik 

masih berada pada level strategic use. Oleh sebab itu, perlu adanya sumber belajar 

yang dapat melatih kemampuan metakognisi peserta didik sehingga dapat 

mencapai level reflective use. Selain itu, ada anggapan bahwa pembelajara 

matematika merupakan hal yang terpisah dari keagamaan (dalam hal ini agama 

Islam). Salah satu sebab dari masalah-masalah tersebut yakni belum tersedia 

bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk melatih kemampuan 

metakognisinya serta terintegrasi dengan materi dan nilai-nilai Islam. 

Kompetensi dasar untuk kompetensi pengetahuan pada materi segitiga, 

yakni mengaitkan rumus keliling dan luas segitiga dengan berbagai jenis 

segiempat. Kompetensi dasar untuk kompetensi keterampilan, yakni 

menyelesaikan masalah kontekstual terkait keliling dan luas segitiga. Namun 

untuk menguasi kompetensi tersebut, perlu diberikan fakta terkait definisi 

segitiga, jenis-jenis dan sifat-sifat segitiga. Peserta didik juga perlu menguasai 

konsep terkait jumlah ukuran sudut dalam segitiga dan sudut luar segitiga. Selain 

itu, perlu diberikan prinsip terkait ketaksamaan segitiga, dan hubungan ukuran 

sudut dengan ukuran sisi di hadapan sudut tersebut. Setelah peserta didik 

menguasai materi-materi tersebut, kemudian diberikan fakta, konsep, prinsip 
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terkait keliling dan luas segitiga, serta prosedur dalam memecahkah masalah 

terkait keliling dan luas segitiga. 

Berdasarkan analisis masalah di atas, dikembangkan indikator dan tujuan 

pembelajaran sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi 

Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Tujuan Pembelajaran 

1 3.11.1 Menentukan jenis 

segitiga berdasarkan 

sifat-sifatnya 

3.11.2 Menjelaskan nilai-nilai 

Islam yang terintegrasi 

dengan konsep segitiga 

dengan baik 

 Menentukan jenis segitiga 
berdasarkan sifat-sifatnya 

dengan baik 

 Menjelaskan nilai-nilai 

Islam yang terintegrasi 

dengan konsep segitiga 

dengan baik 

2 3.11.3 Menemukan rumus 

keliling dan luas segitiga 

melalui berbagai bangun 

datar segiempat 

3.11.4 Menjelaskan materi 

keislaman yang 

terintegrasi dengan 

permasalahan terkait 

konsep keliling dan luas 

segitiga dengan baik 

 

4.11.1 Menggunakan 

metakognisi dalam 

memecahkan masalah 

terkait konsep keliling 

dan luas segitiga 

 Menemukan rumus keliling 

dan luas segitiga melalui 

bangun datar segiempat 

dengan benar 

 Menjelaskan materi 
keislaman yang terintegrasi 

dengan permasalahan terkait 

konsep keliling dan luas 

segitiga dengan baik 

 

 

 Menggunakan metakognisi 
dalam memecahkan masalah 

terkait konsep keliling dan 

luas segitiga dengan 

tanggung jawab 

 

  

2) Design (Tahap Perancangan) 

Peneliti menentukan desain modul pembelajaran berdasarkan komponen 

modul yang dikembangkan dengan mengacu pada teori belajar Van Hiele. 

Konstruksi nilai-nilai Islam pada kegiatan belajar 1 yang memuat materi definisi 

segitiga, jenis-jenis dan sifat-sifat segitiga, jumlah ukuran sudut dalam segitiga, 
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sudut luar segitiga, ketaksamaan segitiga, dan hubungan ukuran sudut dengan 

ukuran sisi di hadapan sudut tersebut. Konstruksi soal terintegrasi materi Islam 

pada kegiatan belajar 2, yang memuat materi keliling dan luas segitiga. Membuat 

rancangan langkah-langkah pemecahan masalah berdasarkan indikator 

metakognisi level reflective use yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya. Selain itu, peneliti membuat rancangan instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur kevalidan modul, keefektifan modul, 

dan level metakognisi peserta didik. 

3) Development (Tahap Pengembangan) 

Peneliti mengembangkan modul sesuai dengan desain yang bersifat 

konseptual yang dibuat pada tahap dua. Peneliti merealisasikan desain konseptual 

tersebut dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu dan bahan ajar 

yang memuat materi segitiga yang tersedia. Peneliti membuat instrumen yang 

digunakan untuk mengukur kualitas produk sesuai dengan rancangan instrumen 

pada tahap dua. Instrumen tersebut berupa: a) Instrumen angket validasi oleh para 

ahli dan praktisi untuk mengukur modul pada kualifikasi valid. b) Instrumen tes 

uji kompetensi beserta validasinya untuk mengukur modul pada kualifikasi 

efektif. c) Instrumen soal pemecahan masalah beserta validasinya untuk 

mengetahui level metakognisi peserta didik. d) Instrumen pedoman wawancara 

beserta validasinya untuk melengkapi data terkait level metakognisi. Selanjutnya, 

peneliti menyerahkan modul kepada lima ahli yaitu ahli materi, ahli desain, ahli 

bahasa, ahli pembelajaran, dan ahli agama Islam, serta praktisi pendidikan untuk 

dilakukan validasi. Modul yang telah divalidasi, dilakukan revisi sesuai komentar 

dan saran dari validator. 
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4) Implementation (Tahap Penerapan) 

Setelah modul dinyatakan valid dan telah direvisi, modul pembelajaran 

segitiga berbasis metakognisi dan integrasi keislaman tersebut diuji coba dalam 

kegiatan belajar mandiri. Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta 

didik terkait modul. Pada tahap ini dilakukan uji coba kelompok kecil dengan 

melibatkan 6 peserta didik yang terdiri atas 2 peserta didik berkemampuan rendah, 

2 peserta didik berkemampuan sedang, dan 2 peserta didik berkemampuan tinggi. 

Hasil uji coba tersebut, dijadikan dasar untuk revisi modul yang selanjutnya 

dilakukan uji lapangan. Uji lapangan melibatkan 24 peserta didik yang terdiri atas 

8 peserta didik dari SMP, 8 peserta didik dari SMP Islam, dan 8 peserta didik dari 

MTs. Peserta didik dari masing-masing sekolah terdiri atas 2 berkemampuan 

rendah, 4 berkemampuan sedang, dan 2 berkemampuan tinggi. Peneliti 

mengumpulkan data pada tahap ini berupa hasil tes uji kompetensi, hasil tes 

pemecahan masalah, dan hasil wawancara dari peserta didik. Selanjutnya data-

data tersebut digunakan pada tahap evaluasi. 

5) Evaluation (Tahap Evaluasi) 

Peneliti melakukan analisis berdasarkan data yang diperoleh pada tahap 

implementasi. Berdasarkan hasil analisis data, peneliti melakukan evaluasi pada 

modul. Hasil evaluasi digunakan sebagai pertimbangan untuk melakukan revisi 

terhadap modul pembelajaran materi segitiga berbasis metakognisi dan integrasi.  

 

C. Uji Produk 

Uji produk bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan keefektifan modul 

yang dikembangkan. Selain itu, uji produk juga bertujuan untuk mengetahui level 
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metakognisi peserta didik setelah menggunakan modul. Terdapat dua uji sebagai 

berikut. 

1. Uji Ahli 

Uji ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan modul dengan 

cara memberikan draf awal modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi 

dan integrasi keislaman yang telah dikembangkan kepada validator. Selanjutnya, 

validator diminta untuk memberikan tanggapan dan penilaian melalui angket yang 

telah ditetapkan. 

a. Validasi Produk 

Modul diberikan kepada validator untuk dilakukan validasi. Validator 

tersebut terdiri atas ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain, ahli agama Islam, 

ahli bahasa, dan praktisi dari guru matematika. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan modul. Dengan demikian, diketahui kelayakan 

penggunaan modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan integrasi 

keislaman sebagai penunjang pembelajaran di sekolah. 

b. Subjek Produk 

Adapun kualifikasi validator sebagai berikut. 

i. Validator ahli materi 

a) Bukan dosen pembimbing tesis 

b) Pendidikan minimal S3 (Strata 3) matematika/pendidikan matematika 

c) Pengalaman mengajar minimal 10 tahun 

ii. Validator ahli pembelajaran 

a) Bukan dosen pembimbing tesis 

b) Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan matematika 
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c) Pengalaman mengajar minimal 10 tahun 

iii. Validator ahli agama Islam 

a) Bukan dosen pembimbing tesis 

b) Pendidikan minimal S3 (Strata-3) studi Islam/studi al-Quran/studi hadits 

c) Pengalaman mengajar minimal 10 tahun 

iv. Validator ahli desain 

a) Bukan dosen pembimbing tesis 

b) Pendidikan minimal S3 (Strata-3) desain/multimedia/teknik arsitektur 

c) Pernah mengembangkan media/modul pembelajaran 

v. Validator ahli bahasa 

a) Bukan pembimbing tesis 

b) Pendidikan minimal S3 (Strata-3) pendidikan bahasa indonesia 

c) Pengalaman mengajar minimal 10 tahun 

vi. Praktisi 

a) Guru mata pelajaran matematika 

b) Pendidikan minimal S1 (Strata 1) pada program studi 

matematika/pendidikan matematika 

c) Pengalaman mengajar minimal 5 tahun dan memiliki sertifikat pendidik 

c. Jenis Data 

Data pada uji ahli terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif berupa data skor yang diperoleh dari angket validasi modul. Data 

kualitatif berupa data hasil komentar dan saran yang diperoleh dari angket. 

d. Instrumen Pengumpul Data 
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Instrumen yang digunakan berupa angket. Angket validasi disusun 

berdasarkan aspek penilaian isi materi, desain, pembelajaran, bahasa, integrasi 

keagamaan, kesesuaian desain grafis, dan aspek praktis. Aspek penilaian tersebut, 

selanjutnya dikembangkan ke dalam beberapa indikator seperti pada Tabel 3.2. 

Selain itu, pada instrumen angket kevalidan disediakan kolom komentar dan 

saran. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Nomor 

Butir 
Validator 

1 Materi a. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar (KD) 

b. Keakuratan materi 

berdasarkan konsep atau 

teori 

c. Kemutakhiran materi 

1-3 

 

 

4-10 

 

 

11 

Ahli Materi 

2 Pembelajaran a. Kesesuaian IPK dan tujuan 

dengan KD 

b. Penyajian pembelajaran 

c. Materi disusun secara 

sistematis sesuai teori 

belajar Van Hiele 

d. Kesesuaian butir soal 

dengan IPK 

e. Kesesuaian contoh 

soal/latihan/masalah dengan 

pembahasan 

f. Kesesuaian Penyajian 

contoh masalah dan 

pembahasan untuk melatih 

metakognisi  

1-2 

 

3-4 

5 

 

 

6 

 

7-8 

 

 

9 

 

 

 

Ahli 

Pembelajaran 

3 Integrasi a. Kesesuaian integrasi 

b. Kebenaran materi dan nilai-

nilai Islam yang 

diintegrasikan 

1-8 

9-16 

Ahli Agama 

Islam  

4 Bahasa a. Menggunakan bahasa yang 

lugas 

b. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

c. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual & 

sosial emosional peserta 

1-3 

 

4-5 

 

6-7 

 

 

Ahli Bahasa 



47 

 

didik 

d. Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

e. Konsistensi penggunaan 

istilah, simbol, dan icon 

 

8 

 

9 

5 Desain a. Ukuran format modul 

b. Tampilan (cover dan isi 

modul) 

c. Desain bagian isi 

d. Tata letak 

e. Kesesuaian komponen 

modul 

1 

2 

 

3-6 

7 

8 

Ahli Desain 

6. Praktis a. Kemenarikan 

b. Kemudahan dipahami 

c. Kejelasan tulisan 

1-6 

7-13 

14-15 

Praktisi 

Diadaptasi dari Branch (2009), Ulya (2018), dan Zunaidah & Amin (2016). 

Kriteria penskoran penilaian instrumen kevalidan pada lembar angket ditunjukkan 

dalam Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Skor Penilaian Instrumen Kevalidan 

Skor Indikator 

1 

2 

3 

4 

Kurang baik/tidak sesuai 

Cukup baik/kurang sesuai 

Baik/sesuai 

Sangat baik/sangat sesuai 

Diadaptasi dari Zunaidah & Amin (2016). 

Lembar validasi berisi pengantar, identitas ahli, petunjuk penilaian, 

keterangan skala penilaian, lembar penilaian, kolom komentar, dan kolom saran. 

e. Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis statistik untuk 

menghitung persentase skor angket. Berdasarkan hasil analisis statistik tersebut, 

selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

kevalidan modul. Adapun perhitungan persentase skor angket, menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

  
∑  

 
             

∑  
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Keterangan: 

P : Persentase skor 

∑  : Banyak jawaban tiap responden dari tiap butir pertanyaan/pernyataan 

  : Total skor jawaban maksimal 

   : Nilai Akhir 

  : Banyak butir pertanyaan/pernyataan 

P : Jumlah persentase skor 

Data persentase penilaian yang diperoleh, selanjutnya diubah menjadi 

data verbal deskriptif dengan mengacu pedoman kriteria kevalidan pada Tabel 

3.4. 

Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan 

Persentase NA (%) Kualifikasi Keputusan 

85 < NA ≤ 100 Sangat valid Produk siap digunakan. 

70 < NA ≤ 85 Valid Produk siap digunakan. 

55 < NA ≤ 70 Cukup valid Produk dapat digunakan dengan 

sedikit perbaikan yang tidak 

mendasar. 

40 < NA ≤ 55 Kurang valid Produk perlu direvisi. 

0 ≤ NA ≤ 40 Tidak valid Produk gagal. 

Diadaptasi dari Sudjana (2014:124) dan Maharani, Supriadi, & Widiyastuti 

(2018). 

Data kualitatif diperoleh dari hasil komentar dan saran pada angket 

penilaian ahli dan praktisi. Data tersebut digunakan sebagai saran untuk 

melakukan revisi modul sehingga valid. 

2. Uji Coba 

Uji coba dilakukan dengan memberikan modul dan instrumen yang telah 

divalidasi, pada peserta didik SMP/MTs kelas VII. Instrumen tersebut berupa tes 
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uji kompetensi, tes pemecahan masalah, dan wawancara. Tes uji kompetensi 

diberikan untuk mengukur keefektifan modul. Tes soal pemecahan masalah dan 

wawancara diberikan untuk mengetahui level metakognisi peserta didik setelah 

menggunakan modul. 

a. Desain Uji Coba 

Pada penelitian ini dilakukan uji coba kelompok kecil dengan melibatkan 

6 peserta didik yang diambil dari satu SMP yang memiliki karakteristik sesuai 

kondisi lapangan pada latar belakang. Karakteristik tersebut yakni: belum tersedia 

modul pada sekolah tersebut, belum tersedia bahan ajar yang berbasis 

metakognisi, dan belum tersedia bahan ajar yang berbasis integrasi keislaman. 

Hasil uji coba tersebut dijadikan dasar untuk revisi modul. Setelah dilakukan 

revisi, selanjutnya dilakukan uji lapangan. Uji lapangan melibatkan 24 peserta 

didik yang diambil dari SMP, SMP Islam, dan MTs dengan mempertimbangkan 

karakteristik sekolah sesuai dengan kondisi lapangan sebagaimana dijelaskan pada 

latar belakang. Masing-masing sekolah diambil 8 peserta didik yang memiliki 

kemampuan matematika beragam. Pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan 

teknik disproportionate stratified random sampling karena kemampuan 

matematika peserta didik tidak homogen serta jumlah tingkat kemampuan yang 

tidak proporsional. Peserta didik diminta untuk mempelajari modul, menggunakan 

modul, mengerjakan tes uji kompetensi untuk mengukur keefektifan modul, dan 

mengerjakan satu tes soal pemecahan masalah untuk mengetahui level 

metakognisi peserta didik. Berdasarkan hasil pekerjaan  soal pemecahan masalah, 

selanjutnya dipilih dua peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi untuk 

diberikan wawancara. Pemberian tes soal pemecahan masalah dan wawancara 



50 

 

tersebut bertujuan untuk mengetahui level metakognisi peserta didik setelah 

menggunakan modul. 

b. Subjek Uji Coba 

Peserta didik dilibatkan dalam penelitian ini untuk memberikan penilaian 

terhadap keefektifan modul dan untuk mengetahui level metakognisi peserta 

didik. Uji coba kelompok kecil dalam penelitian ini melibatkan 6 peserta didik 

dari SMP Islam Hidayatul Mubtadiin. Hal ini dikarenakan SMP tersebut memiliki 

karakteristik sesuai kondisi lapangan sebagaimana dijelaskan pada latar belakang. 

Karakteristik tersebut yakni: belum tersedia modul pada sekolah tersebut, belum 

tersedia bahan ajar yang berbasis metakognisi, dan belum tersedia bahan ajar yang 

berbasis integrasi keislaman. Subjek tersebut terdiri atas 2 peserta didik 

berkemampuan rendah, 2 peserta didik berkemampuan sedang, dan 2 peserta didik 

berkemampuan tinggi. Hasil uji coba tersebut dijadikan dasar untuk revisi modul. 

Setelah dilakukan revisi, selanjutnya dilakukan uji lapangan.  

Uji lapangan melibatkan 24 peserta didik yang diambil dari tiga sekolah 

berbeda dengan mempertimbangkan karakteristik sekolah sesuai dengan kondisi 

lapangan sebagaimana dijelaskan pada latar belakang. Karakteristik tersebut 

yakni: belum tersedia modul pada sekolah tersebut, belum tersedia bahan ajar 

yang berbasis metakognisi, dan belum tersedia bahan ajar yang berbasis integrasi 

keislaman. 24 peserta didik tersebut terdiri atas 8 peserta didik dari SMP, 8 

peserta didik dari SMP Islam, dan 8 peserta didik dari MTs. 8 peserta didik dari 

masing-masing sekolah tersebut terdiri atas 2 berkemampuan rendah, 4 

berkemampuan sedang, dan 2 berkemampuan tinggi. Data peserta didik dari tiga 

lembaga tersebut dapat dilihat pada Lampiran 25. Pengambilan peserta didik dari 
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tiga lembaga berbeda tersebut, bertujuan untuk menghasilkan modul yang 

berkualitas dan relevan digunakan pada semua lembaga sederajat SMP/MTs. 

24 peserta didik dari tiga lembaga berbeda tersebut juga dijadikan 

sebagai penjaringan subjek untuk menentukan level metakognisi peserta didik. 

Selanjutnya, pada 24 peserta didik tersebut diberikan tes uji kompetensi untuk 

menentukan kategori kemampuan matematika. Instrumen tes uji kompetensi dapat 

dilihat pada Lampiran 15, Lampiran 16, dan Lampiran 17. Setelah diketahui 

kategori kemampuan matematika dari 24 peserta didik tersebut, selanjutnya 

diberikan tes soal pemecahan masalah. Instrumen tes soal pemecahan masalah 

dapat dilihat pada Lampiran 27, Lampiran 28, dan Lampiran 29. Berdasarkan 

hasil tes soal pemecahan masalah, selanjutnya dipilih dua peserta didik yang 

memperoleh nilai tertinggi untuk dijadikan subjek penelitian. Selanjutnya 

diberikan wawancara terhadap subjek penelitian, untuk menggali informasi terkait 

level metakognisi.     

c. Jenis Data 

Data pada uji coba terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif berupa data skor hasil tes uji kompetensi untuk menilai keefektifan 

modul. Data kuantitatif ini dapat dilihat pada Lampiran 23 dan Lampiran 24. Data 

kualitatif berupa transkrip wawancara untuk mengetahui level metakognisi pada 

Lampiran 36. 

d. Instrumen Pengumpul Data 

1) Instrumen Tes Uji Kompetensi 

Instrumen tes uji kompetensi untuk mengukur keefektifan modul. 

Instrumen ini diambil dari modul dengan memilih tes yang sesuai indikator 
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pencapaian kompetensi (IPK) yang ditetapkan dalam modul. IPK dalam penelitian 

pengembangan ini disajikan pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Nomor 

KD 
Kompetensi Dasar (KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.11 Mengaitkan rumus keliling 

dan luas untuk berbagai jenis 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga 

a. Menentukan jenis segitiga 

berdasarkan sifat-sifatnya 

b. Menemukan rumus keliling dan 

luas segitiga melalui bangun 

datar segiempat 

c. Menjelaskan nilai-nilai 

keislaman yang terintegrasi 

dengan konsep segitiga 

4.11 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga 

d. Menggunakan metakognisi 

dalam memecahkan masalah 

terintegrasi keislaman terkait 

konsep keliling dan luas segitiga 

Sebelum digunakan, instrumen tes keefektifan ini divalidasi 

menggunakan teknik expert judgement, yakni divalidasi oleh validator ahli. 

Adapun kualifikasi validator tersebut yaitu bukan dosen pembimbing, pendidikan 

minimal S3 pendidikan matematika, dan memiliki pengalaman mengajar minimal 

5 tahun. 

Perangkat tes terdiri atas kisi-kisi soal, lembar tes berisi soal uji 

kompetensi, kunci jawaban, dan pedoman penskoran. Tes ini dilakukan dalam 

bentuk posttest yang diberikan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul. 

2) Instrumen tes soal pemecahan masalah  

Instrumen soal pemecahan masalah untuk mengetahui level metakognisi 

peserta didik. Instrumen ini terdiri atas kisi-kisi soal, 1 soal pemecahan masalah 
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terkait luas segitiga, dan pedoman penskoran. Sebelum digunakan, instrumen tes 

soal pemecahan masalah ini divalidasi oleh validator ahli. Kualifikasi validator 

ahli tersebut yakni bukan dosen pembimbing, pendidikan minimal S3 pendidikan 

matematika, dan memiliki karya tulis terkait proses berpikir. Validasi tes soal 

pemecahan masalah diarahkan pada kesesuaian masalah dengan tujuan penelitian, 

konstruksi masalah, dan bahasa yang digunakan. Instrumen dikatakan valid 

apabila nilai yang diperoleh untuk setiap kriteria minimal adalah ―sesuai‖. 

Apabila ada kriteria yang mendapat nilai ―kurang sesuai‖ atau ―cukup sesuai‖, 

peneliti akan memperbaiki sesuai saran yang diberikan hingga diperoleh nilai 

―sesuai‖ untuk setiap kriteria. 

3) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara disusun secara semi terstruktur. Pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara ditujukan untuk mengetahui 

level metakognisi subjek dalam memecahkan masalah matematika terintegrasi 

keislaman. Hal ini dilakukan untuk melengkapi informasi yang belum diperoleh 

terkait level metakognisi dari hasil pekerjaan tes soal pemecahan masalah. 

Pedoman wawancara ini divalidasi oleh ahli. Kualifikasi validator ahli tersebut 

yakni bukan dosen pembimbing, pendidikan minimal S3 pendidikan matematika, 

dan memiliki karya tulis terkait proses berpikir. Pedoman wawancara terdiri atas 

level metakognisi, indikator metakognisi, sub indikator, pertanyaan wawancara, 

dan koding sub indikator metakognisi. Wawancara dilakukan setelah dilakukan 

koreksi terhadap hasil pekerjaan subjek. Pedoman wawancara dapat dilihat pada 

Lampiran 33. 

4) Alat Rekam 
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Alat rekam pada penelitian ini digunakan untuk merekam suara saat 

wawancara, dan merekam gambar untuk keperluan dokumentasi.  

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada uji coba ini menggunakan pendekatan analisis 

kuantitatif dan kualitatif berdasarkan data yang diperoleh. 

i. Data Kuantitatif 

Analisis penguasaan materi dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

modul dengan melakukan tes penguasaan materi setelah menggunakan modul 

yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk menilai penguasaan materi 

oleh peserta didik adalah lembar tes uji kompetensi. Hasil tes uji kompetensi 

selanjutnya dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Modul dikategorikan efektif apabila lebih dari atau sama 

dengan 80% responden memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Kategori tersebut 

diadaptasi dari Wijayanto & Santoso (2017). Dengan demikian, data kuantitatif 

dari hasil tes uji kompetensi ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

(Sugiyono, 2018:207). 

ii. Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model yang 

dikemukakan oleh Miles, Huberman, & Saldana (2014) yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data kualitatif diperoleh dari data hasil 

pekerjaan peserta didik terhadap tes soal pemecahan masalah dan hasil 

wawancara. Analisis tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan level metakognisi 

peserta didik dalam memecahkan masalah matematika terkait keliling atau luas 

segitiga.  
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a) Reduksi Data 

Data hasil penelitian berupa hasil pekerjaan tes soal pemecahan masalah 

dan hasil wawancara dirangkum dan difokuskan pada hal-hal penting terkait level 

metakognisi. Wawancara dilakukan setelah peneliti menentukan subjek 

berdasarkan hasil tes soal pemecahan masalah. Subjek dalam penelitian ini adalah 

2 peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi pada hasil tes soal pemecahan 

masalah. Wawancara dilakukan untuk menemukan informasi terkait level 

metakognisi dari subjek penelitian. Hasil wawancara dari subjek selanjutnya 

diubah ke dalam bentuk transkrip wawancara.  

Hal-hal yang kurang jelas pada hasil tes dan hasil wawancara 

ditriangulasi dengan triangulasi waktu, yakni dengan melakukan wawancara lagi 

pada waktu yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid. 

Analisis data reduksi pada penelitian ini dilakukan setelah melakukan wawancara 

pada subjek penelitian. 

Tabel 3.6 Koding Sub Indikator Level Metakognisi 

Level Indikator Sub Indikator Koding 

Semi 

Reflective 

Use  

1. Memikirkan kembali 

pengetahuan 

terdahulu yang dapat 

digunakan. 

2. Memeriksa dan 

memikirkan lagi hasil 

pekerjaannya. 

3. Melakukan 

perefleksian berpikir 

selama proses 

pemecahan, tetapi 

terbatas pada bagian 

tertentu.  

4. Cenderung 

membuktikan hasil 

terakhir.  

5. Meyakini kebenaran 

1. Menyebutkan 

informasi dan 

masalah yang ada 

pada soal. 

2. Melakukan 

pemerikasaan pada 

hasil pekerjaannya. 

3. Tidak selalu 

melakukan 

pemeriksaan. 

 

 

 

4. Melakukan 

pemeriksaan pada 

hasil akhir. 

5. Meyakini jawabannya 

SR1 

 

 

 

SR2 

 

 

SR3 

 

 

 

 

 

SR4 

 

 

SR5 
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atas jawabannya 

setelah melakukan 

pengecekan. 

setelah melakukan 

pengecekan 

Reflective 

Use 

1. Memahami dan 

menguasai konsep 

matematika yang 

menjadi dasar dari 

permasalahan dengan 

menyadari bahwa 

konsep yang telah 

dipelajari bermanfaat 

untuk memecahkan 

masalah tersebut.  

2. Merencanakan 

strategi pemecahan 

dengan 

mengidentifikasi 

masalah. 

3. Memikirkan kembali 

rencana yang dibuat 

serta memakai 

strategi berbeda untuk 

meningkatkan 

ketepatan berpikir. 

4. Selalu mengecek 

setiap langkah dan 

melakukan revisi 

secara langsung 

apabila menemukan 

suatu kesalahan. 

5. Berpikir ulang 

mengenai cara yang 

telah digunakan dan 

hasil yang diperoleh. 

6. Memikirkan cara lain 

untuk memecahkan 

masalah. 

7. Berpikir ulang 

tentang efektivitas 

dari strategi yang 

telah digunakan. 

1. Menyebutkan 

masalah dan 

informasi pada soal. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menggunakan hukum 

warisan sebagai 

strategi dalam 

memecahkan 

masalah. 

3. Melakukan 

pengecekan dan 

menggunakan lebih 

dari satu cara. 

 

 

4. Selalu melakukan 

pengecekan. 

 

 

 

 

5. Memikirkan cara 

yang telah digunakan 

dan hasil yang 

diperoleh. 

6. Memikirkan cara lain. 

 

 

7. Menentukan cara 

yang paling efektif 

R1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 

 

 

 

 

R3 

 

 

 

 

 

R4 

 

 

 

 

 

R5 

 

 

 

R6 

 

 

R7 

b) Penyajian Data 

Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, tabel, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
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Data hasil reduksi pada penelitian ini disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif secara runtut dan jelas. Penyajian data dimaksudkan agar peneliti mudah 

memahami apa yang terjadi sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang sudah dipahami tersebut. Data yang telah disajikan ini 

selanjutnya dijadikan dasar sebagai penarikan kesimpulan. 

c) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berupa penjelasan atau deskripsi makna dari data 

yang telah disajikan tentang level metakognisi peserta didik dalam memecahkan 

masalah terkait luas segitiga terintegrasi keislaman.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN 

  

A. Penyajian Data Uji Coba 

Pada tahap pengembangan produk, kegiatan yang dilaksanakan adalah 

validasi dan uji coba. Modul pembelajaran divalidasi oleh validator ahli sesuai 

kriteria pada BAB III yang terdiri atas ahli materi, ahli pembelajaran, ahli agama 

Islam, ahli bahasa, dan ahli desain. Selain itu, modul pembelajaran juga divalidasi 

oleh tiga praktisi yang terdiri atas satu guru matematika SMP Hasanuddin Wajak, 

satu guru matematika SMP PGRI 02 Wajak dan satu guru MTsN 1 Malang.  

Selain modul pembelajaran, instrumen penelitian untuk mengetahui 

keefektifan modul berupa instrumen tes uji kompetensi divalidasi oleh validator 

ahli yaitu dosen dengan kualifikasi akademik S3 pendidikan matematika. 

Instrummen penelitian untuk mengetahui level metakognisi peserta didik setelah 

menggunakan modul berupa instrumen tes soal pemecahan masalah dan pedoman 

wawancara divalidasi oleh validator ahli yaitu dosen dengan kualifikasi akademik 

S3 pendidikan matematika serta memiliki karya tulis tentang proses berpikir. 

Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap modul yang telah dikembangkan. Hasil 

validasi dan uji coba disajikan sebagai berikut:. 

1. Hasil Kevalidan Modul 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli dan praktisi digunakan untuk 

menilai kevalidan produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba di 

lapangan. Berdasarkan hasil validasi ini diputuskan, apakah produk yang 
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dikembangkan masih perlu revisi sebelum uji coba atau produk tersebut sudah 

siap diujicobakan di lapangan. 

Setelah dilakukan analisis data kuantitatif dari angket validasi modul 

oleh validator, diperoleh hasil kevalidan seperti pada Tabel 4.1 berikut. Nilai ini 

diperoleh sebelum dilakukan revisi, kecuali nilai dari ahli pembelajaran. Nilai dari 

ahli pembelajaran diperoleh setelah dilakukan revisi. 

Tabel 4.1 Data Kuantitatif Kevalidan Modul 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Persentase 

NA (%) 
Kualifikasi Keterangan 

1 Materi 84% Valid - Hasil validasi pada 

Lampiran 2 

- Analisis validasi pada 

Lampiran 8 

2 Pembelajaran 83% Valid - Hasil validasi pada 

Lampiran 4 

- Analisis validasi pada 

Lampiran 10 

3 Integrasi 100% Sangat Valid - Hasil validasi pada 

Lampiran 6 

- Analisis validasi pada 

Lampiran 12 

4 Bahasa 67% Cukup valid - Hasil validasi pada 

Lampiran 5 

- Analisis validasi pada 

Lampiran 11 

5 Desain 94% Sangat Valid - Hasil validasi pada 

Lampiran 3 

- Analisis validasi pada 

Lampiran 9 

6 Kepraktisan 81% Valid - Hasil validasi pada 

Lampiran 7 

- Analisis validasi pada 

Lampiran 13 

Rata-rata 85% Valid Modul dapat digunakan 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh rata-rata hasil validasi modul 

pembelajaran sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran 

yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. 
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Komponen kepraktisan divalidasi oleh praktisi. Ada tiga praktisi yang 

menjadi validator terhadap modul ini. Aspek-aspek yang dinilai pada komponen 

kepraktisan modul terdiri atas kemenarikan, kemudahan dipahami, dan kejelasan 

tulisan. Hasil validasi kepraktisan disajikan pada Gambar 4.1 dan analisis hasil 

validasi pada aspek tersebut dapat dilihat pada Lampiran 14. Dengan demikian, 

modul dapat dikatakan menarik, tulisannya jelas, dan mudah dipahami. 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Validasi oleh Praktisi 

Selain memberikan penilaian kuantitatif, validator juga memberikan 

komentar dan saran perbaikan terhadap modul yang dikembangkan. Komentar dan 

saran dari validator disajikan dalam Tabel 4.2. Komentar dan saran pada Tabel 4.2 

dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap modul. 

Tabel 4.2 Komentar dan Saran Validator 

No. Aspek Komentar Saran 

1 Materi a. Belum menunjukkan 

integrasi (tidak cukup) 

cuma dengan 

perumpamaan atau 

sejenisnya 

b. Masih ada jawaban 

selesaian yang salah 

c. Terdapat penulisan 

a. Integrasi sesuaikan 

dengan maksud dan 

tujuan (definisi) yang 

digunakan 

b. Gunakan definisi yang 

tepat secara matematis 
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yang tidak tepat 

2 Pembelajaran a. Integrasi nilai-nilai 

keislaman belum cukup 

b. Instruksi 

metakognisinya belum 

konstruktivism 

c. Ada beberapa texbox  

yang kurang kontras 

antara warna dasar 

(background) dengan 

taks, sehingga sulit di 

baca. 

a. Integrasi nilai-nilai 

keislaman sebaiknya 

dimasukkan dalam 

kegiatan pembelajaran 

b. Berikan langkah-

langkah/instruksi-

instruksi pemecahan 

masalah yang dapat 

melatih metakognisi 

peserta didik 

3 Integrasi a. Konten sangat sesuai 

dan sangat memotivasi 

b. Mutiara Hikmah dalam 

integrasi modul 

memberikan wawasan 

keislaman yang sangat 

berguna bagi anak 

didik 

a. Rujukan hadis 

sebaiknya langsung ke 

kitab standar hadits 

b. Tulisan huruf yang 

berwarna hitam 

sebaiknya diberi 

background warna 

yang agak cerah 

4 Bahasa Masih banyak kesalahan 

penggunaan ejaan, 

terutama tanda baca, 

penulisan kata, dan huruf 

Perbaiki bahasa (ejaan, 

kalimat efektif, paragraf) 

sesuai kaidah yang 

berlaku! 

5 Desain a. Penggunaan skema 

warna sudah cukup dan 

menarik 

b. Modul cukup mudah 

dibaca dan dipahami, 

runtut, dan sistematis 

c. Secara umum sudah 

baik, lengkap, dan 

menarik 

a. Layout halaman sudah 

baik, namun perlu 

diperhatikan 

peletakan tulisan dan 

gambar yang masih 

menabrak garis 

pembatas, misal 

halaman 52-53, 55 

b. Ada beberapa gambar 

yang pecah karena 

resolusi rendah, 

seperti pada halaman 

9, mungkin bisa 

diganti atau digambar 

ulang sehingga lebih 

nyaman dilihat 

c. Desain cover agak 

terlalu berat bagi anak 

didik di tingkat 
SMP/MTs, mungkin 

bisa didesain lebih 

simple namun 

menarik (eye-

catching). 
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6 Kepraktisan a. Secara keseluruhan 

sudah sesuai dengan 

kriteria yang 

diharapkan, tetapi ada 

beberapa bagian yang 

perlu disempurnakan. 

b. Sistematika 

penyampaian materi 

bagus 

c. Soal-soal yang 

diberikan sangat 

bervariasi sehingga 

peserta didik dapat 

memahami materi 

dengan lebih baik 

d. Secara keseluruhan 

modul dapat 

menstimulus 

kemampuan 

metakognisi peserta 

didik dengan panduan, 

dan penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami, 

gambar-gambar yang 

digunakan sesuai 

dengan masalah-

masalah kontekstual 

a. Dicantumkan redaksi 

ayat Al-Quran atau 

haditsnya 

b. Diperkenalkan ahli-

ahli matematika yang 

berkaitan dengan 

materi segitiga 

c. Untuk setiap kegiatan 

latihan soalnya 

ditambah 

d. Warna huruf diganti 

yang lebih jelas 

e. Pada butir soal ada 

perintah untuk 

mengerjakan soal 

melalui proses 

metakognisi 

f. Pada materi yang 

memerlukan materi 

prasyarat disebutkan 

materi prasyarat pada 

halaman ke berapa 
 

Berdasarkan komentar dan saran ahli materi terkait integrasi keislaman 

dengan materi segitiga, khususnya integrasi nilai-nilai keislaman, dinyatakan 

belum cukup. Hal ini didukung oleh komentar dan saran dari ahli pembelajaran. 

Dengan demikian, dilakukan revisi pada integrasi nilai-nilai keislaman dengan 

materi segitiga pada Kegiatan Belajar 1 dalam modul. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.2 dan Gambar 4.3. Selain revisi integrasi nilai-nilai keislaman pada 

Kegiatan Belajar 1 dalam modul ini, juga dilakukan revisi terkait warna 

background dengan warna tulisan sehingga lebih kontras. Hal ini sesuai dengan 

komentar dan saran dari ahli pembelajaran, ahli agama Islam, dan praktisi. Selain 

itu, pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 menyajikan hasil revisi sesuai saran dari 
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ahli agama Islam. Saran tersebut yakni bahwa rujukan hadits sebaiknya langsung 

ke kitab standar hadits. 

 

Gambar 4.2 Integrasi Nilai-nilai Keislaman Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.3 Integrasi Nilai-nilai Keislaman Setelah Revisi 
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Saran selanjutnya dari ahli materi yakni terkait ketepatan definisi segitiga 

dan penulisan yang tidak tepat. Menurut ahli materi definisi yang ada pada modul 

kurang tepat. Hal ini disebebkan ada satu kata yang kurang, sehingga dapat 

mengakibatkan makna yang salah. Revisi pada definisi segitiga dan penulisan 

yang tidak tepat ini tampak pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.4 Definisi Segitiga Sebelum Revisi 
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Gambar 4.5 Definisi Segitiga Setelah Revisi 

Komentar terakhir dari ahli materi yakni masih ditemukannya jawaban 

selesaian yang salah dalam modul. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.6 dan 

Gambar 4.7 berikut. 
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Gambar 4.6 Jawaban Selesaian yang Salah Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.7 Jawaban Selesaian Setelah Revisi 
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Revisi selanjutnya yakni terkait contoh pemecahan masalah yang 

menurut ahli pembelajaran dinilai belum mengkonstruksi kemampuan 

metakognisi pengguna modul. oleh sebab itu, dilakukan revisi sebagaimana 

tampak pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.8 Pemecahan Masalah Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.9 Pemecahan Masalah Setelah Revisi 
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Ahli pembelajaran juga mengomentari terkait petunjuk penggunaan 

dalam modul. Menurut ahli pembelajaran, petunjuk penggunaan dalam modul 

tidak bermakna. Dengan demikian, dilakukan revisi pada petunjuk penggunaan 

dalam modul. Hal ini tampak pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.10 Petunjuk Penggunaan Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.11 Petunjuk Penggunaan Setelah Revisi 
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Meskipun secara keseluruhan modul memenuhi kriteria valid, namun 

pada aspek bahasa memperoleh nilai paling rendah dan berada pada kualifikasi 

cukup valid. Hal ini menunjukkan bahwa secara kebahasaan, modul pembelajaran 

perlu direvisi. Akan tetapi, revisi yang dilakukan tidak terlalu besar dan tidak 

mendasar. Tidak semua komentar dan saran dari ahli bahasa diikuti atau dijadikan 

acuan untuk revisi. Hal ini dikarenakan ada kaidah penggunaan tanda baca yang 

rancu jika digunakan dalam matematika, misalnya tanda seru (!). Tanda baca 

tersebut, seharusnya digunakan di akhir kalimat perintah. Akan tetapi, dalam ilmu 

matematika, tanda tersebut merupakan simbol vaktorial.  

Selain itu, ahli bahasa juga mengkoreksi terkait huruf awal pada kata 

―Tabel‖ dan kata ―Gambar.‖ Menurut ahli bahasa, seharusnya kedua kata tersebut 

tidak diawali dengan huruf kapital. Hal ini bertentangan dengan referensi-

referensi yang ada, yang menuliskan kata ―Tabel‖ dan ―Gambar‖ diawali dengan 

huruf kapital jika kedua kata tersebut merupakan label. 

Ahli desain memberi komentar yang cukup positif terkait desain pada 

modul yang dikembangkan. Namun ada saran yang cukup membangun. Komentar 

tersebut terkait gambar yang kurang jelas, sehingga kurang nyaman dilihat. Oleh 

sebab itu, gambar tersebut diganti dengan yang lebih baik. Revisi berdasar saran 

ahli desain ditunjukkan pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.12 Gambar Sebelum Revisi 
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Gambar 4.13 Gambar Setelah Revisi 

Berdasarkan perolehan persentase kevalidan modul, yakni berada pada 

kualifikasi valid, maka tidak semua komentar dan saran dari validator harus 

diikuti. Revisi dilakukan dengan mempertimbangkan komentar dan saran yang 

mendasar. Dengan demikian, ada beberapa komentar dan saran yang tidak 

dijadikan dasar untuk revisi.  

2. Hasil Keefektifan Modul 

Keefektifan modul diukur berdasarkan ketuntasan hasil belajar. 

Instrumen yang digunakan adalah tes uji kompetensi. Sebelum digunakan, 

intrumen tes uji kompetensi divalidasi oleh ahli dan diperoleh persentase nilai 

akhir sebesar 91%. Analisis hasil validasi instrumen tes uji kompetensi dapat 

dilihat pada Lampiran 19. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen uji kompetensi 

berada pada kualifikasi valid. Dengan demikian, instrumen tes uji kompetensi 

dapat digunakan tanpa revisi. Tes uji kompetensi dikerjakan oleh peserta didik 

setelah ia menggunakan modul untuk belajar secara mandiri. 
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Sebelum dilakukan uji lapangan, modul yang dikembangkan terlebih 

dahulu dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan di SMP Islam Hidayatul Mubtadiin 

Wajak dengan melibatkan 6 peserta didik kelas VII. Uji coba dilakukan untuk 

melihat dan mendapatkan respon peserta didik saat menggunakan modul serta 

melihat keefektifan modul. Uji coba tersebut dilakukan selama sembilan hari pada 

tanggal 02 – 10 Januari 2021.  

Pada hari pertama, peneliti memberikan pengarahan kepada responden 

terkait penggunaan modul. Responden diminta untuk membaca dan menggunakan 

modul di sekolah. Responden dipersilahkan bertanya jika ada hal-hal dalam 

modul yang belum dimengerti. Penggunaan modul di sekolah dilakukan selama 

tiga hari. Belajar secara mandiri yang dilakukan di sekolah selama tiga hari, 

diasumsikan setara dengan lima jam pelajaran.  

Selanjunya, responden diminta untuk menggunakan modul di rumah 

masing-masing. Belajar mandiri yang dilakukan di rumah masing-masing selama 

enam hari tersebut, diasumsikan setara dengan lima jam pelajaran. Peneliti 

menyampaikan kepada responden supaya mencatat atau memberi tanda dalam 

modul jika ada hal-hal yang belum dimengerti selama belajar di rumah. Pada hari 

terakhir, responden kembali ke sekolah dan menyampaikan hal-hal yang belum 

dimengerti saat menggunakan modul. Selain itu, responden juga mengumpulkan 

hasil tes uji kompetensi yang telah mereka kerjakan. 

Berdasarkan hasil uji kompetensi pada uji coba kelompok kecil, 6 

responden mendapat nilai di atas standar KKM yang telah ditentukan sekolah. 

Artinya, keefektifan modul berdasarkan hasil ketuntasan belajar mencapai 100%. 

Hasil analisis ketuntasan belajar uji coba kelompok kecil ini dapat dilihat pada 
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Lampiran 23. Selain itu, berdasarkan isian responden dalam modul yang 

digunakan dan beberapa pertanyaan oleh responden saat menggunakan modul, 

dapat disimpulkan bahwa modul dapat digunakan untuk uji lapangan. Hal ini 

dikarenakan tidak ada hal mendasar yang harus direvisi dari modul tersebut.  

Uji lapangan dilakukan selama dua pekan, setara dengan sepuluh jam 

pelajaran di sekolah. Modul diberikan kepada responden untuk digunakan belajar 

secara mandiri di rumah masing-masing.  Hal ini disebabkan oleh kondisi 

pandemi saat berlangsungnya penelitian. Uji lapangan dilakukan di SMP Islam 

Hidayatul Mubtadiin Wajak pada tanggal 18 – 30 Januari 2021 , MTsNU Miftahul 

Huda Turen pada tanggal 14 – 27 Januari 2021, dan SMP Hasanuddin Wajak pada 

tanggal 13 – 26 Januari 2021. Nilai KKM pada indikator materi segitiga di  

masing-masing sekolah tersebut secara berturut-turut adalah 66, 72, dan 72. Hasil 

ketuntasan belajar responden terhadap tes uji kompetensi disajikan dalam Tabel 

4.3.  

Tabel 4.3 Hasil Tes Uji Kompetensi 

No. Nama 
Kemampuan 

Matematika 
Asal Sekolah KKM Nilai Ketuntasan 

1 Indana Sedang SMPI HM 66 90 TUNTAS 

2 Janetta Sedang SMPI HM 66 80 TUNTAS 

3 Raffi Sedang SMPI HM 66 80 TUNTAS 

4 Rehan Rendah SMPI HM 66 70 TUNTAS 

5 Renata Sedang SMPI HM 66 80 TUNTAS 

6 Slamet Tinggi SMPI HM 66 100 TUNTAS 

7 Yufron Rendah SMPI HM 66 80 TUNTAS 

8 Yuliana Tinggi SMPI HM 66 90 TUNTAS 

9 Afdan Rendah MTsNU MH 72 70 
TIDAK 

TUNTAS 

10 Andrianto Sedang MTsNU MH 72 80 TUNTAS 

11 Angga Sedang MTsNU MH 72 90 TUNTAS 

12 Aulia Sedang MTsNU MH 72 80 TUNTAS 

13 Aziz Sedang MTsNU MH 72 80 TUNTAS 

14 Laila Rendah MTsNU MH 
72 

70 
TIDAK 

TUNTAS 

15 Laila M Tinggi MTsNU MH 72 90 TUNTAS 

16 Ziadah Tinggi MTsNU MH 72 90 TUNTAS 
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17 Fadhori Tinggi SMP HASWA 72 90 TUNTAS 

18 Faiz Rendah SMP HASWA 72 80 TUNTAS 

19 Fifian Rendah SMP HASWA 
72 

60 
TIDAK 

TUNTAS 

20 Kinanti Tinggi SMP HASWA 72 100 TUNTAS 

21 Lailatul Sedang SMP HASWA 72 80 TUNTAS 

22 Nining Sedang SMP HASWA 72 80 TUNTAS 

23 Pinky Sedang SMP HASWA 72 80 TUNTAS 

24 Rizka Sedang SMP HASWA 72 80 TUNTAS 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, ketuntasan belajar responden mencapai 

88%. Analisis hasil tes uji kompetensi pada uji lapangan dapat dilihat pada 

Lampiran 24. Persentase tersebut, menunjukkan bahwa modul berada pada 

kualifikasi efektif. Hal ini sesuai kriteria yang telah ditetapkan yaitu modul 

pembelajaran dikatakan efektif apabila ketuntasan belajar minimal 80%. Dengan 

demikian, modul yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif untuk digunakan. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji kompetensi, diketahui bahwa peserta didik 

menguasai pengetahuan integrasi keislaman dengan baik. Hal ini dikarenakan 21 

dari 24 responden dapat menjawab soal integrasi dengan benar seperti disajikan 

dalam Gambar 4.14. Analisis tes uji kompetensi selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 24. 

 

Gambar 4.14 Diagram Hasil Tes Uji Lapangan Tiap Item Soal 
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B. Level Metakognisi 

Penjaringan subjek penelitian telah dijelaskan pada BAB III. Daftar 24 

peserta didik sebagai calon subjek dan kategori kemampuan matematika 

berdasarkan rekomendasi guru dapat dilihat pada Lampiran 25. Selanjutnya, 

terhadap 24 peserta didik ini diberikan tes uji kompetensi yang telah divalidasi 

(lihat Lampiran 19) untuk mengetahui kategori kemampuan matematika. 

Penentuan kategori kemampuan matematika tersebut didasarkan pada nilai KKM. 

Hasil kategori kemampuan matematika tersebut dapat dilihat pada Lampiran 26. 

Setelah diketahui kategori kemampuan matematika berdasarkan hasil tes uji 

kompetensi, selanjutnya diberikan tes soal pemecahan masalah terhadap 24 

peserta didik tersebut. Hal ini dilakukan untuk memilih subjek penelitian. 

Sebelum digunakan, intrumen tes soal pemecahan masalah telah divalidasi oleh 

ahli dan diperoleh persentase nilai akhir sebesar 78% (lihat Lampiran 31). Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut berada pada kualifikasi valid, sehingga 

dapat digunakan.  

Berdasarkan hasil tes soal pemecahan, selanjutnya dipilih dua peserta 

didik yang mendapatkan nilai tertinggi sebagai subjek penelitian. Hasil tes soal 

pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran 32. Berdasarkan hasil tes soal 

pemecahan masalah tersebut, dipilih peserta didik S (inisial) dan peserta didik Y 

(inisial) yang mendapatkan nilai tertinggi sebesar 75 sebagai subjek penelitian. 

Peserta didik S dalam penelitian ini selanjutnya disebut subjek ST dan peserta 

didik Y selanjutnya disebut subjek SY. Berdasarkan hasil tes uji kompetensi, 

subjek ST dan SY berada pada kategori kemampuan matematika tinggi. 

Selanjunya dilakukan wawancara semi terstruktur terhadap subjek penelitian 
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untuk menggali informasi terkait level metakognisinya dalam memecahkan 

masalah matematika terintegrasi keislaman. Instrumen yang digunakan adalah 

pedoman wawancara (lihat Lampiran 33). Instrumen pedoman wawancara telah 

divalidasi dan diperoleh persentase nilai akhir sebesar 75% (lihat Lampiran 35). 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut berada pada kualifikasi valid, 

sehingga dapat digunakan. Berikut paparan hasil wawancara oleh subjek 

penelitian. Transkrip wawancara dan koding selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 36. 

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

a. Paparan Data Hasil Wawancara 1 Subjek 1 dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman 

Tabel 4.4 Paparan Data Hasil Wawancara 1 Subjek ST dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

Ini bu (sambil menunjuk naskah soal), panjang sisi tanah yg belum 

diketahui pada bagian Fahri yaitu alas segitiga satu 

ST11b 

Ada diketahui dua ahli waris yaitu Fahri dan Fahrina, luas tanah Fahrina 

yaitu 40000 meter kuadrat, dan salah satu sisi tanah bagian Fahri yaitu 

tinggi segitiga samadengan 400 meter. 

ST11a 

 

Menggunakan informasi hukum waris, besar warisan untuk anak laki-laki 

adalah dua kali anak perempuan. Karena luas tanah milik Fahrina 40.000 

meter persegi, maka luas tanah Fahri seharusnya 80.000 meter persegi. 

ST12a 

Ada di modul bu. 

ST12b 

Tulisan Subjek 

 
TST2 
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Jika dihitung luas segitiga 1 milik Fahri yaitu luas 1 samadengan setengah 

kali empatratus kali empatratus samadengan delapanpuluh ribu, nah 

delapanpuluh ribu itu samadengan dua kali luas segitiga 2 milik Fahrina, 

berarti cara 1 benar, demikian juga cara 2. L1=1/2×400×400=80.000=2× 

luas segitiga 2(Fahrina).....berarti cara 1 benar demikian juga cara ke 2. 

ST13 

Tulisan Subjek 

 
TST3 

 

Jadi selama dalam pengerjaan saya tidak ada kesalahan, karena saya 

selalu melakukan pengecekan. 

ST14 

 

Sebelum mengerjakan itu saya pikirkan klo gini gimana klo gitu gimana.trus 

buat coretan alhamdulillah 2 caranya menghasilkan nilai sama terus coba 

dengan cara yg tadi.  

ST15 

 

Ada, baru nemu tadi bu. 

Ini bu (menunjukkan jawaban/cara lain)… 

ST16 

Tulisan Subjek 

 
TST3 

 

Cara satu 

ST17 
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Transkrip wawancara dan koding dapat dilihat pada Lampiran 36. Hasil 

pekerjaan subjek dan koding dapat dilihat pada Lampiran 39.  

b. Paparan Data Hasil Wawancara 2 Subjek 1 dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman 

Tabel 4.5 Paparan Data Hasil Wawancara 2 Subjek ST dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

Menentukan panjang salah satu sisi tanah yg menjadi warisan Fahri (sisi 

segitiga I bagian alas) 

ST21b 

a, warisan sebidang tanah (dibagi menjadi dua bagian), b, dua ahli waris 

yaitu fahri & fahrina, c, luas tanah fahrina samadengan 40000 m
2
, d. 

salah satu sisi tanah yaitu tinggi segitiga. 

ST21a 

 

Menggunakan informasi tentang hukum waris, bahwa warisan anak laki-

laki adalah dua kali bagian anak perempuan. Karena luas tanah milik 

Fahrina 40.000 meter persegi, maka luas tanah Fahri seharusnya 80.000 

meter persegi. 

ST22a 

Di modul ada bu. 

ST22b 

Tulisan Subjek 

 
TST2 

 

Dari hasil perhitungan nilai x=400 meter. Jika kita hitung luas bagian 

Fahri: L=1/2×400×400=80.000 meter persegi. Hasilnya adalah 2× luas 

tanah fahrina,jadi cara tersebut sudah tepat, demikian cara 2. 

ST23 

Tulisan Subjek 

 
TST3a 
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Tidak. saya selalu melakukan pengecekan setiap langkah/perhitungan, 

karena salah penulisan satu angka saja akan memengaruhi hasil.jadi 

dalam mengerjakan harus teliti. 

ST24 

 

Tidak, karena sebelum mengerjakan itu saya pikirkan klo gini gimana klo 

gitu gimana.trus buat coretan alhamdulillah 2 caranya menghasilkan nilai 

sama terus coba dengan cara yang tadi. 

ST25 

 

Ada, seperti yang saya sampaikan kemarin itu bu. 

ST26 

Tulisan Subjek 

 
TST3b 

 

Menurut saya, cara yang paling efektif adalah cara satu 

ST27 

Transkrip wawancara dapat dilihat pada Lampiran 36. Hasil pekerjaan 

subjek dapat dilihat pada Lampiran 39.  

c. Validasi Data Hasil Wawancara Subjek 1 dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman 

Tabel 4.6 Validasi Data Hasil Wawancara Subjek ST dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

Hasil Wawancara 1 Hasil Wawancara 2 

Menyebutkan apa yang ditanya dan 

apa yang diketahui pada soal dengan 

lengkap dan benar 

Menyebutkan apa yang ditanya dan 

apa yang diketahui pada soal dengan 

lengkap dan benar 
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(1) Ini bu (sambil menunjuk naskah 

soal), panjang sisi tanah yg 

belum diketahui pada bagian 

Fahri yaitu alas segitiga satu 

ST11b 

(2) Ada diketahui dua ahli waris 

yaitu Fahri dan Fahrina, luas 

tanah Fahrina yaitu 40000 meter 

kuadrat, dan salah satu sisi 

tanah bagian Fahri yaitu tinggi 

segitiga samadengan 400 meter. 

ST11a 

 

(1) Menentukan panjang salah satu 

sisi tanah yg menjadi warisan 

Fahri (sisi segitiga I bagian alas) 

ST21b 

 

(2) a, warisan sebidang tanah 

(dibagi menjadi dua bagian), b, 

dua ahli waris yaitu fahri & 

fahrina, c, luas tanah fahrina 

samadengan 40000 m
2
, d. salah 

satu sisi tanah yaitu tinggi 

segitiga. 

ST21a 

Menggunakan hukum waris sebagai 

strategi dalam memecahkan masalah 

 

(3) Menggunakan informasi hukum 

waris, besar warisan untuk anak 

laki-laki adalah dua kali anak 

perempuan. Karena luas tanah 

milik Fahrina 40.000 meter 

persegi, maka luas tanah Fahri 

seharusnya 80.000 meter 

persegi. 

ST12a 
(4) Ada di modul bu. 

ST12b 

Menggunakan hukum waris sebagai 

strategi dalam memecahkan masalah 

 

(3) Menggunakan informasi tentang 

hukum waris, bahwa warisan 

anak laki-laki adalah dua kali 

bagian anak perempuan. Karena 

luas tanah milik Fahrina 40.000 

meter persegi, maka luas tanah 

Fahri seharusnya 80.000 meter 

persegi. 

ST22a 
(4) Di modul ada bu. 

ST22b 

Melakukan pengecekan terhadap 

perhitungan dan cara yang digunakan 

serta menggunakan cara lebih dari 

satu 

 

(5) Jika dihitung luas segitiga 1 

milik Fahri yaitu luas 1 

samadengan setengah kali 

empatratus kali empatratus 

samadengan delapanpuluh ribu, 

nah delapanpuluh ribu itu 

samadengan dua kali luas 

segitiga 2 milik Fahrina, berarti 

cara 1 benar, demikian juga 

cara 2. 

L1=1/2×400×400=80.000=2× 

luas segitiga 

2(Fahrina).....berarti cara 1 

benar demikian juga cara ke 2. 

ST13 

Melakukan pengecekan terhadap 

perhitungan dan cara yang digunakan 

serta menggunakan cara lebih dari 

satu 

 

(5) Dari hasil perhitungan nilai 

x=400 meter. Jika kita hitung 

luas bagian Fahri: 

L=1/2×400×400=80.000 meter 

persegi. Hasilnya adalah 2× luas 

tanah fahrina,jadi cara tersebut 

sudah tepat, demikian cara 2. 

ST23 
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Selalu melakukan pengecekan 

 

(6) Jadi selama dalam pengerjaan 

saya tidak ada kesalahan, karena 

saya selalu melakukan 

pengecekan. 

ST14 

Selalu melakukan pengecekan 

 

(6) Tidak. saya selalu melakukan 

pengecekan setiap 

langkah/perhitungan, karena 

salah penulisan satu angka saja 

akan memengaruhi hasil.jadi 

dalam mengerjakan harus teliti. 

ST24 

Memikirkan berbagai cara dan hasil 

yang diperoleh 

 

(7) Sebelum mengerjakan itu saya 

pikirkan klo gini gimana klo gitu 

gimana.trus buat coretan 

alhamdulillah 2 caranya 

menghasilkan nilai sama terus 

coba dengan cara yg tadi.  

ST15 

Memikirkan berbagai cara dan hasil 

yang diperoleh 

 

(7) Tidak, karena sebelum 

mengerjakan itu saya pikirkan 

klo gini gimana klo gitu 

gimana.trus buat coretan 

alhamdulillah 2 caranya 

menghasilkan nilai sama terus 

coba dengan cara yang tadi. 

ST25 

Memikirkan cara alternatif 

 

(8) Ada, baru nemu tadi bu. Ini bu 

(menunjukkan jawaban/cara 

lain)… 

ST16 

Memikirkan cara lain 

 

(8) Ada, seperti yang saya 

sampaikan kemarin itu bu. 

ST26 

Menentukan cara yang paling efektif 

 

(9) Cara satu 

ST17 

Menentukan cara yang paling efektif 

 

(9) Menurut saya, cara yang paling 

efektif adalah cara satu 

ST27 

Berdasarkan perbandingan hasil wawancara 1 dan wawancara 2, tampak 

bahwa data pada wawancara 1 sama dengan data pada wawancara 2. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa data pada wawancara 1 adalah valid dan 

dapat digunakan pada analisis data.  

d. Analisis Data Subjek 1 dalam Memecahkan Masalah Matematika Terintegrasi 

Keislaman 

1) Menyebutkan Apa yang Ditanya dan Apa yang Diketahui pada Soal dengan 

Lengkap dan Benar 
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Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek ST dapat 

menyebutkan apa yang belum diketahui (lihat ST11b). Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek ST dapat menyebutkan masalah pada soal. Selain itu, subjek ST 

juga dapat menyebutkan apa yang telah diketahui pada soal (lihat ST11a). Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek ST dapat menyebutkan informasi yang ada pada soal. 

Dengan demikian, subjek ST dapat memenuhi sub indikator R1 dan SR1 (lihat 

Tabel 3.6).  

2) Menggunakan Hukum Waris sebagai Strategi dalam Memecahkan Masalah 

Subjek ST dapat menggunakan hukum waris sebagai strategi dalam 

memecahkan masalah (lihat TST2 dan ST12a). Informasi terkait hukum waris 

tersebut diperoleh subjek ST dari modul pembelajaran (lihat ST12b). Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek ST dapat memenuhi sub indikator R2 dan SR1 (lihat 

Tabel 3.6). 

3) Melakukan Pengecekan Terhadap Perhitungan dan Cara yang Digunakan 

Serta Menggunakan Cara Lebih Dari Satu 

Subjek ST juga melakukan aktivitas pengecekan terhadap perhitungan 

dan juga cara yang telah ia gunakan (lihat ST13). Selain itu, subjek ST juga 

menggunakan cara lain (lihat TST3a). Hal ini menunjukkan bahwa subjek ST 

memenuhi sub indikator R3 (lihat Tabel 3.6). 

4) Selalu Melakukan Pengecekan 

Subjek ST dengan yakin menyatakan bahwa dirinya tidak melakukan 

kesalahan. Hal ini dikarenakan subjek ST selalu melakukan pengecekan (lihat 

ST14). Dengan demikian, subjek ST memenuhi sub indikator R4 dan SR2 (lihat 

Tabel 3.6). 
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5) Memikirkan Berbagai Cara dan Hasil yang Diperoleh 

Subjek ST memikirkan berbagai cara yang telah digunakan dan hasil 

yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat pada ST15. Sehingga subjek ST masuk pada 

sub indikator R5 (lihat Tabel 3.6) 

6) Memikirkan Cara/alternatif Lain 

Subjek ST juga menyatakan bahwa ia memikirkan cara lain (lihat ST16). 

Hal ini didukung dengan hasil pekerjaan yang menambahkan cara lain untuk 

memecahkan masalah (TST3b). Hal ini mengakibatkan subjek ST masuk pada sub 

indikator R6. 

7) Menentukan Cara yang Paling Efektif 

Berdasarkan validasi data pada wawancara terakhir, subjek ST 

menyatakan bahwa cara satu yang ia gunakan merupakan cara paling efektif untuk 

memecahkan masalah tersebut (lihat ST17). Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

ST dapat menentukan cara yang paling efektif untuk digunakan dalam 

memecahkan masalah. Dengan demikian, subjek ST memenuhi sub indikator R7. 

Berdasarkan analisis data, subjek ST memenuhi kategori sub indikator 

R1, R2, R3, R4, R5, R6, dan R7. Selain itu, subjek ST juga memenuhi kategori 

sub indikator SR1 dan SR2. Hubungan antara sub indikator metakognisi Laurens 

(2010) dengan pernyataan subjek ST dalam memecahkan masalah matematika 

terintegrasi keislaman dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Kategori Indikator Subjek ST dalam Memecahkan Masalah 

Terintegrasi Keislaman 
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

a. Paparan Data Hasil Wawancara 1 Subjek 2 dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman 

Tabel 4.7 Paparan Data Hasil Wawancara 1 Subjek SY dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

Informasinya adalah diketahui tinggi segitiga samadengan 400 m, Luas 

tanah fharina samadengan 40.000 m². Ditanya, nilai x pada segitiga 

SY11a 

Masalahnya adalah harus mencari nilai x pada segitiga.  

x= alas segitiga milik Fahri 

SY11b 

Tulisan Subjek 

 
 

TSY1 

 

Bagiannya anak laki-laki (Fahri) 2 kalinya dari  anak 

Perempuan(Fahrina), sehingga luas tanah Fahri sama dengan 2 kali luas 

tanah Fahrina 

SY12a 

Tulisan Subjek 

 
TSY2 

 

Pekerjaan saya pernah ada yang salah, trus saya membetulkannya 

SY14 

 

Iya, kadang saya memeriksa kembali pekerjaan saya 

SY18 

 

Saya lihat hasil akhirnya bu, kalau hasil akhirnya sama, berarti 

perhitungan saya sudah benar. Yang ini (menunjuk proses perhitungan) 

juga saya periksa, hawatir ada salah ngitung. 
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SY19 

Tulisan Subjek 

 

 
TSY4 

 

Yakin, karena saya sudah mengecek dengan berbagai cara. 

SY110 

 

Cara yang alas satu sama dengan dua kali alas dua, karena tinggal 

mengalikan 

SY17 

Transkrip wawancara dan koding dapat dilihat pada Lampiran 36. Hasil 

pekerjaan subjek dan koding dapat dilihat pada Lampiran 39.  

b. Paparan Data Hasil Wawancara 2 Subjek 2 dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman 

Tabel 4.8 Paparan Data Hasil Wawancara 2 Subjek SY dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

Mencari nilai x pada segitiga. x = alas 

SY21b 

Informasinya adalah diketahui tinggi segitiga = 400 meter, Luas tanah 

Fahrina =40.000 meter persegi, 

SY21a 

Tulisan Subjek 

 
 

TSY1 
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Luas tanah a1 2× luas tanah a2  dan bagiannya anak laki-laki (Fahri) 2 

kalinya dari  anak perempuan(Fahrina) 

SY22a 

Tulisan Subjek 

 
TSY2 

 

Iya, pernah, trus saya betulkan 

SY24 

 

Saya memeriksa kembali pekerjaan saya, tapi tidak selalu 

SY28 

 

Yang di proses ngitungnya kadang juga saya cek. Saya juga lihat hasil 

akhirnya. 

SY29 

Tulisan Subjek 

 

 
TSY4 

 

Karena saya sudah mengerjakan dengan dua cara hasilnya sama, jadi 

saya yakin. 

SY210 

 

Cara, alas satu sama dengan dua kali alas dua 

SY27 
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Transkrip wawancara dapat dilihat pada Lampiran 36. Hasil pekerjaan 

subjek dapat dilihat pada Lampiran 39.  

c. Validasi Data Hasil Wawancara Subjek 2 dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman 

Tabel 4.9 Validasi Data Hasil Wawancara Subjek SY dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Terintegrasi Keislaman 

Hasil Wawancara 1 Hasil Wawancara 2 

Menyebutkan masalah dan informasi 

yang ada pada soal dengan lengkap 

dan benar. 

 

(1) Informasinya adalah diketahui 

tinggi segitiga samadengan 400 

m, Luas tanah fharina 

samadengan 40.000 m². Ditanya, 

nilai x pada segitiga 

SY11a 

(2) Masalahnya adalah harus 

mencari nilai x pada segitiga. x= 

alas segitiga milik Fahri. 

SY11b 

Menyebutkan masalah dan informasi 

yang ada pada soal dengan lengkap 

dan benar 

 

(1) Mencari nilai x pada segitiga. x = 

alas 

SY21b 

 

(2) Informasinya adalah diketahui 

tinggi segitiga = 400 meter, Luas 

tanah Fahrina =40.000 meter 

persegi. 

SY21a 

Menggunakan hukum waris sebagai 

strategi untuk memecahkan masalah 

 

(3) Bagiannya anak laki-laki (Fahri) 

2 kalinya dari  anak 

Perempuan(Fahrina), sehingga 

luas tanah Fahri sama dengan 2 

kali luas tanah Fahrina 

SY12a 

Menggunakan hukum waris sebagai 

strategi untuk memecahkan masalah 

 

(3) Luas tanah a1 2× luas tanah a2  

dan bagiannya anak laki-laki 

(Fahri) 2 kalinya dari  anak 

perempuan(Fahrina). 

SY22a 

Memeriksa hasil pekerjaannya, dan 

membetulkan ketika ada yang salah 

 

(4) Pekerjaan saya pernah ada yang 

salah, trus saya 

membetulkannya.  

SY14 

Memeriksa hasil pekerjaannya, dan 

membetulkan ketika ada yang salah 

 

(4) Iya, pernah, trus saya betulkan. 

SY24 

Tidak selalu memeriksa kembali 

pekerjaannya 

 
(5) Iya, kadang saya memeriksa 

kembali pekerjaan saya 

SY18 

Tidak selalu memeriksa kembali 

pekerjaannya 

 
(5) Saya memeriksa kembali 

pekerjaan saya, tapi tidak selalu 

SY28 
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Melakukan pemeriksaan pada proses 

dan hasil akhir 

 

(6) Saya lihat hasil akhirnya bu, 

kalau hasil akhirnya sama, 

berarti perhitungan saya sudah 

benar. Yang ini (menunjuk 

proses perhitungan) juga saya 

periksa, hawatir ada salah 

ngitung. 

SY19 

Melakukan pemeriksaan pada proses 

dan hasil akhir 

 

(6) Yang di proses ngitungnya 

kadang juga saya cek. Saya juga 

lihat hasil akhirnya. 

SY29 

Yakin dengan jawaban yang 

diperoleh karena telah menggunakan 

berbagai cara 

 

(7) Yakin, karena saya sudah 

mengecek dengan berbagai cara.  

SY110 

Yakin dengan jawaban yang 

diperoleh karena telah menggunakan 

berbagai cara 

 

(7) Karena saya sudah mengerjakan 

dengan dua cara hasilnya sama, 

jadi saya yakin. 

SY210 

Menentukan cara yang paling efektif 

 

(8) Cara yang alas satu sama 

dengan dua kali alas dua, karena 

tinggal mengalikan. 

SY17 

Menentukan cara yang paling efektif 

 

(8) Cara, alas satu sama dengan dua 

kali alas dua. 

SY21 

Berdasarkan perbandingan hasil wawancara 1 dan wawancara 2, tampak 

bahwa data pada wawancara 1 sama dengan data pada wawancara 2. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa data pada wawancara 1 adalah valid dan 

dapat digunakan pada analisis data. 

d. Analisis Data Subjek 2 dalam Memecahkan Masalah Matematika Terintegrasi 

Keislaman 

1) Menyebutkan Masalah dan Informasi yang Ada pada Soal dengan Lengkap 

dan Benar 

Berdasarkan validasi data terungkap bahwa subjek SY dapat 

menyebutkan informasi pada soal yang terdiri atas apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya (lihat SY11a). Selain itu subjek SY juga dapat menyebutkan apa 
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yang menjadi masalah pada soal (lihat SY11b). Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek SY dapat menyebutkan informasi dan masalah yang ada pada soal. Dengan 

demikian, subjek SY dapat memenuhi sub indikator R1 dan SR1 (lihat Tabel 3.6). 

2) Menggunakan Hukum Waris Sebagai Strategi untuk Memecahkan Masalah 

Subjek SY dapat menggunakan hukum waris sebagai strategi untuk 

memecahkan masalah (lihat TSY2 dan SY12a). Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek SY dapat memenuhi sub indikator R2 dan SR1 (lihat Tabel 3.6). 

3) Memeriksa Hasil Pekerjaan dan Membetulkan Ketika Ada yang Salah 

Subjek SY melakukan pemeriksaan, hal ini ditunjukkan dengan 

pernyatannya subjek SY yang menyatakan pernah melakukan kesalahan dan 

memperbaikinya (lihat SY14). Sehingga subjek SY dapat dikatakan masuk pada 

sub indikator SR 2.  

4) Tidak Selalu Memeriksa Kembali Hasil Pekerjaannya 

Subjek SY menyatakan bahwa ia terkadang memeriksa pekerjaannya 

(lihat SY18). Hal ini menunjukkan bahwa subjek SY memang melakukan 

pemeriksaaan terhadap pekerjaannya. Akan tetapi, pemeriksaan tersebut tidak 

selalu ia lakukan. Sehingga subjek SY tidak dapat dikategorikan masuk pada sub 

indikator R4. Hal ini membawa subjek SY masuk pada sub indikator SR3. 

5) Melakukan Pemeriksaan pada Proses dan Hasil Akhir 

Subjek SY melakukan pemeriksaan, tapi tidak pada semua proses atau 

tidak selalu ia lakukan. Subjek SY cenderung memeriksa hasil akhir (lihat TSY4), 

dan terkadang juga memeriksa proses perhitungan (lihat SY19). Dengan 

demikian, subjek SY dapat dikategorikan masuk pada sub indikator SR4. 
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6) Yakin dengan Jawaban yang Diperoleh Karena Telah Menggunakan Berbagai 

Cara 

Berdasarkan validasi data, subjek SY dapat menyatakan keyakinannya 

atas jawaban yang ia peroleh (lihat SY110). Subjek SY meyakini kebenaran 

jawabannya karena ia telah menggunakan berbagai cara (SY110). Sehingga pada 

kasus ini subjek SY dapat dikategorikan masuk pada sub indikator SR5. 

7) Menentukan Cara yang Paling Efektif 

Subjek SY dapat menentukan cara yang paling efektif (lihat SY17). Hal 

ini menunjukkan bahwa subjek SY dapat masuk pada kategori sub indikator R7. 

Berdasarkan analisis data, subjek SY memenuhi kategori sub indikator 

R1, R2, dan R7. Selain itu, subjek SY juga memenuhi kategori sub indikator SR1, 

SR2, SR3, SR4, dan SR5. Hubungan antara sub indikator metakognisi Laurens 

(2010) dengan pernyataan subjek SY dalam memecahkan masalah matematika 

terintegrasi keislaman dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Kategori Indikator Subjek SY dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Terintegrasi Keislaman  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kevalidan dan Keefektifan Modul 

Pada penelitian pengembangan ini telah dihasilkan modul pembelajaran 

segitiga berbasis metakognisi dan integrasi keislaman sesuai kriteria 

pengembangan modul yang ditetapkan oleh Nieveen (1999) yaitu: kevalidan 

(validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness). Adapun 

kepraktisan dalam penelitian pengembangan ini tergabung dalam kriteria 

kevalidan. Kepraktisan tersebut dalam kriteria kevalidan divalidasi oleh praktisi.  

Komponen penilain modul dalam penelitian pengembangan ini meliputi 

materi, pembelajaran, desain, bahasa, dan kelayakan integrasi keislaman. Hal ini 

sesuai kriteria komponen penilaian buku teks yaitu: kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian, kegrafikaan (Muljono, 2007). Adapun tambahan komponen kelayakan 

integrasi keislaman dalam penelitian pengembangan ini, dikarenakan modul yang 

dikembangkan berbasis integrasi keislaman. Oleh sebab itu, modul dalam 

penelitian pengembangan ini divalidasi oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli 

bahasa, ahli desain, ahli agama Islam, serta praktisi. Fungsi diadakannya 

pengujian oleh para ahli tersebut dimaksudkan agar modul dapat divalidasi 

berdasarkan berbagai pertimbangan teoritis dan pengalaman mereka sebagai pakar 

(Suryanda, Azrai, & Julita, 2019). 

Hasil validasi modul oleh lima ahli dan tiga praktisi menunjukkan bahwa 

modul berada pada kategori valid dengan capaian nilai akhir 85%. Nilai ini lebih 

kecil jika dibandingkan dengan hasil penelitian Yuniati & Sari (2018) yang 
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mencapai nilai 86,58%. Mereka menyatakan bahwa modul matematika materi 

segitiga terintegrasi nilai-nilai keislaman berada pada kualifikasi sangat valid. 

Akan tetapi, penelitian pengembangan terdahulu tersebut hanya menggunakan dua 

validator, yakni ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran. Selain 

itu, modul dalam penelitian ini memuat integrasi lebih lengkap jika dibandingkan 

modul yang dikembangkan oleh Yuniati & Sari (2018). Hal ini disebabkan, modul 

pada penelitian pengembangan terdahulu hanya mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman. Selain itu, mereka juga menyatakan bahwa integrasinya hanya pada 

bagian tertentu. Sedangkan, pada penelitian ini terdapat integrasi pada tiap 

kegiatan belajar dalam modul. Selain itu, modul dalam penelitian pengembangan 

ini tidak hanya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, tetapi juga materi 

keislaman.  

Hasil kevalidan modul dalam penelitian pengembangan ini memiliki 

kategori sama dengan modul berbasis strategi metakognisi oleh Telaumbanua et 

al. (2017) yakni berada pada kategori valid. Meskipun kedua modul tersebut 

berbeda materi dan berbeda jenjang, akan tetapi sama-sama berbasis metakognisi. 

Hanya saja,  modul pada penelitian pengembangan tersebut divalidasi oleh tiga 

ahli dan dua praktisi. Akan tetapi, aspek yang dinilai mendekati sama dengan 

aspek dalam penelitian ini. Aspek tersebut adalah kualitas isi, ilustrasi/desain, 

bahasa, dan kualitas metode presentasi/pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji kompetensi, diperoleh 88% responden memperoleh 

nilai di atas KKM yang ditentukan sekolah. Sehingga ketuntasan belajar berada di 

atas 80%. Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat dikatakan efektif untuk 

digunakan. Hal ini sesuai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa efektifitas 
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dapat dicapai apabila 80% atau lebih dari responden mencapai ketuntasan belajar 

(Himawan, 2014; Wijayanto & Santoso, 2017). 

Berdasarkan hasil uji kompetensi, juga dapat dilihat ketercapaian pada 

masing-masing indikator. Misalnya indikator terkait pengetahuan nilai-nilai dan 

materi keislaman yang terintegrasi dalam modul terdapat pada nomor 8 (lihat 

Gambar 4.14). Terdapat 21 dari total 24 responden menjawab soal tersebut 

dengan benar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa modul efektif dalam 

menginternalisasikan pengetahuan tentang nilai-nilai dan materi keislaman.   

Spesifikasi modul yang dikembangkan ini adalah berbasis metakognisi. 

Artinya modul yang dikembangkan, ditujukan untuk melatih kemampuan 

metakognisi peserta didik. Metakognisi tersebut (dalam modul) dikompilasikan 

dalam pemecahan masalah. Instruksi-instruksi untuk melatih metakognisi dalam 

memecahkan masalah tersebut dikompilasikan dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya. Polya menyarankan bahwa masalah harus diselesaikan 

dalam empat langkah yaitu: memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, melihat kembali (Yuan, 2013). Instruksi untuk melatih 

metakognisi yang digunakan adalah bersumber dari indikator level reflective use 

oleh Laurens (2010). Adapun kompilasi tersebut dalam modul ini, dapat 

menstimulus kemampuan metakognisi peserta didik dengan panduan. Hal 

tersebut, sebagaimana disampaikan oleh validator dari praktisi melalui kolom 

komentar pada Tabel 4.2 nomor 6 poin d. 

Kompilasi antara aktivitas metakognisi dan strategi pemecahan Polya 

telah ditinjau oleh (Kuzle, 2013) dan Cozza & Oreshkina (2013), sehingga 

menghasilkan suatu kerangka yang menggambarkan perilaku pemecahan masalah 
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yang ditinjau dari tindakan kognitif dan metakognitif. Selain itu, Penghubungan 

indikator metakognisi dengan langkah pemecahan masalah juga sesuai dengan 

penyataan Schraw & Moshman (1995). Ia menyatakan bahwa ada tiga 

keterampilan metakognitif yang dapat membantu peserta didik mengontrol proses 

berpikir atau belajarnya, yaitu: planning, monitoring, dan evaluation. Planning 

merujuk pada pemilihan strategi yang tepat dan menyediakan sumber daya yang 

mempengaruhi peforma seorang peserta didik dalam belajar, monitoring merujuk 

pada kemampuan peserta didik untuk memonitor atau memantau kesadarannya 

secara menyeluruh, dan evaluation merujuk pada penilaian terhadap hasil dan 

pengaturan proses belajarnya.  

Selain itu, Garofalo & Lester (1985) menganggap secara implisit konsep 

Polya ini sebagai proses metakognisi. Pendapat ini diperkuat oleh Siegel (2011) 

yang menyatakan bahwa kegiatan seperti merencanakan bagaimana memahami 

masalah, memeriksa progresnya dan mengevaluasi penyelesaian yang juga 

merupakan rangkaian fase dalam pemecahan masalah berdasarkan konsep Polya 

di atas merupakan rangkaian aktivitas metakognisi. Sehingga dapat disimpulkkan 

bahwa pemecahan masalah mempunyai kaitan yang sangat erat dengan 

metakognisi sebagaimana pernyataan Zhao et al. (2019). 

Spesifikasi lain dari modul yang dikembangkan adalah berbasis integrasi. 

Integrasi yang dimaksud di sini adalah integrasi keislaman, meliputi nilai-nilai 

keislaman dan materi keislaman. Integrasi dalam penelitian ini adalah internalisasi 

nilai-nilai keislaman ke dalam kegiatan belajar 1 dalam modul tentang jenis dan 

sifat segitiga. Model integrasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

mathematics for al-Quran, mathematics to deliver al-Quran, dan mathematics 
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with al-Quran dan menggunakan strategi analogi. Selain itu, pada kegiatan belajar 

2 dalam modul dilakukan internalisasi materi keislaman dengan model 

mathematics for al-Quran dan menggunakan strategi infusi. Hal ini sesuai dengan 

metode dan strategi yang ditawarkan oleh Abdussakir & Rosimanidar (2017). 

Internalisasi nilai-nilai dan materi keislaman, ditujukan untuk 

membentuk manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Sejalan dengan 

tujuan tersebut, bahwa dikembangkannya modul berbasis integrasi ini, merupakan 

bentuk pelaksanaan atas mandat kementerian keagamaan tentang integrasi ilmu 

pengetahuan dengan agama (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Tujuan tersebut, 

diantaranya dapat dicapai melalui modul ini. Hal ini berdasarkan komentar 

validator ahli agama Islam yang menyatakan bahwa mutiara hikmah dalam 

integrasi modul memberikan wawasan keislaman yang sangat berguna bagi anak 

didik.   

Pengembangan modul berbasis integrasi ini juga berperan dalam 

memperkuat pernyataan Bishop et al (2003) yang menyatakan bahwa nilai-nilai 

dapat diajarkan melalui buku matematika. Selain itu, pengembangan modul ini 

juga menjadi salah satu bukti atas kebenaran pernyataan Salafudin et al. (2018) 

bahwa karakter peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dibentuk melalui 

bahan ajar yang terintegrasi dengan agama dan budaya. 

Modul pembelajaran ini dikembangkan menggunakan teori belajar Van 

Hiele. Langkah-langkah pembelajarannya membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Peserta didik diarahkan untuk membuat 

simpulan berdasarkan pengamatan atau kegiatan yang telah ia lakukan dalam 

modul. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme. Teori ini menyatakan 
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bahwa manusia membangun pengetahuan dan makna dari pengalaman mereka 

sendiri (Bada & Olusegun, 2015). Oleh sebab itu, pembelajaran yang tercipta 

dalam modul adalah berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, modul yang 

dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini, yakni kurikulum 

2013. 

Pembelajaran dalam modul yang dikembangkan ini juga dapat dikatakan 

kontekstual. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh validator dari praktisi bahwa 

penggunaan bahasa yang digunakan mudah dipahami, dan gambar-gambar yang 

digunakan sesuai dengan masalah-masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa masalah kontekstual secara 

tidak langsung mengubah matematika menjadi lebih mudah dan dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika (Carraher & Schliemann, 

2002).  

 

B. Level Metakognisi 

1. Subjek ST 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh: 1) Subjek ST dapat 

menyebutkan apa yang ditanya dan apa yang diketahui pada soal dengan lengkap 

dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ST dapat menyebutkan informasi 

yang ada pada soal. Dengan demikian, subjek ST dapat memenuhi sub indikator 

R1 dan SR1. 2) Subjek ST dapat menggunakan hukum waris sebagai strategi 

dalam memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ST dapat 

memenuhi sub indikator R2 dan SR1. 3) Subjek ST melakukan pengecekan 

terhadap perhitungan dan cara yang digunakan serta menggunakan cara lebih dari 
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satu. Hal ini menunjukkan bahwa subjek ST memenuhi sub indikator R3. 4) 

Subjek ST selalu melakukan pengecekan, sehingga subjek ST memenuhi sub 

indikator R4 dan SR2. 5) Subjek ST dapat memikirkan berbagai cara dan hasil 

yang diperoleh, sehingga subjek ST masuk pada sub indikator R5. 6) Subjek ST 

dapat memikirkan cara/alternatif yang lain, sehingga subjek ST masuk pada sub 

indikator R6. 7) Subjek ST dapat menentukan cara yang paling efektif, sehingga 

subjek ST memenuhi sub indikator R7.  

Berdasarkan analisis data, subjek ST memenuhi kategori sub indikator 

R1, R2, R3, R4, R5, R6, dan R7. Selain itu, subjek ST juga memenuhi kategori 

sub indikator SR1 dan SR2. Dengan demikian, subjek ST dalam memecahkan 

masalah matematika terintegrasi keislaman dapat dikategorikan masuk pada level 

reflektive use (lihat Tabel 3.6). 

2. Subjek SY 

Berdasarkan analisis data, diperoleh: 1) Subjek SY dapat menyebutkan 

masalah dan informasi yang ada pada soal dengan lengkap dan benar, sehingga 

subjek SY dapat memenuhi sub indikator R1 dan SR1. 2) Subjek SY dapat 

menggunakan hukum waris sebagai strategi untuk memecahkan masalah, 

sehingga subjek SY dapat memenuhi sub indikator R2 dan SR1. 3) Subjek SY 

memeriksa hasil pekerjaan dan membetulkannnya ketika ada yang salah, sehingga 

subjek SY dapat dikategorikan masuk pada sub indikator SR 2. 4) Subjek SY 

tidak selalu memeriksa kembali hasil pekerjaannya, sehingga subjek SY 

dikategorikan masuk pada sub indikator SR3. 5) Subjek SY melakukan 

pemeriksaan pada proses dan hasil akhir, sehingga subjek SY dapat dikategorikan 

masuk pada sub indikator SR4. 6) Subjek SY yakin dengan jawaban yang 
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diperoleh karena telah menggunakan berbagai cara, sehingga pada kasus ini 

subjek SY dapat dikategorikan masuk pada sub indikator SR5. 7) Subjek SY 

dapat menentukan cara yang paling efektif, sehingga subjek SY dapat masuk pada 

kategori sub indikator R7. 

Berdasarkan analisis data, subjek SY memenuhi kategori sub indikator 

R1, R2, dan R7. Selain itu, subjek SY juga memenuhi kategori sub indikator SR1, 

SR2, SR3, SR4, dan SR5. Dengan demikian, subjek SY dalam memecahkan 

masalah matematika terintegrasi keislaman dapat dikategorikan masuk pada level 

semi reflektive use (lihat Tabel 3.6). 

Berdasarkan pembahasan di atas, subjek ST dan subjek SY menyadari 

apa yang menjadi masalah dan apa yang diketahui dari soal. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua subjek tersebut telah melakukan aktivitas metakognisi awareness. 

Hal ini sesuai dengan indikator aktivitas metakognisi oleh Magiera & Zawojewski 

(2011). Mereka menyatakan bahwa pernyataan yang dibuat tentang pemikiran 

matematikanya sendiri yang menunjukkan pemikiran apa yang perlu dilakukan 

dan apa yang telah dilakukan.  

Hasil analisis subjek ST dan subjek SY juga menunjukkan adanya 

aktivitas planning seperti menggunakan pengetahuan integrasi yaitu hukum waris. 

Subjek ST dan subjek SY juga melakukan monitoring, seperti ketika mereka 

menyatakan bahwa mereka melakukan pengecekan pada hasil perhitungan mereka 

pada tiap langkah penyelesaian. Selain itu, subjek ST dan subjek SY juga 

melakukan aktivitas evaluation seperti membandingkan hasil akhir yang diperoleh 

dan memilih cara yang paling efektif dari cara-cara yang telah digunakan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ada tiga keterampilan 
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metakognitif yang dapat membantu peserta didik mengontrol proses berpikir atau 

belajarnya, yaitu: planning, monitoring, dan evaluation (Schraw & Moshman, 

1995). 

Tidak ada pola khusus yang mengharuskan subjek penelitian melakukan 

aktivitas metakognitif yang sama berdasarkan prestasi belajar peserta didik dan 

jenis masalah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Demircioǧlu, Argün, & Bulut 

(2010) bahwa tidak ada pola dalam perilaku metakognitif yang berkenaan dengan 

prestasi dan jenis masalah. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Cozza & 

Oreshkina (2013) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah secara individu 

adalah proses gerakan dinamis antara eksplorasi dan implementasi metakognitif. 

Level metakognisi subjek ST dan subjek SY yang memiliki kemampuan 

matematika kategori tinggi, menunjukkan adanya aktivitas refleksi dalam 

memecahkan masalah. Sehingga kedua subjek tersebut masuk pada level 

reflective use. Hal ini jika didasarkan pada penjenjangan Swartz dan Perkins. 

Mereka menyatakan bahwa jenis pemikiran yang berkaitan dengan refleksi 

individu dalam proses berpikir sebelum dan sesudah atau bahkan selama proses 

berlangsung dengan mempertimbangkan kelanjutan serta peningkatan hasil 

berpikirnya. Dalam hal ini peserta didik menyadari dan mengoreksi kesalahan 

yang mereka lakukan dalam langkah-langkah pemecahan masalah (Lestari, 

Pratama, & Jailani, 2019). 

Adanya ketidaksempurnaan aktivitas refleksi yang dilakukan subjek SY 

dalam memecahkan masalah, menjadikannya berada pada level semi reflective 

use. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Laurens (2010) yang menyatakan 

bahwa pada jenjang semi reflective use peserta didik melakukan refleksi hanya 
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pada bagian tertentu. Sehingga menurut Laurens (2010) aktivitas refleksi yang 

dilakukan pada jenjang reflective use harus secara menyeluruh. Menyeluruh di 

sini adalah sebelum, selama, dan setelah memecahkan masalah. 

Aktivitas refleksi yang dilakukan oleh subjek SY dalam penelitian ini 

juga memiliki perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu (Laurens, 2010; 

Setyadi, 2017). Subjek SY dalam penelitian ini melakukan refleksi selama dan 

setelah memecahkan masalah. Hasil penelitian Setyadi (2017) menyatakan bahwa 

pada level semi reflective use peserta didik melakukan refleksi pada saat 

memecahkan masalah. Peserta didik cenderung melakukan refleksi pada langkah-

langkah penyelesaian yang telah mereka lakukan. Sedangkan, menurut Laurens 

(2010), pada jenjang semi reflective use peserta didik cenderung mengecek 

kebenaran hasil akhir yang ia peroleh. 

Selain itu, ditemukan indikator berbeda yang belum ditemukan dalam 

penelitian Laurens (2010) maupun Setyadi (2017). Indikator tersebut adalah 

menggunakan pengetahuan integrasi untuk membuat strategi pemecahan masalah. 

Hal ini disebabkan dalam penelitian ini menggunakan jenis soal pemecahan 

masalah matematika terintegrasi materi keislaman. Selain untuk menanamkan 

benih-benih keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, adanya masalah matematika 

terintegrasi juga memberikan tantangan baru bagi peserta didik. Hal ini didukung 

oleh pendapat Cozza & Oreshkina (2013) yang menyatakan bahwa tugas yang 

menantang adalah salah satu kondisi yang membuat peserta didik lebih reflektif 

dan lebih metakognitif. Soal tidak rutin adalah hal yang utama agar peserta didik 

dapat memecahkan masalah yang beragam di dunia nyata (Kuzle, 2013). 
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Temuan lain dalam penelitian ini adalah bahwa level metakognisi subjek 

dalam memecahkan masalah matematika terintegrasi keislaman mencapai level 

reflective use. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Mahromah (2013) yang 

menyatakan bahwa peserta didik tingkat SMP dalam memecahkan masalah hanya 

sampai pada level strategic use. Perlu dicatat bahwa penelitian ini dilakukan 

setelah subjek memiliki pengalaman belajar menggunakan modul berbasis 

metakognisi dan integrasi keislaman. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut. 

1. Modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan integrasi keislaman 

berada pada kualifikasi valid dengan rata-rata persentase nilai akhir 85%. Nilai 

akhir diperoleh dari validasi oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli agama 

Islam, ahli bahasa, ahli desain, dan praktisi. Modul pembelajaran segitiga 

berbasis metakognisi dan integrasi keislaman berada pada kualifikasi efektif. 

Hal ini berdasarkan hasil ketuntasan belajar responden yang mencapai 88%. 

2. Level metakognisi subjek dalam memecahkan masalah matematika terintegrasi 

keislaman dalam penelitian ini mencapai level semi reflective use dan level 

reflective use. Hal ini dicapai oleh subjek penelitian dengan kemampuan 

matematika pada kategori tinggi. Indikator metakognisi oleh subjek pada level 

reflective use yaitu: 1) Menyebutkan apa yang ditanya dan apa yang diketahui 

pada soal dengan lengkap dan benar. 2) Menggunakan hukum waris sebagai 

strategi dalam memecahkan masalah. 3) Melakukan pengecekan terhadap 

perhitungan dan cara yang digunakan serta menggunakan cara lebih dari satu. 

4) Selalu melakukan pengecekan. 5) Memikirkan berbagai cara dan hasil yang 

diperoleh. 6) Memikirkan cara/alternatif yang lain. 7) Menentukan cara yang 

paling efektif. Indikator metakognisi oleh subjek pada level semi reflective use 

yaitu: 1) Menyebutkan masalah dan informasi yang ada pada soal dengan 

lengkap dan benar. 2) Menggunakan hukum waris sebagai strategi untuk 
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memecahkan masalah. 3) Memeriksa hasil pekerjaan dan membetulkannnya 

ketika ada yang salah. 4) Tidak selalu memeriksa kembali hasil pekerjaannya. 

5) Melakukan pemeriksaan pada proses dan hasil akhir. 6) Yakin dengan 

jawaban yang diperoleh karena telah menggunakan berbagai cara. 7) 

Menentukan cara yang paling efektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan, peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan modul berbasis metakognisi dan integrasi keislaman dengan 

materi selain materi segitiga masih dapat dilakukan. 

2. Penelitian terkait kompilasi antara metakognisi dengan strategi pemecahan 

masalah masih dapat dikembangkan. 

3. Penelitian terkait level metakognisi untuk menemukan indikator atau 

karakteristik level metakognisi dalam memecahkan masalah terintegrasi 

keislaman pada tiap jenjang/level masih perlu dilakukan. 
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Lampiran 1: Kisi-kisi Instrumen Validasi Modul 

 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli & Praktisi 

 

1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar (KD) 

1-3 3 

2. Keakuratan materi 4-10 7 

3. Kemutakhiran materi 11 1 

 

2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Desain 

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Ukuran format modul 1 1 

2. Tampilan (cover dan isi modul) 2 1 

3. Desain bagian isi 3-6 4 

4. Tata letak 7 1 

5. Kesesuaian komponen modul 8 1 

 

3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kesesuaian IPK dan tujuan dengan 

KD 

1-2 2 

2. Penyajian pembelajaran 3-4 2 

3. Materi disusun secara sistematis 

sesuai teori belajar Van Hiele 

5 1 

4. Kesesuaian butir soal dengan IPK 6 1 

5. Kesesuaian contoh soal/latihan 

dengan pembahasan 

7-8 2 

6. Kesesuaian Penyajian contoh 

masalah dan pembahasan untuk 

melatih metakognisi 

9 1 

7 Kesesuaian integrasi 10 1 

 

4. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Menggunakan bahasa yang lugas 1-3 3 

2. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

4-5 2 

3. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual & sosial 

6-7 2 
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emosional peserta didik 

4. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

8 1 

5. Konsistensi penggunaan istilah, 

simbol, dan icon 

9 1 

 

5. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Agama Islam 

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kesesuaian integrasi 1-8 8 

2. Kebenaran materi dan nilai-nilai 

Islam yang diintegrasikan 

9-16 8 

 

6. Kisi-kisi Instrumen Validasi Praktisi 

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kemenarikan 1-6 6 

2. Kemudahan dipahami 7-13 7 

3. Kejelasan tulisan 14-15 2 
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Lampiran 2: Lembar Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 3: Lembar Hasil Validasi Ahli Desain 
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Lampiran 4: Lembar Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 5: Lembar Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 6: Lembar Hasil Validasi Ahli Agama Islam 
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Lampiran 7: Lembar Hasil Validasi Praktisi 
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139 
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144 
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Lampiran 8: Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 9: Analisis Hasil Validasi Ahli Desain 
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Lampiran 10: Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 11: Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 12: Analisis Hasil Validasi Ahli Agama Islam 
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Lampiran 13: Analisis Hasil Validasi Praktisi 
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Lampiran 14: Analisis Aspek Kepraktisan oleh Praktisi 
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Lampiran 15: Kisi-kisi Instrumen Uji Keefektifan 
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Lampiran 16: Naskah Soal Instrumen Uji Keefektifan 
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158 
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Lampiran 17: Pedoman Penskoran Instrumen Uji Keefektifan 
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Lampiran 18: Lembar Hasil Validasi Instrumen Uji Keefektifan 
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Lampiran 19: Analisis Hasil Validasi Instrumen Uji Keefektifan 
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Lampiran 20: Hasil Uji Validitas Instrumen Uji Keefektifan Berbantu Software 

SPSS 25 
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Lampiran 21: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Uji Keefektifan Berbantu 

Software SPSS 25 

 

 

Berdasarkan  tabel tersebut, nilai Guttman Split-Half Coefficient adalah 0.721. 

Nilai tersebut jika dibandingkan dengan nilai rtabel=0.444 (banyak responden = 

20), maka 0.721 > 0.444. Dengan demikian, paket soal uji kompetensi dapat 

dikatakan reliabel.  
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Lampiran 22: Rekapitulasi dan Analisis Hasil Jawaban Responden Terhadap 

Soal Uji Kompetensi 
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Lampiran 23: Rekapitulasi dan Analisis Hasil Tes Uji Kompetensi pada Uji 

Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 24: Rekapitulasi dan Analisis Hasil Tes Uji Kompetensi pada Uji 

Lapangan 
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Lampiran 25: Daftar Peserta Didik yang Menjadi Responden dan Penjaringan 

Subjek Penelitian 

 

DAFTAR KEMAMPUAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK YANG MENJADI RESPONDEN DAN 

PENJARINGAN SUBJEK PENELITIAN 

 

No. Nama Asal Sekolah 
Kemampuan 

Matematika 
Keterangan 

1 Indana SMPI HM Sedang Tingkat 

kemampuan 

matematika ini 

diperoleh 

berdasarkan 

rekomendasi 

guru 

matematika 

pada masing-

masing sekolah 

2 Janetta SMPI HM Sedang 

3 Raffi SMPI HM Sedang 

4 Rehan SMPI HM Rendah 

5 Renata SMPI HM Sedang 

6 Slamet SMPI HM Tinggi 

7 Yufron SMPI HM Rendah 

8 Yuliana SMPI HM Tinggi 

9 Afdan MTsNU MH Rendah 

10 Andrianto MTsNU MH Sedang 

11 Angga MTsNU MH Sedang 

12 Aulia MTsNU MH Sedang 

13 Aziz MTsNU MH Sedang 

14 Laila MTsNU MH Rendah 

15 Laila M MTsNU MH Tinggi 

16 Ziadah MTsNU MH Tinggi 

17 Fadhori SMP HASWA Tinggi 

18 Faiz SMP HASWA Rendah 

19 Fifian SMP HASWA Rendah 

20 Kinanti SMP HASWA Tinggi 

21 Lailatul SMP HASWA Sedang 

22 Nining SMP HASWA Sedang 

23 Pinky SMP HASWA Sedang 

24 Rizka SMP HASWA Sedang 
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Lampiran 26: Hasil Kategori Kemampuan Matematika Peserta Didik 

Berdasarkan Hasil Tes Uji Kompetensi 

KATEGORI KEMAMPUAN MATEMATIKA BERDASARKAN HASIL 

TES UJI KOMPETENSI 

No. Nama Asal Sekolah KKM Nilai Ketuntasan 

Kategori 

Kemampuan 

Matematika 

1 Indana SMPI HM 66 90 TUNTAS Tinggi 

2 Janetta SMPI HM 66 80 TUNTAS Sedag Atas 

3 Raffi SMPI HM 66 80 TUNTAS Sedag Atas 

4 Rehan SMPI HM 66 70 TUNTAS Sedag Bawah 

5 Renata SMPI HM 66 80 TUNTAS Sedag Atas 

6 Slamet SMPI HM 66 100 TUNTAS Tinggi 

7 Yufron SMPI HM 66 80 TUNTAS Tinggi 

8 Yuliana SMPI HM 66 90 TUNTAS Tinggi 

9 Afdan MTsNU MH 72 70 TIDAK TUNTAS Rendah 

10 Andrianto MTsNU MH 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

11 Angga MTsNU MH 72 90 TUNTAS Sedang Atas 

12 Aulia MTsNU MH 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

13 Aziz MTsNU MH 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

14 Laila MTsNU MH 72 70 TIDAK TUNTAS Rendah 

15 Laila M MTsNU MH 72 90 TUNTAS Sedang Atas 

16 Ziadah MTsNU MH 72 90 TUNTAS Sedang Atas 

17 Fadhori SMP HASWA 72 90 TUNTAS Sedang Atas 

18 Faiz SMP HASWA 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

19 Fifian SMP HASWA 72 60 TIDAK TUNTAS Rendah 

20 Kinanti SMP HASWA 72 100 TUNTAS Tinggi 

21 Lailatul SMP HASWA 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

22 Nining SMP HASWA 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

23 Pinky SMP HASWA 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 

24 Rizka SMP HASWA 72 80 TUNTAS Sedang Bawah 
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Lampiran 27: Kisi-kisi Tes Soal Pemecahan Masalah 
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Lampiran 28: Instrumen Tes Soal Pemecahan Masalah 
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Lampiran 29: Pedoman Penskoran Hasil Tes Pemecahan Masalah 

PEDOMAN PENSKORAN 

 

Alternatif Pemecahan Masalah Koding Skor 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan 

Diketahui gambar sebidang tanah berbentuk segitiga 

 

Tanah tersebut dibagi menjadi dua bagian yang 

masing-masing berbentuk segita. 

Ukuran tinggi segitiga,         

Luas tanah Fahrina (luas segitiga II) =           

Tanah bagian I (milik Fahri) memiliki      dan 

           

Tanah bagian II (milik Fahrina) memiliki       dan 

            

1 Jawaban benar: 20 

Jawaban ada yang 

benar: 10 

Jawaban salah: 5 

Menuliskan/menggunakan integrasi(hukum waris) 

untuk memecahkan masalah, yaitu: 

Bagian ahli waris laki-laki adalah 2 kali dari 

bagian ahli waris perempuan, sehingga luas 

segitiga I (tanah Fahri) samadengan dua kali luas 

segitiga II (tanah Fahrina). 

 

Menggunakan berbagai cara 

Cara 1. 

Bagian ahli waris laki-laki adalah 2 kali dari bagian 

ahli waris perempuan, sehingga perbandingan luas 

segitiga I dan II yakni 2 : 1 

Dengan demikian, luas segitiga I dapat dihitung 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

Jawaban benar: 20 

Jawaban salah: 5 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan 1 cara 

dan benar: 35 

Menggunakan 1 

cara, tetapi salah: 15 
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sebagai berikut 

                                    

                  

Selanjutnya menetukan nilai   

                         

          

    
 

 
     

Sehingga  

 

 
           

 
 

 
             

            

   
     

   
 

     

Dengan demikian, nilai   adalah      . 

 

 

Cara 2. 

Bagian ahli waris laki-laki adalah 2 kali dari bagian 

ahli waris perempuan, sehingga perbandingan luas 

segitiga I dan II yakni 2 : 1. 

Dengan demikian, luas tanah keseluruhan dapat 

dihitung sebagai berikut 

             

  (         )  (         ) 

          

Jadi luas seluruh tanah yaitu           . 

Selanjutnya, menetukan ukuran alas seluruh luas 

tanah 

   
 

 
     

          

Sehingga  

 

Menggunakan 2 cara 

dan benar: 50 

Menggunakan 2 

cara, tetapi salah: 25 

 

Menggunakan lebih 

dari 2 cara dan 

benar: 60 

Menggunakan lebih 

dari 2 cara, tetapi 

salah: 35  

 

Ada pengecekan 

perhitungan: 5 
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Menentukan ukuran alas segitiga II 

     
 

 
      

           

Sehingga  

 

 
            

 
 

 
              

             

    
     

   
 

     

Menentukan nilai   

       

         

     

 Dengan demikian, nilai   adalah      . 

Berdasarkan cara 1 dan 2, pembagian tanah warisan 

sesuai dengan hukum Islam, diperoleh nilai   yakni 

     . Luas tanah untuk ahli waris laki-laki sama 

dengan dua kali luas tanah untuk ahli waris 

perempuan. 

  

Menuliskan alternatif lain/pengecekan 4  

Skor maksimal  100 

Nilai = Jumlah Skor 
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Lampiran 30: Lembar Hasil Validasi Tes Soal Pemecahan Masalah 
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Lampiran 31: Analisis Hasil Validasi Tes Soal Pemecahan Masalah 
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Lampiran 32: Hasil Tes Soal Pemecahan Masalah 

 

HASIL TES SOAL PEMECAHAN MASALAH 

No. Nama Skor  Nilai 

Informasi 

dan 

Masalah 

Pengetahuan 

Integrasi/ 

Strategi 

Banyak 

cara 

Ada 

pengecekan/ 

ada 

alternatif 

lain dan 

benar 

1 Indana 20 - 35  55 

2 Janetta 20 - 35  55 

3 Raffi 20 - 35  55 

4 Rehan 10 - 25  35 

5 Renata 20 - 35  55 

6 Slamet - 20 50 5 75 

7 Yufron - - 35  35 

8 Yuliana 20 - 50 5 75 

9 Afdan 20 - 25  45 

10 Andrianto - 20 35  55 

11 Angga 20 - 35  55 

12 Aulia 20 - 35  55 

13 Aziz 20 - 35  55 

14 Laila 10 - 25  35 

15 Laila M 20 - 50  70 

16 Ziadah 20 - 50  70 

17 Fadhori - 20 50 5 75 

18 Faiz - - 35  35 

19 Fifian 20 - 25  45 

20 Kinanti 20 - 50  70 

21 Lailatul 20 - 35  55 

22 Nining 20 - 35  55 

23 Pinky 20 - 35  55 

24 Rizka 20 - 35  55 
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Lampiran 33: Pedoman Wawancara 
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Lampiran 34: Lembar Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 35: Analisis Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 36: Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Keterangan Koding: 

P  : Peneliti 

ST : Subjek 1 

SY : Subjek 2 

Digit-1 : Urutan Wawancara 

Digit 2 : Kode Wawancara (lihat Lampiran 33) 

Wawancara 1 pada Subjek 1 

Koding Hasil Wawancara Waktu 

P11b 

 

 

ST11b 

 

 

P11a 

 

ST11a 

 

 

 

 

P12a 

 

 

ST12a 

 

 

 

 

P12b 

 

 

ST12b 

 

P13 

 

 

ST13 

 

 

 

 

 

 

 

P14 

 

Perhatikan soalnya ya…, apa yang menjadi masalah pada 

soal? 

 

Ini bu (sambil menunjuk naskah soal), panjang sisi tanah yg 

belum diketahui pada bagian Fahri yaitu alas segitiga satu 

 

 Informasi apa saja yang ada pada soal ini? 

 

Ada diketahui dua ahli waris yaitu Fahri dan Fahrina, luas 

tanah Fahrina yaitu 40000 meter kuadrat, dan salah satu 

sisi tanah bagian Fahri yaitu tinggi segitiga samadengan 

400 meter. 

 

Bagaimana strategi kamu untuk memecahkan masalah 

tersebut? 

 

Menggunakan informasi hukum waris, besar warisan untuk 

anak laki-laki adalah dua kali anak perempuan. Karena 

luas tanah milik Fahrina 40.000 meter persegi, maka luas 

tanah Fahri seharusnya 80.000 meter persegi. 

 

Dari mana kamu tahu tentang hukum pembagian warisan 

tersebut? 

 

Ada di modul bu. 

 

Bagaimana kamu tau bahw cara 1 yg kamu gunakan itu 

sudah tepat? 

 

Jika dihitung luas segitiga 1 milik Fahri yaitu luas 1 

samadengan setengah kali empatratus kali empatratus 

samadengan delapanpuluh ribu, nah delapanpuluh ribu itu 

samadengan dua kali luas segitiga 2 milik Fahrina, berarti 

cara 1 benar, demikian juga cara 2. 

L1=1/2×400×400=80.000=2× luas segitiga 

2(Fahrina).....berarti cara 1 benar demikian juga cara ke 2. 

 

Okey. Pertanyaan berikutnya. Apakah kamu ada/pernah 

melakukan kesalahan perhitunga? Bahasa sederhananya, 

[09.03, 

25/1/2021] 

 

[09.03, 

25/1/2021] 

 

[09.04, 

25/1/2021] 

[09.04, 

25/1/2021] 

 

 

 

[09.04, 

25/1/2021] 

 

[09.04, 

25/1/2021] 

 

 

 

[09.05, 

25/1/2021] 

 

[09.05, 

25/1/2021] 

[09.05, 

25/1/2021] 

 

[09.05, 

25/1/2021] 

 

 

 

 

 

 

[09.06, 

25/1/2021] 
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ST14 

 

 

P15 

 

 

ST15 

 

 

 

P16 

 

 

ST16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P17 

 

 

ST17 

Kamu pernah melakukan kesalahan apa tidak, selama 

melakukan perhitungan, atau selama mengerjakan soal 

tersebut? 

 

Jadi selama dalam pengerjaan saya tidak ada kesalahan, 

karena saya selalu melakukan pengecekan. 

 

Atau mungkin melakukan cara yang salah sebelum akhirnya 

menemukan cara yang benar tersebut?  

 

Sebelum mengerjakan itu saya pikirkan klo gini gimana klo 

gitu gimana.trus buat coretan alhamdulillah 2 caranya 

menghasilkan nilai sama terus coba dg cara yg tadi.  

 

Ok. The last questions. Apa ada cara lain selain 2 cara yg 

sudah kamu gunakan td? 

 

Ada, baru nemu tadi bu. 

Ini bu (menunjukkan jawaban/cara lain)… 

 
 

 Great job. Dari kedua cara yg kamu gunakan tersebut, cara 

mana yg lebih efektif menurut kamu? 

 

Cara satu 

 

[09.06, 

25/1/2021] 

 

[09.06, 

25/1/2021] 

 

[09.06, 

25/1/2021] 

 

[09.06, 

25/1/2021] 

 

 

[09.08, 

25/1/2021] 

 

[09.08, 

25/1/2021] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[09.08, 

25/1/2021] 

 

[09.09, 

25/1/2021] 

 

 

Wawancara 2 pada Subjek 1 

Koding Hasil Wawancara Waktu 

P21b 

 

 

ST21b 

 

 

P21a 

 

Perhatikan soal ya. Apa yg menjadi masalah pada soal 

tersebut? 

 

Menentukan panjang salah satu sisi tanah yg menjadi 

warisan Fahri (sisi segitiga I bagian alas) 

 

 Ok. Informasi apa sj yang ada pada soal ini? 

 

[20.18, 

26/1/2021] 

 

[20.20, 

26/1/2021] 

 

[20.21, 

26/1/2021] 
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ST21a 

 

 

 

 

P22a 

 

 

ST22a 

 

 

 

 

 

P22b 

 

 

ST22b 

 

P23 

 

 

ST23 

 

 

 

 

P24 

 

 

ST24 

 

 

 

 

P25 

 

 

ST25 

 

 

 

 

P26 

 

ST26 

 

P27 

 

 

ST27 

 a. warisan sebidang tanah (dibagi menjadi dua bagian), b. 

dua ahli waris yaitu fahri & fahrina, c. luas tanah fahrina 

samadengan 40000 m2, d. salah satu sisi tanah yaitu tinggi 

segitiga. 

 

Bagaimana strategimu untuk memecahkan masalah 

tersebut? 

 

Menggunakan informasi tentang hukum waris, bahwa 

warisan anak laki-laki adalah dua kali bagian anak 

perempuan. Karena luas tanah milik Fahrina 40.000 meter 

persegi, maka luas tanah Fahri seharusnya 80.000 meter 

persegi. 

 

Dari mana kamu tahu tentang hukum pembagian warisan 

tersebut? 

 

Di modul ada bu. 

 

Good job, next. Bagaimana kamu tau bahwa cara 1 yg kamu 

gunakan itu sudah tepat? 

 

Dari hasil perhitungan nilai x=400 meter. Jika kita hitung 

luas bagian Fahri: L=1/2×400×400=80.000 meter persegi. 

Hasilnya adalah 2× luas tanah fahrina,jadi cara tersebut 

sudah tepat, demikian cara 2. 

 

Okey.Pertanyaan berikutnya. Apakah kamu ada/pernah 

melakukan kesalahan perhitunga?  

 

Tidak. saya selalu melakukan pengecekan setiap 

langkah/perhitungan, karena salah penulisan satu angka 

saja akan memengaruhi hasil.jadi dalam mengerjakan 

harus teliti. 

 

Atau mungkin melakukan cara yang salah sebelum akhirnya 

menemukan cara yang benar tsb? 

 

Tidak, karena sebelum mengerjakan itu saya pikirkan klo 

gini gimana klo gitu gimana.trus buat coretan alhamdulillah 

2 caranya menghasilkan nilai sama terus coba dg cara yang 

tadi. 

 

Apa ada cara lain selain 2 cara yg sudah kamu gunakan? 

 

Ada, seperti yang saya sampaikan kemarin itu bu. 

 

Jadi menurut kamu, dari 3 cara yg kamu tulis, cara mana yg 

paling efektif? 

 

Menurut saya, cara yang paling efektif adalah cara satu 

 

[20.26, 

26/1/2021] 

 

 

 

[20.26, 

26/1/2021] 

 

[20.26, 

26/1/2021] 

 

 

 

 

[20.27, 

26/1/2021] 

 

[20.27, 

26/1/2021] 

[20.27, 

26/1/2021] 

 

[20.33, 

26/1/2021] 

 

 

 

[20.36, 

26/1/2021] 

 

[20.36, 

26/1/2021] 

 

 

 

[20.36, 

26/1/2021] 

 

[20.36, 

26/1/2021] 

 

 

 

[20.39, 

26/1/2021] 

[20.40, 

26/1/2021] 

[21.03, 

26/1/2021] 

 

[21.03, 

26/1/2021] 
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Wawancara 1 pada Subjek 2 

Koding Hasil Wawancara Waktu 

P11a 

 

SY11a 

 

 

 

P11b 

 

SY11b 

 

 

P12a 

 

 

SY12a 

 

 

 

P14 

 

 

 

SY14 

 

 

P18 

 

 

SY18 

 

P19 

 

 

SY19 

 

 

 

 

P110 

 

 

SY110 

 

P17 

 

 

SY17 

 

Perhatikan soal, informasi apa saja yang ada pada soal?  

 

Informasinya adalah diketahui tinggi segitiga samadengan 

400 m, Luas tanah fharina samadengan 40.000 m². Ditanya, 

nilai x pada segitiga 

 

Selanjutnya, masalah apa yang ada pada soal tersebut? 

 

Masalahnya adalah harus mencari nilai x pada segitiga.  

x= alas segitiga milik Fahri. 

 

Strategi apa yang kamu gunnakan untuk memecahkan 

masalah? 

 

Bagiannya anak laki-laki (Fahri) 2 kalinya dari  anak 

perempuan(Fahrina), sehingga luas tanah Fahri sama 

dengan 2 kali luas tanah Fahrina 

 

Ketika kamu mengerjakan soal tersebut, ketika kamu 

melakukan perhitungan, apakah kamu pernah 

melakukan kesalahan? 

 

Pekerjaan saya pernah ada yang salah, trus saya 

membetulkannya 

 

Apakah kamu selalu memeriksa semua 

perhitungan/cara yang kamu kerjakan? 

 

Iya, kadang saya memeriksa kembali pekerjaan saya.  

 

Biasanya yang kamu cek/periksa perhitungan yang 

bagian mana? 

 

Saya lihat hasil akhirnya bu, kalau hasil akhirnya 

sama, berarti perhitungan saya sudah benar. Yang ini 

(menunjuk proses perhitungan) juga saya periksa, 

hawatir ada salah ngitung. 

 

Pertanyaan selanjutnya. Apakah kamu yakin dengan 

jawaban kamu bahwa x=400. 

 

Yakin, karena saya sudah mengecek dengan berbagai cara. 

 

Dari dua cara yang kamu tuliskan, menurut kamu, cara 

mana yang lebih efektif? 

 

Cara yang alas satu sama dengan dua kali alas dua, 

karena tinggal mengalikan. 

[09:08, 

27/1/2021] 

[09:08, 

27/1/2021] 

 

 

[09:08, 

27/1/2021] 

[09:08, 

27/1/2021] 

 

[09:09, 

27/1/2021] 

 

[09:09, 

27/1/2021] 

 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

[09:10, 

27/1/2021] 

[09:10, 

27/1/2021] 

 

[09:10, 

27/1/2021] 
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Wawancara 2 pada Subjek 2 

Koding Hasil Wawancara Waktu 

P21a 

 

SY21a 

 

P21b 

 

SY21b 

 

 

P22a 

 

 

SY22a 

 

 

P24 

 

 

SY24 

 

P28 

 

 

SY28 

 

P29 

 

 

SY29 

 

 

P210 

 

 

SY210 

 

 

P27 

 

 

SY27 

 

Masalah apa yang ada pada soal tersebut? 

 

Mencari nilai x pada segitiga. x = alas 

 

Informasi apa saja yang ada pada soal?  

 

Informasinya adalah diketahui tinggi segitiga = 400 meter, 

Luas tanah Fahrina =40.000 meter persegi, 

 

Lanjut pertanyaan ngge, Strategi apa yang kamu gunnakan 

untuk memecahkan masalah? 

 

Luas tanah a1 2× luas tanah a2  dan bagiannya anak laki-

laki (Fahri) 2 kalinya dari  anak perempuan(Fahrina) 

 

Apakah kamu pernah melakukan kesalahan dalam 

perhitungan? 

 

Iya, pernah, trus saya betulkan 

 

Apakah kamu selalu memeriksa semua perhitungan/cara 

yang kamu kerjakan? 

 

Saya memeriksa kembali pekerjaan saya, tapi tidak selalu 

 

Biasanya yang kamu cek/periksa, perhitungan yang bagian 

mana? 

 

Yang di proses ngitungnya kadang juga saya cek. Saya juga 

lihat hasil akhirnya. 

 

Pertanyaan selanjutnya. Apakah kamu yakin dengan 

jawaban kamu bahwa x=400? 

 

Karena saya sudah mengerjakan dengan dua cara hasilnya 

sama, jadi saya yakin. 

 

Dari dua cara yang kamu tuliskan, menurut kamu, cara 

mana yang lebih efektif? 

 

Cara, alas satu sama dengan dua kali alas dua  

[12:00, 

27/1/2021] 

[12:00, 

27/1/2021] 

[12:00, 

27/1/2021] 

[12:08, 

27/1/2021] 

 

[12:02, 

27/1/2021] 

 

[12:02, 

27/1/2021] 

 

[12:03, 

27/1/2021] 

 

[12:03, 

27/1/2021] 

[12:03, 

27/1/2021] 

 

[12:03, 

27/1/2021] 

[12:03, 

27/1/2021] 

 

[12:03, 

27/1/2021] 

 

[12:04, 

27/1/2021] 

 

[12:04, 

27/1/2021] 

 

[12:04, 

27/1/2021] 

 

[12:04, 

27/1/2021] 
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Lampiran 37: Lembar Pekerjaan Subjek ST 
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Lampiran 38: Lembar Pekerjaan Subjek SY 
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Lampiran 39: Hasil Pekerjaan Subjek 

HASIL PEKERJAAN SUBJEK 

Keterangan Koding: 

TST  : Tulisan Subjek 1 

TSY  : Tulisan Subjek 2 

Karakter ke-4 : Kode Jawaban (lihat Lampiran 29) 

 

Subjek 1 

Koding Tulisan Subjek 

TST2 

 
TST3 

 
TST3 
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Subjek 2 

Koding Tulisan Subjek 

TSY1 

 
TSY2 

 
TSY4 
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Lampiran 40: Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 41: Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan bahan ajar berupa modul yang berjudul “Modul Pembelajaran 

Segitiga Berbasis Metakognisi dan Integrasi Keislaman.”  

Modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan integrasi ini menyajikan 

materi terkait jenis dan sifat segitiga, serta keliling dan luas segitiga. Materi terkait 

jenis dan sifat segitiga terdiri atas sub materi definisi segitiga, jenis-jenis dan sifat-sifat 

segitiga, jumlah ukuran sudut dalam dan luar segitiga, ketaksamaan segitiga, serta 

hubungan ukuran sisi segitiga dengan ukuran sudut yang menghadap sisi tersebut. 

Modul ini disusun dengan langkah-langkah pemecahan masalah menggunakan 

indikator metakognisi pada contoh pembahasan alternatif pemecahan masalah. Hal ini 

diharapkan dapat melatih kemampuan metakognisi peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematika, khususnya pada materi segitiga. 

Modul ini dilengkapi dengan internalisasi nilai-nilai Islam pada kegiatan belajar 1 

dan integrasi materi keislaman dalam contoh masalah dan beberapa soal evaluasi pada 

kegiatan belajar 2. Hal ini diharapkan dapat mempengaruhi sikap peserta didik 

sehingga membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Modul ini telah divalidasi oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain, ahli 

bahasa, ahli agama Islam, dan praktisi. Semoga modul ini mampu memberikan manfaat 

dengan nilai-nilai tambah yang tidak ditemukan pada bahan ajar lain kepada para 

pemakainya. 

 

        Malang, 01 April 2021 

        Dewi Rosikhoh 
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PENDAHULUAN 
 

Deskripsi Modul 

Modul pembelajaran segitiga berbasis metakognisi dan integrasi keislaman ini 

disusun dengan harapan dapat memberikan pengalaman belajar dalam mengaitkan 

rumus keliling dan luas segitiga dengan berbagai jenis segiempat serta menyelesaikan 

masalah kontekstual terkait keliling dan luas segitiga sesuai kompetensi dasar yang 

harus dikuasai peserta didik kelas VII SMP/MTs. Materi prasyarat terkait definisi 

segitiga, jenis dan sifat segitiga, jumlah ukuran sudut dalam dan luar segitiga, 

ketaksamaan segitiga, serta hubungan antara ukuran sisi dan ukuran sudut di hadapan 

sisi tersebut juga disajikan dalam modul ini. Selain itu, materi prasyarat yang terdiri 

atas persamaan linear satu variabel, garis dan sudut, dan segiempat juga dilampirkan 

dalam modul ini. Hal ini disebabkan materi-materi tersebut merupakan materi 

prasyarat untuk mempelajari materi segitiga. 

Tujuan penyususnan modul ini adalah agar dapat memfasilitasi peserta didik 

dalam memahami materi segitiga. Dengan menggunakan modul ini, peserta didik dapat 

melatih metakognisinya dalam memecahkan masalah, sehingga menjadi manusia 

kreatif. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat memahami nilai-nilai dan materi 

agama Islam yang diintegrasikan melalui pembelajaran materi segitiga, sehingga 

menjadikan manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Selain itu, modul ini 

diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang fleksibel. Artinya, modul ini dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah (baik secara berkelompok maupun 

secara mandiri), dapat digunakan secara mandiri tanpa pendampingan guru, dan dapat 

digunakan sebagai referensi oleh guru. 

 

 

Petunjuk Penggunaan Modul 

Sebelum menggunakan modul ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 

peserta didik, yaitu: 

1. Untuk mempelajari modul ini haruslah berurutan, karena materi sebelumnya 

menjadi prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

2. Bacalah materi prasyarat pada Lampiran. 

3. Ikutilah Kegiatan Belajar (KB) yang disajikan dalam modul ini. 

4. Awali dengan do’a. 
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5. Baca dan pahami instruksi pada setiap kegiatan Ayo Kita Amati, Ayo Kita 

Identifikasi, Ayo Kita Simpulkan, Ayo Kita Buktikan, Ayo Kita Melakukan 

Refleksi, Ayo Kita Memecahkan Masalah, dan Ayo Kita Berlatih. 

6. Pelajarilah secara runtut halaman per halaman. 

7. Perhatikan gambar yang ditampilkan dan ikuti instruksi kegiatan sesuai petunjuk. 

8. Lengkapi isi tabel jika terdapat instruksi untuk melengkapi tabel. 

9. Simak dan pahamilah Ayo Kita Memecahkan Masalah dan Ayo Kita Berlatih. 

10. Lengkapi beberapa pembahasan contoh masalah dan contoh soal, jika ada perintah 

untuk melengkapinya. 

11. Lengkapi kalimat pada kolom Ayo Kita Melakukan Refleksi untuk 

menambah/meyakinkan pemahaman. 

12. Berhenti sejenak jika bertemu kolom Mutiara Hikmah pada KB 1. Baca, pahami, 

resapi, renungkan mutiara hikmah tersebut, kemudian temukan hubungan antara 

konsep segitiga yang dibahas dengan nilai-nilai keislaman pada Mutiara Hikmah 

tersebut.  

13. Jika menemukan soal atau masalah terkait keliling dan luas segitiga terintegrasi 

materi keislaman pada KB 2, berhenti sejenak, pahami, resapi, renungkan, dan 

temukan konsep materi keislaman yang mempengaruhi proses pemecahan masalah 

keliling dan luas segitiga tersebut. 

14. Setelah yakin atas pemahaman terhadap materi, kerjakan soal Evaluasi pada tiap 

kegiatan belajar. Cek jawaban pada kunci jawaban yang ada di bagian akhir dari 

modul ini, kemudian hitunglah skor sesuai perhitungan yang tertera pada kolom 

Umpan Balik. 

15. Jika hasil Evaluasi menyatakan belum menguasai materi dengan baik, maka perlu 

mengulang kegiatan belajar. Jika hasil Evaluasi telah menyatakan baik atau telah 

menguasai materi dengan baik, maka dapat melanjutkan kegiatan belajar berikutnya. 

16. Jika telah dinyatakan menguasai semua kegiatan belajar, baca, dan pelajarilah 

Rangkuman dengan seksama dan teliti. 

17. Kerjakan soal Uji Kompetensi. Cek jawaban pada kunci jawaban yang ada di bagian 

akhir dari modul ini, kemudian hitunglah skor sesuai perhitungan yang tertera pada 

kolom Umpan Balik. 

18. Jika hasil Uji Kompetensi menyatakan belum menguasai materi dengan baik, maka 

perlu mengulang kegiatan belajar pada materi-materi yang belum dikuasai. Jika hasil 

Uji Kompetensi telah menyatakan baik atau telah menguasai materi dengan baik, 

maka peserta didik telah menguasai materi segitiga, dan dapat melanjutkan 

pembelajaran materi selanjutnya menggunakan bahan ajar lain. 
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KI, KD, IPK, DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 
 

 

KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) 

 

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 

menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi  secara  efektif  sesuai  

dengan  perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

KD 3.11: Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga. 

KD 4.11: Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layanglayang) dan segitiga. 

 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 

 

3.11.1 Menentukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya. 

3.11.2 Menemukan rumus keliling dan luas segitiga melalui bangun datar 

segiempat. 

3.11.3 Menjelaskan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dengan konsep 

segitiga. 

4.11.1 Menggunakan metakognisi dalam memecahkan masalah terintegrasi 

keislaman terkait konsep keliling dan luas segitiga. 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah melakukan kegiatan belajar menggunakan modul pembelajaran 

berbasis metakognisi dan integrasi keislaman, peserta didik dapat: 

 Menentukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya dengan baik. 

 Menemukan rumus keliling dan luas segitiga melalui bangun datar 

segiempat dengan benar. 

 Menjelaskan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dengan konsep segitiga 

dengan baik. 

 Menggunakan metakognisi dalam memecahkan masalah terintegrasi 

keislaman terkait konsep keliling dan luas segitiga. 

 

 

PETA KEDUDUKAN MODUL 

Modul ini merupakan modul yang dikembangkan bagi peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama kelas VII Semester 2. Modul ini mencakup materi segitiga yang 

merupakan bagian dari kompetensi bangun datar segiempat dan segitiga. 

  

Bangun Datar Segiempat 

Segitiga 

Geometri dan 

Pengukuran 

Macam-macam 

Segiempat 

Keliling dan 

Luas Segiempat 

Macam-macam 

Segitiga 

Keliling dan 

Luas Segitiga 
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   Ayo Kita Amati 

  

 

 
   Mutiara Hikmah 

  

KEGIATAN BELAJAR 1 JENIS DAN SIFAT SEGITIGA 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1.1 Mengenal Bangun Datar Segitiga 

 

 

 

 

 

Bacalah mutiara hikmah berikut, kemudian ikuti perintahnya. 

 

Menentukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 

dengan baik. 

Menjelaskan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dengan 

konsep segitiga dengan baik. 

Tujuan Pembelajaran 

 

          Kegiatan 1.1      7 

Mengenal Bangun Datar Segitiga       t 

  

Pilar agama ada tiga, yakni: iman, Islam, dan ihsan (HR. Muslim dalam kitab Matan Arba’in An-Nawawi, 
hadits no. 2).   

Iman yakni mengucapkan  dengan lisan, membenarkan dengan hati, dan mengamalkan dengan 
segala anggota badan. Islam yakni patuh, tunduk, berserah diri. Ihsan berarti apabila seseorang 
beribadah kepada Allah seolah-olah ia melihatNya. Jika ia tidak mampu melihatNya, maka ia harus 
yakin bahwa Allah melihat perbuatannya. 

Iman lebih menekankan pada segi keyakinan di dalam hati, Islam merupakan sikap untuk berbuat 
atau beramal, sedangkan ihsan merupakan pernyataan dalam bentuk tindakan nyata. Ihsan 
merupakan ukuran tipis tebalnya iman dan Islam seseorang. 

Kekuatan iman, Islam, dan ihsan tidak dapat dipisahkan, seseorang tidak dapat dikatakan muslim 
jika tidak beriman. Seorang muslim yang tidak beriman, keislamannya tidak berarti, dan seorang 
muslim yang beriman tapi tidak berbuat ihsan, tidak sempurna imannya. Dengan demikian, jika iman, 
Islam, dan ihsan diibaratkan tiga ruas garis, maka tiap ujung ruas garis tersebut harus saling 
berhubungan. Buatlah gambar pada kolom berikut yang mengilustrasikan kondisi tersebut.  

 
Jawablah pertanyaan berikut. 
Gambar apakah yang terbentuk? 
……………………………………………………………..  
Nilai keislaman apa yang kalian temukan? 
…………………………………………………………….. 

 

 

 

Ilustrasi Tiga Pilar Agama  
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Perhatikan Gambar 1.1 berikut.  

Carilah gambar yang memiliki bentuk seperti yang kalian gambarkan pada Ilustrasi 

Tiga Pilar Agama dalam Mutiara Hikmah. 

 

Gambar 1.1 Jenis-jenis Bentuk Bangun Datar 

Berdasarkan Gambar 1.1, isilah Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Klasifikasi Jenis-jenis Bentuk Bangun Datar 

Klasifikasi Kode Gambar 

Sebutkan gambar-gambar yang memiliki bentuk seperti 

gambar pada Ilustrasi Tiga Pilar Agama 

f, 

…, 

…. 

Sebutkan gambar-gambar yang tidak memiliki bentuk seperti 

gambar pada Ilustrasi Tiga Pilar Agama 

a, …, …, …, 

…, …, …, j, 

…, m, …, …. 

Jika klasifikasi gambar-gambar yang memiliki bentuk seperti gambar pada Ilustrasi 

Tiga Pilar Agama dalam Tabel 1.1 disebut dengan bangun datar segitiga, maka 

temukan dan catatlah sifat-sifat yang dimiliki bangun tersebut dengan bantuan Tabel 

1.2 berikut. 

Tabel 1.2 Sifat-sifat Segitiga 

Pertanyaan Jawaban 

Banyak sisi pada segitiga  

… 

 

Banyak titik sudut pada segitiga  

… 

 

Sifat/unsur lain Setiap sisi dan titik sudut harus saling 

terhubung satu sama lain. 

 
  Ayo Kita Identifikasi   



 

 
Modul Pembelajaran Segitiga Berbasis Metakognisi dan Integrasi Keislaman 3 

 

Berdasarkan sifat yang telah ditemukan pada Tabel 1.2, buatlah simpulan terkait 

definisi segitiga. 

 

 

 

 

 

Lengkapilah refleksi berikut. 

Definisi Segitiga 

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tepat … sisi dan mempunyai 

tepat … titik sudut.  

Segitiga dilambangkan dengan “Δ”. 

  

Perhatikan gambar berikut. 

  

Gambar 1.2 Segitiga 

Segitiga pada Gambar 1.2 di atas dapat disebut sebagai     ,     , dan     . 

Setiap titik A, B, dan C adalah titik dari segitiga; secara kolektif, ketiga titik ini 

adalah titik-titik segitiga.   ̅̅ ̅̅ ,   ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅ ̅̅  adalah sisi-sisi segitiga.  

 

 

 

Segitiga adalah ………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………..…………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

 
   Ayo Kita Simpulkan   

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 
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Masalah 1.1 

 

Gambar 1.3 Segienam Beraturan 

 Ikuti perintah berikut, untuk melatih metakognisi dalam memecahkan 

Masalah 1.1 

 
Tuliskan apa yang menjadi masalah atau yang ditanyakan 

pada Masalah 1.1. 

Ditanya:  

Banyak segitiga yang terbentuk pada Gambar 1.3. 

…………………………………………………………………………… 

 

Tulislah informasi yang ada pada Masalah 1.1. 

Diketahui:  

Gambar segienam beraturan seperti pada Gambar 1.3. 

.......................................................................................................... 

 

Konsep apa yang dapat digunakan untuk menyelesaian 

masalah tersebut? Mengingat kembali definisi segitiga. 

 

Apakah konsep yang akan digunakan ada hubungannya 

dengan tiga pilar agama seperti pada Mutiara Hikmah? 

Ada, segitiga memiliki bentuk seperti ilustrasi segitiga pilar 

agama Islam. 

 
Berdasarkan masalah yang ditanyakan, serta informasi 

yang diketahui, tulislah berbagai strategi atau cara yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Perhatikan Gambar 1.3 di samping. 

Tentukan banyak segitiga yang dapat 

ditemukan pada gambar tersebut. 

 
Ayo Kita  

Memecahkan Masalah 
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1. Memberi tanda pada setiap area/bagian yang terbentuk 

dalam Gambar 1.3 segienam beraturan.  

…………………………………………………………………… 

2. ……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

 

Tulislah alasan mengapa memilih cara tersebut, dan 

mengapa yakin dengan cara tersebut. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

 
Laksanakan strategi atau cara yang telah ditentukan. 

Cara 1: memberi tanda/nama pada semua area/bagian dalam 

Gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3a 

Mendaftar segitiga berdasarkan banyak area/bagian yang 

membentuk segitiga. 

Segitiga yang terbentuk terdiri atas: 

1 bagian :  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  . Jadi, ada 8. 

  bagian :   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   . Jadi, ada  . 

  bagian :    ,    ,    . Jadi, ada  . 

  bagian :     ,     . Jadi, ada  . 

Jadi, semuanya ada                    segitiga. 

 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang telah dilakukan 

sudah benar. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan dalam 

penyelesaian di atas. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

 

Perbaiki pekerjaan di atas, jika ada kesalahan. 
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Pikirkan kembali, apakah cara yang dipilih dan hasil yang 

diperoleh sudah tepat. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

Laksanakan alternatif atau cara lain. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang dilakukan 

sudah benar. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan 

dalam penyelesaian di atas. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

Perbaiki pekerjaan di atas, jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang dipilih dan hasil yang 

diperoleh sudah tepat. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

 
Periksa kembali, apakah hasil yang diperoleh sudah tepat. 

……………………………………………………………………………. 

Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

Masalah 1.1 tersebut. 
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…………………………………………………………………………….. 

Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif. 

……………………………………………………………………………..  
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   Mutiara Hikmah 

  

Kegiatan 1.2 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 

 

Bacalah mutiara hikmah berikut, kemudian lengkapilah kalimat pada titik-titik yang 

disediakan. 

 

Sebagaimana Allah menciptakan manusia dengan jenis berbeda, segitiga juga 

memiliki jenis-jenis beragam. 

Perhatikan contoh gambar jenis-jenis segitiga dalam Tabel Tabel 1.3 berikut. 

Tabel 1.3 Jenis-jenis Segitiga 

Jenis & Gambar Segitiga 

Segitiga Sebarang 

 

 
 

Segitiga Lancip 

 

 

 

Segitiga Samakaki 

 

 

 

Segitiga Tumpul 
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Memahami Jenis dan Sifat Segitiga       t 

  

 
   Ayo Kita Amati 

  

Allah subhanahu wa ta’ala (dalam QS. Al-hujurat, ayat 13) menciptakan manusia dengan jenis berbeda 
dan menjadikannya berbangsa-bangsa, serta bersuku-suku supaya saling mengenal.  

Adanya perbedaan tersebut bukan untuk saling menjauh, mengunggulkan, atau merendahkan. Namun 
perbedaan tersebut ditujukan untuk saling mengenal dan saling ……………… satu sama lain. 
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Segitiga Samasisi 

 

 

 

Segitiga Siku-siku 

 

 
 

 

 

Selanjutnya perhatikan ukuran sisi dan ukuran sudut segitiga-segitiga pada Gambar 

1.4 berikut. 

 

Gambar 1.4 Jenis-jenis Segitiga 

 

  

 
  Ayo Kita Identifikasi   
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Berdasarkan Gambar 1.4, lengkapilah Tabel 1.4 berikut. 

Tabel 1.4 Identifikasi Sifat-sifat Segitiga 

Jenis  Gambar  Ukuran sisi Ukuran sudut 

Segitiga Sebarang 2,  

6, 

10,  

7,  

11,  

12. 

Tiap sisi memiliki 

ukuran berbeda 

Tiap sudut 

memiliki ukuran 

yang berbeda 

Segitiga Samakaki 
… 

2 sisi memiliki 

ukuran sama 

2 sudut memiliki 

ukuran sama 

Segitiga Sama Sisi 

4 
… sisi memiliki 

ukuran sama 

 

 

Memiliki ukuran 

sudut sama besar, 

yaitu     

 

 

Segitiga Lancip 2, 

4, 

6, 

8, 

11. 

 

Setiap sudut 

memiliki ukuran 

lebih dari    dan 

kurang dari    

Segitiga Tumpul 
7, 

10, 

12. 

 

Salah satu sudut 

memiliki ukuran 

lebih dari    dan 

kurang dari 1    

Segitiga Siku-siku 1, 

…, 

…, 

…. 

 

Salah satu sudut 

memiliki ukuran 

     

 

 

Lengkapilah Tabel 1.5 berikut. 

Tabel 1.5 Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Ukuran Sisi dan Ukuran Sudut 

Berdasarkan ukuran sisi Berdasarkan ukuran sudut 

Segitiga sebarang Segitiga lancip 

… … 

… … 

 

 
   Ayo Kita Simpulkan   
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Lengkapi Tabel 1.6 berikut. 

Tabel 1.6 Jenis dan Sifat Segitiga 

Klasifikasi 

Jenis 

Segitiga 

Jenis 

Segitiga 
Gambar Sisi Sudut 

Berdasarkan 

Ukuran Sisi 

Sebarang  

 
 

Tidak 

memiliki 

ukuran sisi 

yang … 

 

…  

 

Memiliki 

tepat dua 

ukuran sisi 

yang sama 

Memiliki 

tepat dua 

ukuran 

sudut yang 

sama 

Sama sisi  

 
 

Memiliki … 

ukuran sisi 

yang sama 

Memiliki … 

ukuran 

sudut yang 

sama, yaitu 

    

Berdasarkan 

Ukuran 

Sudut 

Lancip   

 
 

 Masing-

masing 

ukuran 

sudut … dari 

    

Siku-siku  

 

 

 Salah … 

ukuran 

sudutnya 

    

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 
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…   

 
 

 Salah satu 

ukuran 

sudutnya 

lebih dari 

    

 

 

 

 

 

Latihan 1.2 

Diketahui segitiga dengan ukuran sudut-sudutnya 

adalah 60°, 60°, dan 60°.  

a. Sebutkan jenis segitiga tersebut. Mengapa? 

b. Dapatkah kalian menggolongkan segitiga 

tersebut dengan melihat panjang sisi-sisinya? 

Jelaskan. 

 

a. Diketahui ketiga ukuran sudutnya lebih besar dari    

dan kurang dari    . 

Berdasarkan ukuran sudutnya, segitiga tersebut 

termasuk jenis segitiga lancip.  

b. Bedasarkan identifikasi sifat-sifat segitiga pada Tabel 

1.6, segitiga samasisi selain memiliki ukuran sisi-sisi 

yang sama, segitiga samasisi juga memiliki tiga ukuran 

sudut yang sama yakni masing-masing    . Dengan 

demikian, segitiga tersebut juga dapat dikategorikan 

dalam jenis segitiga samasisi. 

 

  

 
   Ayo Kita Berlatih 
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Dalam ilmu matematika, ada yang disebut teorema. Teorema tersebut harus dibuktikan untuk 
mentaati kesepakatan-kesepakatan yang sistematis dalam ilmu matematika. Hal ini mengajarkan 
sikap konsisten dan sistematis dalam aturan sebagaimana yang diajarkan agama Islam. 

Konsisten dalam Islam memiliki makna yang serupa dengan istiqomah. Banyak ayat al-Quran dan 
hadits yang membahas istiqomah, di antaranya sebagai berikut. 

“Maka tetaplah (Istiqâmahlah) kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu 
dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (QS 11:112). 

 

 
   Mutiara Hikmah 

  

Kegiatan 1.3 Memahami Jumlah Ukuran Sudut Dalam Segitiga 

 

Bacalah Mutiara hikmah berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai keislaman apa yang kamu temukan pada Mutiara Hikmah tersebut? …………………… 

 

Ikutilah langkah-langkah percobaan untuk menemukan jumlah ukuran sudut dalam 

Gambar 1.5 dan Gambar 1.6 berikut. 

1. Buatlah kertas berbentuk segitiga, dan berilah tanda pada masing-masing sudutnya 

seperti pada Gambar 1.5 berikut. 

 

Gambar 1.5 Sudut Dalam Segitiga 

2. Dari kertas berbentuk segitiga, potong sudut dari “pusat” segitiga. Selanjunya, tempatkan 

ketiga sudut tersebut pada satu titik yang sama seperti ditunjukkan pada Gambar 1.6.  

  

Gambar 1.6 Rangkaian Sudut-sudut Dalam Segitiga 

 

 

          Kegiatan 1.       7 

Memahami Jumlah Ukuran Sudut dalam Segitiga       t 

  

 
   Ayo Kita Amati 
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Teorema 1.1 

Jumlah ukuran sudut dalam suatu segitiga adalah . . .  °. 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan berikut. 

Berdasarkan Gambar 1.6, berapakah jumlah ukuran ketiga sudut dalam segitiga 

tersebut?  . . .  

 

 
 

Lengkapi simpulan berikut. 

Jumlah ukuran ……….……….. suatu segitiga adalah 1  °. 

 

Jika simpulan di atas kita sebut Teorema 1.1, maka lengkapilah Teorema 1.1 berikut. 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, karena simpulan di atas kita sebut teorema, maka harus dibuktikan. 

Untuk membuktikan Teorema 1.1 di atas, kita dapat menggunakan konsep hubungan 

garis dan sudut. 

Berikut cara membuktikan Teorema 1.1. 

Langkah awal gambarlah     , kemudian gambarlah ruas garis   ̅̅ ̅̅ ‖  ̅̅ ̅̅  seperti pada 

Gambar 1.7. 

  

Gambar 1.7 Ukuran Sudut dalam Segitiga 

 
  Ayo Kita Identifikasi   

 
   Ayo Kita Simpulkan   

 
   Ayo Kita Buktikan 
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BUKTI GAMBAR DARI TEOREM 1.1 

Diberikan :      pada Gambar 1.7(a) 

Buktikan :                   

Bukti : Melalui  , gambar    ⃡    ‖  ̅̅ ̅̅ . 

Kita lihat bahwa                  . (Lihat Gambar 1.7(b)). 

Tetapi         dan         (ukuran sudut berseberangan dalam adalah sama). 

Maka                   

 

 

Lengkapilah refleksi berikut. 

Jumlah ukuran ………………………… suatu segitiga adalah  . . . ° 

 

Bukti Teorema 1.1 

Diberikan :      

Buktikan :                    1    

Bukti   

Pernyataan Alasan 

1. Melalui titik   pada      buat garis 

   ⃡    ‖  ̅̅ ̅̅   

2.                   1    

3.           

4.             

5.           

6.             

7.                   1                                         

1. Parallel postulate 

 

2.      adalah sudut lurus 

3. Sudut berseberangan dalam 

4.           

5. Sudut berseberangan dalam 

6.           

7. Subtitusi no. 4 (           ) 

dan no. 6 (           ) ke 

no. 2 (            
      1   ) 

  

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 
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Latihan 1.3 

Diberikan :   ̅̅ ̅̅ ̅     ̅̅ ̅̅  dan    sebagaimana diketahui. 

Tentukan :  ,  , dan  . 

 

Gambar 1.8 Segitiga Gabungan 

 
Perhatikan      

Berdasarkan Teorema 1.1 pada      berlaku, 

            1    

         (     )  1    

           1    

 1      1    

   1    1    

       

Perhatikan      

Berdasarkan Teorema 1.1 pada      berlaku, 

            1    

         1    

           1    

   7   1    

   1    7   

   1    

Perhatikan      

      1    (                              ) 

            (                                ) 

            (         ) 

Dengan demikian,  

                               

          pada     . 

Selanjutnya, berdasarkan Teorema 1.1 pada      berlaku, 

            1    

       1    1    

   1    1    

   1    1    

    7   

 
   Ayo Kita Berlatih   
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Kegiatan 1.4 Memahami Ukuran Sudut Luar Segitiga 

Bacalah mutiara hikmah berikut.  

 

Nilai keislaman apa yang kamu temukan dari Mutiara Hikmah tersebut? …………….. 

 

Teorema 1.1 pada Kegiatan 1.3 yakni tentang jumlah ukuran sudut dalam segitiga, 

mengakibatkan adanya jumlah ukuran sudut luar segitiga yang dijelaskan sebagai 

berikut.  

Jika sisi-sisi dari suatu segitiga diperpanjang, setiap sudut yang dibentuk oleh sebuah 

sisi dan perpanjangan sisi yang berdekatan merupakan sudut luar segitiga. Dengan 

demikian, pada Gambar 1.9(a),      adalah sudut luar      . Pada sebuah segitiga, 

ada sebanyak enam sudut luar (dua sudut luar untuk setiap sudut). [Lihat Gambar 

1.9(b).] 

Pada Gambar 1.9(a),    dan    adalah dua sudut dalam yang tidak bersisian dengan 

    . Sudut-sudut ini (   dan   ) disebut juga sudut dalam yang jauh dari     . 

    

Gambar 1.9 Ukuran Sudut Luar Segitiga 

 

          Kegiatan 1.       7 

Memahami Ukuran Sudut Luar Segitiga       t 

  

 
   Ayo Kita Amati 

  

Suatu teorema terkadang menimbulkan suatu teorema akibat (yang disebut corollary). Teorema 

tersebut kemudian digunakan untuk membuktikan akibat (corollary) karena kebenarannya telah 

dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sesuai ajaran Islam bahwa setiap orang bertanggung jawab 

atas apa yang telah dilakukannya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah al-Muddatstsir 

ayat 38 (QS. 74:38) yang artinya “Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.” 

 

 
   Mutiara Hikmah 
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1. Perhatikan Gambar 1.9.  

2. Jumlah ukuran sudut dalam      adalah …. (ingat Teorema 1.1 yang kamu 

temukan pada halaman 14) 

Sehingga                    …. 

3. Titik   di luar      dan terletak pada perpanjangan ruas garis   ̅̅ ̅̅  sedemikian 

hingga   ̅̅ ̅̅  ruas garis lurus. Dengan demikian        ….  

Sehingga              …. (ingat ukuran sudut saling berpelurus, pada 

materi garis dan sudut pada Lampiran) 

4. Berdasarkan nomor 2 dan nomor 3, maka 

                              

                   

                    

 

 

Lengkapi simpulan berikut. 

Ukuran sudut ………. segitiga sama dengan jumlah ukuran dua sudut dalam 

segitiga yang tidak bersisian dengan sudut luar tersebut. 

 

 

Lengkapilah refleksi berikut. 

Ukuran sudut ……... segitiga sama dengan jumlah ukuran dua sudut dalam 

yang tidak bersisian dengan sudut luar tersebut. 

 

 

 
  Ayo Kita Identifikasi   

 
   Ayo Kita Simpulkan   

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 
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Latihan 1.4 

Perhatikan Gambar 1.10. Diketahui   1  (     ) , 

    (     ) , dan     (   1 ) . 

Tentukan   . 

  

Gambar 1.10 Sudut Luar Segitiga 

 

Berdasarkan ukuran sudut luar segitiga, maka berlaku 

sebagai berikut. 

  1          

       (     )  (   1 ) 

      1  

   1  

Cek:   1  1   ,        , dan        ; sehingga 

1           , yang memenuhi kondisi ukuran 

sudut luar segitiga.  

 
   Ayo Kita Berlatih   
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Kegiatan 1.5 Ketaksamaan Segitiga 

Bacalah mutiara hikmah berikut . 

 

Nilai keislaman apa yang kamu temukan? …………… 

 

Kegiatan berikut bertujuan untuk memahami ketaksamaan segitiga. 

 
 Bahan-bahan 

1. Kertas  

2. Pensil 

3. Busur derajat 

4. Penggaris 

5. Gunting 

 

 

 

 

 Instruksi kegiatan 

1. Buatlah tiga segitiga yang berbeda dari kertas karton seperti bentuk berikut. 

 
 

 

          Kegiatan 1.       7 

Ketaksamaan Segitiga       t 

  

 
   Ayo Kita Amati   

Ketaksamaan segitiga mengajarkan bahwa untuk mengetahui suatu ukuran sisi-sisi dapat membentuk 
suatu segitiga atau tidak, perlu dilakukan penyelidikan. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang 
memerintahkan untuk melakukan pemeriksaan dengan teliti. Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-
Hujurat ayat 6 yang artinya sebagai berikut. 

“Wahai orang-orang yang beriman. Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

 

 
   Mutiara Hikmah 
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2. Berilah nama segitiga          dan    . Beri nama sisi di hadapan masing-masing sudut dengan 

simbol huruf kecil seperti gambar berikut. 

 
3. Ukurlah panjang sisi-sisi masing-masing segitiga (dapat menggunakan penggaris). 

4. Jumlahkan ukuran dua sisi pada setiap segitiga. Kemudian bandingkan antara jumlah ukuran dua sisi 

dengan ukuran sisi lain (sisi ketiga) dari tiap segitiga. 

Misalkan pada segitiga ABC 

a + b dengan c 

b + c dengan a 

a + c dengan b 

Manakah yang lebih besar? 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya kegiatan nomor 4 dapat dicatat dalam Tabel 1.7 berikut. 

Tabel 1.7 Ketaksamaan Segitiga 

Segitiga Jumlah ukuran dua sisi 
Notasi 

ketaksamaan 

Ukuran sisi 

lain 

     … + … > … 

… + … … … 

… + … … … 

     … + … … … 

… + … … … 

… + … … … 

     … + … … … 

… + … … … 

… + … … … 

 

 

 
Apakah yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan di atas? 

 

 

 

 

Jumlah ukuran dua sisi segitiga ………………….. dari ukuran sisi 

lainnya (sisi ketiga). 

 
  Ayo Kita Identifikasi   

 
   Ayo Kita Simpulkan   
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Lengkapilah refleksi berikut. 

Ketaksamaan segitiga, yakni pada setiap segitiga selalu berlaku bahwa jumlah 

ukuran … sisi segitiga lebih besar daripada ukuran sisi lainnya (sisi ketiga). 

Misalkan segitiga     memiliki ukuran sisi a satuan, b satuan, dan c satuan, 

maka berlaku                  dan       

 

 

 

Masalah 1.5  

Diberikan 4 set batang dengan ukuran seperti pada Gambar 1.11. 

 

Gambar 1.11 Set Batang 

Buatlah segitiga dari setiap set yang diberikan, masukkan 

hasilnya pada tabel berikut. 

Tabel 1.8 Hasil Pengukuran 

 

 

Setelah mengisi Tabel 1.8 berdasarkan praktik langsung, selanjutnya simak alternatif 

lain untuk memecahkan Masalah 1.5 di atas. 

 Ukuran sisi dalam cm 
Apakah terbentuk 

segitiga? 

Set A 3, 4, 5 Ya 

Set B 3, 3, 7 … 

Set C 3, 5, 7 … 

Set D 3, 4, 7 Tidak 

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 

  

 
Ayo Kita  

Memecahkan Masalah 
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 Ikuti perintah berikut, untuk melatih metakognisi dalam memecahkan 

Masalah 1.5 

 
Tuliskan apa yang menjadi masalah atau yang ditanyakan 

pada Masalah 1.5. 

Ditanya: 

Apakah tiap set dapat terbentuk segitiga? 

..................................................................................................... 

 

Tulislah informasi yang diketahui dari Masalah 1.5. 

Diketahui:  

Diketahui 3 ukuran batang pada masing-masing set. 

...................................................................................................... 

Konsep apa yang dapat digunakan untuk menyelesaian 

masalah tersebut? Masalah ini dapat dipecahkan 

menggunakan konsep ketaksamaan segitiga. 

 

Apakah konsep yang akan digunakan ada hubungannya 

dengan ketelitian dalam penyelidikan seperti pada Mutiara 

Hikmah? 

Ya, karena untuk menggunakan konsep ketaksamaan 

segitiga membutuhkan penyelidikan, sehingga harus teliti. 

 

 
Tulis berbagai strategi atau cara untuk menyelesaikan 

Masalah 1.5 berdasarkan informasi yang ada. 

1. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………  

2. Menyelidiki 1 ketaksamaan saja, dengan ketentuan memilih 

ukuran sisi terpanjang sebagai sisi ketiga, sedangkan 

ukuran dua sisi lainnya sebagai yang dijumlahkan. 

 

Tulis alasan mengapa memilih cara tersebut, dan mengapa 

yakin dengan cara tersebut. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 
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Laksanakan strategi atau cara yang telah ditentukan. 

Cara 1 

Tabel 1.8a 

 
Ukuran sisi 

dalam cm 

Kegiatan 

penyelidikan 

Apakah 

terbentuk 

segitiga? 

Set A 3, 4, 5 

      

        

        

√ 

Set B 3, 3, 7 

    7 

        

7      

Tidak 

Set C 3, 5, 7 

     7 

  7    

       

… 

Set D 3, 4, 7 

     7 

  7    

       

… 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang dilakukan 

sudah benar. 

………………………………………………………………………… 

Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan 

dalam penyelesaian di atas. 

…………………………………………………………………………. 

Perbaiki pekerjaan jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang telah dipilih dan hasil 

yang diperoleh sudah tepat. 

………………………………………………………………………… 

 

Cara 2 

Tabel 1.8b 

 
Ukuran sisi 

dalam cm 

Kegiatan 

penyelidikan 

Apakah 

terbentuk 

segitiga? 

Set A 3, 4, 5       √ 

Set B 3, 3, 7     7 Tidak 

Set C 3, 5, 7     7 √ 

Set D 3, 4, 7     7 Tidak 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang dilakukan sudah 

benar. 

………………………………………………………………………… 

Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan dalam 

penyelesaian di atas. 

…………………………………………………………………………. 
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Perbaiki pekerjaan jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang telah dipilih dan hasil yang 

diperoleh sudah tepat. 

………………………………………………………………………… 

 

 
Periksa kembali, apakah hasil yang diperoleh sudah tepat. 

………………………………………………………………………… 

Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk 

menyelesaikan Masalah 1.5 tersebut. 

………………………………………………………………………… 

Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif. 

………………………………………………………………………… 
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Kegiatan 1.6 Memahami Hubungan Ukuran Sisi dengan Ukuran Sudut 

 

 

Bacalah mutiara hikmah berikut. 

 

 

Apakah hubungan antara ukuran sisi pada suatu segitiga dengan ukuran sudut yang 

menghadap sisi tersebut serupa dengan qoidah syar’iyyah di atas? ……………………. 

Nilai keislaman apakah yang kamu temukan? ……………………………………………... 

 

Untuk mengetahui hubungan antara ukuran sisi dengan ukuran sudut yang terletak 

di hadapan sisi tersebut dalam suatu segitiga, ikutilah kegiatan berikut. 

 

 Bahan-bahan 

1. Kertas  

2. Pensil 

3. Busur derajat 

4. Penggaris 

5. Gunting 

 

 

 

 Instruksi kegiatan  

1. Buatlah tiga segitiga yang berbeda dari kertas karton 

2. Berilah nama segitiga          dan    . Beri nama sisi di hadapan masing-masing 

sudut dengan simbol huruf kecil seperti gambar berikut. 

 

          Kegiatan 1.       7 

Memahami Hubungan Ukuran Sisi dengan Ukuran Sudut       t 

  

 
   Ayo Kita Amati 

  

Pahala yang diperoleh sesorang bergantung pada kesungguhan atau kerja kerasnya sebagaimana 
qoidah syar’iyyah berikut. 
"Sesungguhnya pahala/balasan itu sesuai amal perbuatan." 
 
Ukuran sisi pada suatu segitiga bergantung pada ukuran sudut yang menghadap sisi tersebut.  
Semakin besar ukuran sudutnya, semakin panjang ukuran sisinya. Semakin kecil ukuran sudutnya, 
semakin pendek ukuran sisinya. 
 

 

 
   Mutiara Hikmah 
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3. Ukurlah panjang tiap sisi pada masing-masing segitiga 

4. Ukurlah besar tiap sudut pada masing-masing segitiga 
 

 

 

 

 

 

Selanjutnya kegiatan nomor 3 & 4 dapat dicatat dalam Tabel 1.9 berikut. 

Tabel 1.9 Hubungan Ukuran Sisi dengan Ukuran Sudut 

Segitiga Ukuran sisi Ukuran sudut yang 

menghadap sisi 

        …      … 

   …      … 

   …      … 

        …      … 

   …      … 

   …      … 

        …      … 

   …      … 

   …      … 

 

 

 
Apakah yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan di atas? 

 

 

 

 

 

  

Ukuran sudut pada segitiga dan ukuran sisi yang terletak di hadapan 

sudut tersebut adalah berbanding lurus.  

Ukuran sisi ………………, terletak di hadapan sudut terbesar.  

Ukuran sisi terpendek, terletak di hadapan sudut ………………. 

 

 
  Ayo Kita Identifikasi   

 
   Ayo Kita Simpulkan   
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Lengkapilah refleksi berikut. 

Pada setiap segitiga berlaku ukuran sudut ………. terletak di hadapan sisi 

terpanjang. Sudut yang memiliki ukuran terkecil terletak di hadapan sisi …….. 

 

Gambar 1.12 Hubungan Ukuran Sisi dan Ukuran Sudut Segitiga 

Sisi AB terletak di hadapan sudut C. 

Sisi BC terletak di hadapan sudut A. 

Sisi AC terletak di hadapan sudut B. 

 

 
 

Latihan 1.6 

Diketahui      dengan         dan        . 

Tentukan sisi terpanjang dari segitiga tersebut. 

 
   menghadap sisi    

   menghadap sisi    

   menghadap sisi     

Menentukan ukuran sudut  . 

Berdasarkan Teorema 1.1, pada      berlaku: 

             1     

              1    (diketahui                 ) 

          1    

      1        

      1    

Karena     lebih besar daripada     dan    , maka ukuran 

sisi terpanjang dari      terletak pada sisi   . 

  

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 

  

 
   Ayo Kita Berlatih 
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Setelah peserta didik selesai mempelajari Kegiatan Belajar 1, kerjakan 

Evaluasi 1 dengan sungguh-sungguh. Cek hasil pekerjaan dengan kunci 

jawaban yang ada pada akhir modul ini. Kemudian hitunglah hasil 

pekerjaan dengan rumus berikut. 

                 

Jika nilai yang diperoleh  7 , maka peserta didik telah menguasai 

Kegiatan Belajar 1 dan dapat melanjutkan ke Kegiatan Belajar 2. Jika nilai 

yang diperoleh  7 , peserta didik dipersilahkan mempelajari kembali 

Kegiatan Belajar 1 ini lebih cermat. Jika mengalami kesulitan, diskusikan 

dengan teman dekat, kemudian coba kembali mengerjakan Evaluasi 1. 

 

  

 
   Umpan Balik 
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Evaluasi 1 

 

 

 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar. 

1. Sebutkan nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dengan materi segitiga pada Kegiatan 

Belajar 1. 
 

2. Diketahui segitiga dengan ukuran sudut-sudutnya adalah 50°, 60°, dan 70°. 

a. Sebutkan jenis segitiga tersebut. Mengapa? 

b. Dapatkah kalian menggolongkan segitiga tersebut dengan melihat ukuran sisi-sisinya? 

Jelaskan. 

 

3. Urutkan ukuran sudut dalam segitiga dari ukuran terkecil hingga terbesar, jika diberikan 

panjang sisi-sisinya         ,        , dan    7   . 

 

4. Ukuran sisi pada set manakah yang dapat membentuk suatu segitiga? 

 Ukuran sisi dalam 

cm 

Apakah terbentuk 

segitiga? 

Set A 13, 4, 9  

Set B 12, 6, 7  

Set C 9, 15, 7  

Set D 13, 24, 11  

 

5. Di sepanjang garis pantai yang lurus, dua rumah terletak di titik A dan B. Rumah-rumah 

itu terpisah sejauh 5.000 kaki. Pulau kecil terletak di depan kedua rumah, dengan sudut 

seperti yang ditunjukkan pada gambar. Tentukan    . 

 
6. Tiang lampu memiliki desain sedemikian hingga     11   dan          . Tentukan 

      dan      . 

 

 

     Evaluasi 1   
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KEGIATAN BELAJAR 2 KELILING DAN LUAS SEGITIGA 
 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2.1 Menemukan Rumus Keliling Segitiga 

 

Perhatikan Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Keliling Segiempat dan Segitiga 

No. Gambar 

Ukuran Sisi 

Panjang 

(alas) 

Ukuran Sisi 

Lebar (tinggi) 
Keliling 

1  

 
 

8 cm 6 cm 28 cm 

2  

 
 

8 cm 6 cm 24 cm 

Menemukan rumus keliling dan luas segitiga melalui bangun 

datar segiempat dengan benar 

Menggunakan metakognisi dalam memecahkan masalah 

terintegrasi keislaman terkait konsep keliling dan luas segitiga 

dengan tanggung jawab 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

          Kegiatan  .1      7 

Menemukan Rumus Keliling Segitiga       t 

  

 
   Ayo Kita Amati 
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3 

 

 

6 cm 4 cm 20 cm 

4  

 

 

6 cm 4 cm 16 cm 

 

 

 

 

Lengkapilah Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Menemukan Keliling Segitiga dari Segiempat 

No. Gambar Ukuran Sisi  Keliling 

1 

 

         
         
         
       . 

 

           

atau 

  (   )     

2 

 

         

         

   1    . 

              

3 

 

         
         
         
       . 

 

           

atau 

  (   )     

 
  Ayo Kita Identifikasi   
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4 

 

         
         
       . 

 

           1  

5 

 

   11     
   1      
   11     
   1    . 

 

11  1  11  1     

atau 

  (11  1 )     

6 

 

   11     
   1      
        . 

 

11   1            

5  

 
 

      
      
    . 

 

              

 

 

 

 

Simpulkan hubungan antara ukuran tiga sisi segitiga dan ukuran tinggi segitiga 

dengan keliling segitiga. 

 

 

 

 

 

  

Keliling segitiga diperoleh dari menjumlahkan seluruh ukuran ……………. 

……….. segitiga. 

Tinggi suatu segitiga, terkadang merupakan bagian dari sisi segitiga. 

Tinggi suatu segitiga, terkadang bukan bagian dari sisi segitiga. 

 
   Ayo Kita Simpulkan   
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Lengkapilah refleksi berikut. 

1. Suatu segitiga dengan ukuran sisi    , dan  , seperti pada Gambar 2.1, 

ukuran kelilingnya dapat ditentukan sebagai berikut. 

            

  

Gambar 2.1 Segitiga ABC 

 

 

 

Masalah 2.1 

 
 

Gambar 2.2 Ilustrasi Rute Jalan 

 

 

 

 

 

1,3 km 

1,2 km 

0,5 km 

1 km 

1,4 km 

Haidar akan melaksanakan sholat sunnah 

idul fitri. Ia ingin mengikuti sunnah rasul 

yakni melewati rute berbeda ketika 

berangkat ke masjid dan kembali ke rumah. 

Posisi rumah Haidar dengan masjid dapat 

dilihat pada Gambar 2.2 di samping. 

Tentukan lintasan terpendek yang dapat 

dilalui oleh Haidar mulai berangkat ke 

masjid hingga kembali ke rumah. 

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 

  

 
Ayo Kita  

Memecahkan Masalah 
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 Ikuti perintah berikut, untuk melatih metakognisi dalam memecahkan 

Masalah 2.1 

 

 
Tulislah apa yang menjadi masalah pada Masalah 2.1. 

Ditanya: 

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

 

Tulislah informasi yang kamu pahami dari Masalah 2.1. 

Diketahui: 

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

..........................................................................................................

.......................................................................................................... 

 

 

Materi keislaman apa yang ada dalam Masalah 2.1? 

……………………………………………………………………………………………… 

 

Konsep apa yang dapat digunakan untuk menyelesaian 

Masalah 2.1 tersebut? ……………………………………………….. 

 

 

 
Tulislah alternatif rute yang dapat dilalui atau dilewati. 

1. ………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………….. 

2. ………………………………………………………………………

………………………..……………………………………………

…………………………………………………………………….. 

3. ………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………….…………………………………………….. 

 

 

Tulis alasan mengapa memilih cara tersebut, dan mengapa 

yakin dengan cara tersebut? 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 
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Laksanakan strategi atau cara yang telah ditentukan. 

Misalkan sebagai berikut. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang telah dilakukan 

sudah benar. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

Periksa kembali, apakah ada kesalahan yang dilakukan dalam 

penyelesaian di atas. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

Perbaiki pekerjaan jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang telah dipilih dan hasil 

yang diperoleh sudah tepat. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

Cara 2:  

………………………………………………………………….………

…………………………………………………………………….……

…………………………………………………………………….……

…………………………………………………………………….……

…………………………………………………………………….……

…………………………………………………………………….……

……………………………………………………………………….…

……………………………………………………………………….…

……………………………………………………………………….… 

 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang telah dilakukan 

sudah benar. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 
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Periksa kembali, apakah ada kesalahan dalam penyelesaian 

di atas. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

Perbaiki pekerjaan jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang telah dipilih dan hasil 

yang diperoleh sudah tepat. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

 
Periksa kembali, apakah hasil yang diperoleh sudah tepat. 

……………………………………………………………………………. 

Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

Masalah 2.1 tersebut. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………….. 

Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif. 

…………………………………………………………………………….. 
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Kegiatan 2.2 Menemukan Rumus Luas Segitiga 

 
 

 

 

Amatilah Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 Luas Segiempat dan Segitiga 

No. Gambar Ukuran Sisi 

Panjang (alas) 

Ukuran Sisi 

Lebar (tinggi) 

Luas 

1 

 

6 cm 6 cm 36 cm2 

2 

 

6 cm 6 cm 18 cm2 

3 

 

8 cm 6 cm 48 cm2 

4 

 

8 cm 6 cm 24 cm2 

 

          Kegiatan  .       7 

Menemukan Rumus Luas Segitiga       t 

  

 
   Ayo Kita Amati 
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5 

 

10 cm 6 cm 60 cm2 

6 

 

10 cm 6 cm 30 cm2 

7 

 

6 cm 4 cm 24 cm2 

8 

 

6 cm 4 cm 12 cm2 
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Lengkapilah Tabel 2.4 berikut. 

Tabel 2.4 Menemukan Luas Segitiga dari Segiempat 

No. Gambar Ukuran 

Sisi 

Panjang 

(alas) 

Ukuran 

Sisi Lebar 

(tinggi) 

Luas 

1 

 

6 cm 6 cm        

2 

 

6 cm 6 cm 
1

 
     1  

3 

 

8 cm 6 cm        

4 

 

8 cm 6 cm 
1

 
        

5 

 

10 cm 6 cm 1       

 
  Ayo Kita Identifikasi   
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Penting 

  
(a)                           (b) 

Gambar 2.3 Sisi Alas dan Tinggi Segitiga 

Tinggi suatu segitiga selalu tegal lurus ( ) dengan sisi alas 
segitiga. 

6 

 

10 cm 6 cm 
1

 
           

7 

 

6 cm 4 cm        

8 

 

6 cm 4 cm 
1

 
         1  

9  

 
 

…   … 

 

Jika     , dan   merupakan 

ukuran sisi alas, ukuran 

tinggi segitiga, dan ukuran 

sisi terpanjang (sisi miring) 

segitiga pada gambar nomor 

9 dari Tabel 2.4, maka 

lengkapilah Tabel 2.4 pada 

gambar nomor 9 tersebut. 
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Simpulkan hubungan antara ukuran sisi alas dan tinggi segitiga dengan luas segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lengkapilah refleksi berikut. 

  

Gambar 2.4 Segitiga ABC 

Secara umum ukuran luas segitiga dengan ukuran sisi alas   dan ukuran tinggi 

  adalah 

  
1

 
         

 

 

Masalah 2.2 

Pak Azam ingin menyedekahkan sebagian harta yang dimilikinya. Pak Azam 

memiliki sebidang tanah berbentuk persegipanjang dengan ukuran 1           . 

Pak Azam mewasiatkan setengah dari tanah yang dimilikinya untuk kepentingan 

sosial. Akan tetapi, pak Azam masih memiliki ahli waris, sehingga pak Azam boleh 

mewasiatkan maksimal 
 

 
 dari harta yang dimiliki. Jika bentuk tanah yang akan 

𝐿  
 

 
 𝑎  𝑡 

Jika 𝑎 menyatakan ukuran sisi alas segitiga, 𝑡 menyatakan ukuran tinggi 

segitiga, dan 𝐿 menyatakan luas segitiga, maka luas segitiga diperoleh dari 

rumus berikut. 

 
   Ayo Kita Simpulkan   

 
Ayo Kita  

Melakukan Refleksi 

  

 
Ayo Kita  

Memecahkan Masalah 
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diwasiatkan tampak pada gambar di bawah, tentukan ukuran sisi panjang/alas dari 

tanah yang diwasiatkan untuk keperluan sosial. 

 
Gambar 2.5 Tanah Warisan 

 

 Ikuti perintah berikut, untuk melatih metakognisi dalam memecahkan 

Masalah 2.2 

 

Tuliskan apa yang menjadi masalah atau yang ditanyakan 

pada Masalah 2.2. 

Ditanya: Ukuran alas segitiga. 

…………………………………………………………………………… 

 

Tulislah informasi yang ada pada Masalah 2.2. 

Diketahui:  

Ukuran tanah berbentu persegipanjang 1           . 

Ukuran panjang ( )  1     . 

Ukuran lebar ( )       . 

Luas tanah yang diwasiatkan = 
 

 
 dari luas tanah keseluruhan 

Tanah yang diwasiatkan berbentuk segitiga, sehingga 

berdasarkan gambar. 

Ukuran tinggi segitiga ( )   ukuran lebar persegipanjang ( ). 

 

Gambar 2.5a 

 

Materi keislaman apa yang ada dalam Masalah 2.2? 

Hak waris bagi anak laki-laki dua kali bagian dari anak 

perempuan. 

 

Konsep apa yang dapat digunakan untuk menyelesaian 

Masalah 2.2 tersebut? Konsep luas segitiga. 
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Berdasarkan masalah yang ditanyakan, informasi yang 

diketahui, serta konsep yang diketahui, tulislah berbagai 

cara yang dapat digunakan untuk memecahkan Masalah 2.2 

tersebut. 

 

1. Memanfaatkan informasi bahwa luas segitiga = 
 

 
 luas 

persegipanjang. 

1

 
     

1

 
     

 

2. Berdasarkan cara 1 dan diketahui bahwa    , maka 

untuk menentukan nilai   dapat dilakukan sebagai 

berikut. 

1

 
   

1

 
   

 

Tulis alasan mengapa memilih cara tersebut, dan mengapa 

yakin dengan cara tersebut. 

………………………………………………………………………… 

 

 
Laksanakan strategi atau cara yang telah ditentukan. 

Misalkan; 

Cara 1: Menggunakan cara 1 untuk mendapatkan ukuran sisi 

alas segitiga ( ). 

luas segitiga = 
 

 
 luas persegipanjang 

1

 
     

1

 
     

  
1

 
       

1

 
 1        

  
1

 
       

1

 
 1        

                

  
     

   
 

       

   
 

        

Dengan demikian, ukuran sisi alas segitiga atau bidang tanah 

yang diwasiatkan yaitu      . 

 

 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang telah dilakukan 

sudah benar. 

……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………….... 
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Periksa kembali, apakah ada kesalahan dalam penyelesaian di 

atas. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

Perbaiki pekerjaan jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang telah dipilih dan hasil 

yang diperoleh sudah tepat. 

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

 

Cara 2: Menggunakan cara 2 untuk mendapatkan ukuran 

sisi alas segitiga ( ). 

1

 
   

1

 
   

  
1

 
   

1

 
 1    

  
1

 
       

  (
1

 
  )    (   )    

       

Dengan demikian, ukuran sisi alas segitiga/bidang tanah 

yang diwasiatkan yaitu      . 

 

Pikirkan kembali, apakah perhitungan yang telah dilakukan 

sudah benar. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

Periksa kembali, apakah ada kesalahan dalam penyelesaian 

di atas. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

Perbaiki pekerjaan jika ada kesalahan. 

 

Pikirkan kembali, apakah cara yang telah dipilih dan hasil 

yang diperoleh sudah tepat. 

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

 

 
Periksa kembali, apakah hasil yang diperoleh sudah tepat. 

Untuk mengetahui kebenaran jawaban di atas, dapat 

dilakukan pengecekan sebagai berikut. 
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Luas segitiga 

   
1

 
     

     
1

 
         

             

            
 

 
 luas persegipanjang 

  

  
1

 
  

1

 
     

  
1

 
  

1

 
 1        

  
1

 
          

  
1

 
         

Karena    
 

 
 , maka ukuran sisi alas segitiga atau bidang 

tanah yang diwasiatkan yakni      . 

 

Pikirkan kembali, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan 

Masalah 2.2 tersebut. 

…………………………………………………………………………….. 

 

Periksa kembali, cara mana yang lebih efektif. 

…………………………………………………………………………….. 
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Setelah peserta didik selesai mempelajari Kegiatan Belajar 2, kerjakan 

Evaluasi 2 dengan sungguh-sungguh. Cek hasil pekerjaan dengan kunci 

jawaban yang ada pada akhir modul ini. Kemudian hitunglah hasil 

pekerjaan dengan rumus berikut. 

                 

Jika nilai yang diperoleh  7 , maka peserta didik telah menguasai 

Kegiatan Belajar 2 dan dapat melanjutkan membaca, rangkuman, serta 

mengerjakan Uji Kompetensi. Jika nilai yang diperoleh  7 , peserta didik 

dipersilahkan mempelajari kembali Kegiatan Belajar 2 ini lebih teliti. Jika 

mengalami kesulitan, diskusikan dengan teman dekat, kemudian coba 

kembali mengerjakan Evaluasi 2. 

  

 
   Umpan Balik 
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Evaluasi 2 

 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar. 

 

1. Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan ukuran tiap sisi tanah berturut-turut 2 m, 3 m, 

dan 4 m terdapat di pelataran belakang masjid. Tanah tersebut akan dimanfaatkan untuk 

instalasi listrik. Oleh sebab itu, demi keamanan perlu dipasang pagar di sekeliling tanah 

tersebut dengan biaya Rp150.000,00 per meter. Apakah uang kas sebesar Rp1.500.000,00 

yang dimiliki masjid, cukup untuk membiayai pemasangan pagar tersebut? 

 

2. Perhatikan gambar berikut. 

 
Hitunglah 

a. luas segitiga ABD; 

b. luas segitiga BCD; 

c. luas bangun ABCD. 

 

3. Sebuah kerudung berbentuk segitiga samasisi dengan keliling berukuran       . 

Kerudung tersebut akan diberi motif berbentuk segitiga samasisi dengan ukuran sisi 

1    .  

 
Ada berapa banyak motif segitiga sama sisi yang dapat dibentuk dalam kerudung tersebut. 

 

4. Seorang ayah meninggal dunia dan meninggalkan warisan sebidang tanah seperti pada 

gambar di bawah. Ayah tersebut meninggalkan 2 ahli waris yang terdiri atas 1 anak laki-

laki dan 1 anak perempuan. Menurut hukum Islam, anak laki-laki berhak mendapatkan 2 

kali dari bagian anak perempuan. Jika ahli waris laki-laki mendapatkan bagian sebidang 

tanah berbentuk segitiga I dan sisa tanah berbentuk segitiga II merupakan bagian ahli 

waris perempuan, maka apakah pembagian tersebut sudah sesuai hukum waris? Jelaskan. 

 
 

 

 

 

     Evaluasi     
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5. Perhatikan gambar berikut. 

 
Di antara segitiga-segitiga pada gambar tersebut, jenis segitiga apa yang memiliki ukuran 

luas paling besar. 
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Rangkuman 

1. Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi tepat tiga sisi dan memiliki tepat tiga 

titik sudut. 

2. Jenis-jenis segitiga dapat ditinjau berdasarkan ukuran sisi dan ukuran sudut 

a. Berdasarkan ukuran sisi 

1) Segitiga sebarang 

2) Segitiga samakaki 

3) Segitiga samasisi 

b. Berdasar ukuran sudut 

1) Segitiga lancip 

2) Segitiga tumpul 

3) Segitiga siku-siku 

3. Sifat-sifat segitiga 

a. Segitiga siku-siku 

1) Besar salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah     

b. Segitiga samakaki 

1) Segitiga samakaki memiliki tepat dua sisi sama panjang dan tepat dua sudut 

sama besar. 

c. Segitiga sama sisi 

1) Segitiga sama sisi mempunyai tiga sisi sama panjang dan tiga sudut sama 

besar. 

2) Segitiga sama sisi memiliki tiga titik sudut yang masing-masing memiliki 

besar sudut 600. 

4. Jumlah ukuran sudut dalam suatu segitiga adalah 1   °. 

5. Ukuran sudut luar (exterior angle) suatu segitiga sama dengan jumlah ukuran 

dua sudut dalam (interior angles) yang tidak bersisian dengan sudut luar 

tersebut. 

6. Pada setiap segitiga berlaku bahwa jumlah ukuran dua sisi segitiga lebih besar 

daripada ukuran sisi lainnya (sisi ketiga). Misalkan segitiga  B  memiliki ukuran 

sisi a satuan, b satuan, dan c satuan, maka berlaku              dan 

     . 
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7. Pada setiap segitiga berlaku ukuran sudut terbesar terletak di hadapan sisi 

terpanjang. Sudut yang memiliki ukuran terkecil terletak di hadapan sisi 

terpendek. 

8. Suatu segitiga dengan ukuran sisi-sisi    , dan  , maka ukuran kelilingnya 

adalah 

           

9. Tinggi suatu segitiga selalu tegak lurus dengan alas segitiga 

10. Ukuran luas segitiga ( ) dengan ukuran sisi alas   dan tinggi segitiga   adalah 

  
1

 
        

 

 

 

 

 

 

Setelah peserta didik selesai mempelajari Kegiatan Belajar 1 dan 2, serta 

telah membaca ringkasan materi, selanjutnya kerjakan Uji Kompetensi 

dengan sungguh-sungguh. Cek hasil pekerjaan dengan kunci jawaban yang 

ada pada akhir modul ini. Kemudian hitunglah hasil pekerjaan dengan 

rumus berikut. 

                 

Jika nilai yang diperoleh  7 , maka peserta didik telah menguasai materi 

segitiga dan dapat melanjutkan materi pembelajaran berikutnya. Jika nilai 

yang diperoleh  7 , peserta didik dipersilahkan mempelajari kembali 

materi segitiga pada modul ini secara lebih teliti. Jika mengalami 

kesulitan, diskusikan dengan teman dekat, kemudian coba kembali 

mengerjakan Uji Kompetensi. 

 

  

 
   Umpan Balik 
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UJI KOMPETENSI 
 

Pilihlah jawaban yang benar. 

1. Perhatikan gambar berikut. 

 

Banyak segitiga pada gambar tersebut adalah …. 

a. 6 

b. 10 

c. 12 

d. 14 

 

2. Selembar kertas berbentuk persegipanjang yang dilipat dalam setengah seperti 

yang ditunjukkan pada gambar di bawah. Lipatan itu kemudian dipotong 

sepanjang garis putus-putus dan potongan kecil tersebut yang dipotong dibuka. 

Bentuk potongan gambar tersebut adalah .... 

 

a. segitiga samakaki 

b. dua segitiga samakaki 

c. segitiga siku-siku 

d. segitiga sama sisi 

 

3. Perhatikan gambar berikut. 
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    pada gambar tersebut adalah …. 

a. 11   

b.     

c.     

d.     

 

4. Diketahui      dengan        , dan        . Ukuran sisi terpanjang dari 

segitiga tersebut, terletak pada sisi …. 

a.   ̅̅ ̅̅  

b.   ̅̅ ̅̅  

c.   ̅̅ ̅̅  

d.   ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  

 

5. Berikut beberapa set baja ringan. 

Set  Ukuran dalam   

A 13, 13, 10 

B 5, 12, 13 

C 6, 6, 14 

D 5, 5, 6 

 

Baja ringan yang dapat digunakan untuk kuda-kuda atap rumah seperti gambar 

di bawah adalah …. 

 

a. Set A dan set B 

b. Set A dan set C 

c. Set A dan set D 

d. Set B dan set C 

 

6. Pada gambar berikut, ukuran       1    ,        , dan       

1    . Keliling bangun tersebut adalah …. 
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a. 88 

b. 84 

c. 80 

d. 76 

 

7. Perhatikan gambar berikut. 

 

Luas daerah yang diarsir adalah …. 

a.        

b.        

c.        

d. 7      

 

8. Perhatikan tabel berikut. 

No.  Konsep Segitiga Nilai-nilai/Materi Islam yang Terintegrasi 

i Definisi segitiga Ketaatan/mematuhi aturan terhadap tiga pilar 

agama 

ii Jumlah ukuran sudut dalam 

segitiga yaitu 1    

Konsisten mentaati kesepakatan dalam ilmu 

matematika analog dengan perintah istiqomah 

dalam menjalankan kebenaran 

iii Ketaksamaan segitiga Ketelitian  

iv Keliling segitiga Berangkat dan pulang dari masjid melalui rute 

berbeda untuk menjalankan sholat sunnah idul 

fitri, merupakan sunnah rasul. 

v Luas segitiga Batas maksimal wasiat adalah 
 

 
 dari harta yang 

dimiliki 

Berdasarkan tabel di atas, pasangan konsep segitiga dan integrasi yang benar 

adalah …. 

a. i saja 
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b. ii, iv saja 

c. i, iii, v saja 

d. i, ii, iii, iv, dan v 

 

9. Perhatikan ilustrasi rute jalan rumah Boruto menuju masjid berikut. 

 

Boruto pergi ke masjid untuk menjalankan sholat idul fitri. Ia menjalankan 

sunnah rasul dalam melintasi jalan ketika pulang pergi dari rumah ke masjid. 

Jika Boruto melintasi rute jalan terpendek sepanjang 1     , maka nilai   

adalah …. 

a.       

b.       

c.       

d. 1      

 

10. Seorang ayah meninggal dunia dan meninggalkan warisan sebidang tanah 

seperti pada gambar di bawah. Ayah tersebut meninggalkan 2 ahli waris yang 

terdiri atas 1 anak laki-laki bernama Fahri dan 1 anak perempuan bernama 

Fahrina. Sebidang tanah berbentuk segitiga I merupakan bagian Fahri dan 

tanah berbentuk segitiga II merupakan bagian Fahrina. Jika luas tanah milik 

Fahrina   .      , maka nilai   adalah .... 

 

a.       

b.       

c.   .      

d.   .      
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KUNCI JAWABAN 

 

Alternatif jawaban untuk contoh masalah pada “Ayo Kita Memecahkan 

Masalah” 

 Alternatif Pemecahan Masalah 1.1 untuk Melatih Metakognisi 

 
Diketahui Gambar 1.4a berikut. 

 
Gambar 1.4a 

Ditanya, banyak segitiga dari Gambar 1.4a segienam di atas. 

Mengingat kembali definisi segitiga yang telah dipelajari. 

 
Memikirkan berbagai cara penyelesaian. 

3. Memberi tanda pada setiap area/bagian yang terbentuk 

dalam Gambar 1.4a segienam tersebut  

4. Menebali setiap garis yang membentuk segitiga dengan 

tinta/warna berbeda (akan tetapi cara ini belum tentu 

efektif karena berkemungkinan membutuhkan banyak 

warna berbeda) 

Cara mana yang lebih efektif? 

 
Cara 1: Memberi tanda/nama pada semua area/bagian dalam 

Gambar 1.4b 

 
Gambar 1.4b 

Mendaftar segitiga berdasarkan banyak area/bagian yang 

membentuk segitiga. 

Segitiga yang terbentuk terdiri atas: 

1 bagian :  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  . Jadi ada  . 

  bagian :   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   . Jadi ada  . 

  bagian :    ,    ,    . Jadi ada  . 

  bagian :     ,     . Jadi ada  . 

Jadi, semuanya ada                    segitiga. 
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Cara 2: Cara 2 dapat dikombinasikan dengan Cara 1. 

Memberikan warna berbeda pada tiap segmen garis dari 

segitiga, berdasarkan banyaknya bagian yang membentuk 

segitiga tersebut sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 

1.4c. 

  
Gambar 1.4c 

1 bagian :  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  . Jadi ada   (√). 

Untuk segitiga yang terbentuk atas 2 hingga 4 bagian, 

silakan ditebali sendiri segmen garisnya. 

 
Gambar 1.4d 

  bagian :   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   ,   . Jadi ada   (√). 

 
Gambar 1.4e 

  bagian :    ,    ,    . Jadi ada   (√). 

 
Gambar 1.4f 

  bagian :     ,     . Jadi ada   (√). 

Jadi, semuanya ada                    segitiga. 

 

 
Bandingkan kedua cara penyelesaian di atas. 

  Cara manakah yang lebih efektif? 
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 Alternatif Pemecahan Masalah 1.5 untuk Melatih Metakognisi 

 
Diketahui 3 ukuran batang pada masing-masing set. 

Ditanya, apakah tiap set dapat terbentuk segitiga? 

Masalah ini dapat dipecahkan menggunakan konsep 

ketaksamaan segitiga. 

 
Ingatlah syarat bahwa segitiga dapat terbentuk dari tiga sisi 

dengan ukuran yang memenuhi ketentuan jumlah ukuran dari 

dua sisi harus lebih besar dari sisi lain (sisi ketiga). 

Misalkan segitiga     memiliki ukuran panjang sisi a satuan, 

b satuan, dan c satuan, maka berlaku              dan 

     . Sehingga cara lain penyelesaiannya sebagai berikut. 

1. Menyelidiki tiga ketaksamaan 
       
        
     . 

2. Menyelidiki 1 ketaksamaan saja, dengan ketentuan memilih 

ukuran sisi terpanjang sebagai sisi ketiga, sedangkan 

ukuran dua sisi lainnya sebagai yang dijumlahkan.  

Cara mana yang lebih efektif untuk dilakukan? 

 
Cara 1 

Tabel 1.8a 

 
Ukuran sisi 

dalam cm 

Kegiatan 

penyelidikan 

Apakah 

terbentuk 

segitiga? 

Set A 3, 4, 5 

      
      

      
√ 

Set B 3, 3, 7 

    7 

  7    
7      

Tidak 

Set C 3, 5, 7 

    7 

  7    

  7    
√ 

Set D 3, 4, 7 

    7 
  7    

  7    
Tidak 

Cara 2 

Tabel 1.8b 

 
Ukuran sisi 

dalam cm 

Kegiatan 

penyelidikan 

Apakah 

terbentuk 

segitiga? 

Set A 3, 4, 5       √ 

Set B 3, 3, 7     7 Tidak 

Set C 3, 5, 7     7 √ 

Set D 3, 4, 7     7 Tidak 
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Bandingkan hasil penyelesaian kedua cara lain di atas 

dengan hasil percobaan/praktik pada Tabel 1.8. 

Bandingkan kedua cara lain penyelesaian di atas. 

  Penyelesaian menggunakan Cara 2 apakh lebih efektif 

dari pada Cara 1? 

 

 Alternatif Pemecahan Masalah 2.1 untuk Melatih Metakognisi 

 
Diketahui gambar berikut. 

 
Gambar 2.2a 

Ditanya, lintasan terpendek dengan rute berbeda antara 

berangkat dan pulang. 

Karena yang ditanyakan adalah panjang lintasan, maka 

digunakan konsep keliling. 
 

 
Memikirkan berbagai cara penyelesaian. 

1. Rute ke-1 berbentuk segiempat. 

2. Rute ke-2 berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisi 1,3 

km, 1 km, dan 1,4 km. 

3. Rute ke-3 berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisi 1,3 

km, 1,2 km, dan 0,5 km. 

Karena yang ditanyakan adalah lintasan terpendek, maka 

rute ke-1 yang berbentuk segiempat jelas lebih …………… 

dari segitiga.  

Jika dibandingkan ukuran sisi-sisi rute ke-2 dan ke-3, 

tampak bahwa keduanya memiliki ukuran satu sisi sama 

panjang, ukuran dua sisi yang lain lebih besar dimiliki oleh 

rute ke-2. Dengan demikian, lintasan terpendek 

berkemungkinan diperoleh dari rute ke-…. 

Dapatkah peserta didik menentukan penyelesaian yang 

paling efektif? 
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Cara 2: Menghitung lintasan terpendek dengan menghitung 

keliling rute ke-2 yaitu segitiga dengan ukuran sisi-sisi 1,3 km, 

1 km, dan 1,4 km. 

 
Gambar 2.2b 

  1   1   1   
      7    

Cara 3: Menghitung lintasan terpendek dengan menghitung 

keliling rute ke-3 yaitu segitiga dengan ukuran sisi-sisi 1,3 

km, 1,2 km, dan 0,5 km. 

 
Gambar 2.2c 

      1   1   
           

Jadi lintasan terpendek yang dapat dilalui oleh Aljaberi jika 

ingin mengikuti sunnah Rasul dalam berangkat dan pulang 

menuju tempat untuk menjalankan sholat sunnah idul fitri 

yaitu 3 km. 

 
Bandingkan panjang lintasan antara rute ke-2 dan rute ke-3. 

Jelas bahwa 3,7 > 3,0. 

Dengan demikian, lintasan terpendek yaitu 3 km, melalui rute 

ke-3. 

  Apakah penyelesaian dengan Cara 3 lebih efektif dari Cara 

2? 
 

 Alternatif Pemecahan Masalah 2.2 untuk Melatih Metakognisi 

 
Diketahui ukuran tanah berbentu persegipanjang 1      
     . 
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Ukuran panjang ( )  1     . 

Ukuran lebar ( )       . 

Luas tanah yang diwasiatkan = 
 

 
 dari luas tanah keseluruhan 

Tanah yang diwasiatkan berbentuk segitiga, sehingga 

berdasarkan gambar. 

Ukuran tinggi segitiga ( )   ukuran lebar persegipanjang ( ). 

 
Gambar 2.5a 

Sehingga untuk memecahkan masalah ini dapat digunakan 

konsep luas segitiga. 

 
Cara-cara penyelesaian 

1. Memanfaatkan informasi bahwa luas segitiga = 
 

 
 luas 

persegipanjang. 
1

 
     

1

 
     

2. Berdasarkan Cara 1 dan diketahui bahwa    , maka 

untuk menentukan nilai   dapat dilakukan sebagai 

berikut. 
1

 
   

1

 
   

Cara mana yang lebih efektif?. 

 
Cara 1: Menggunakan Cara 1 untuk mendapatkan ukuran sisi 

alas segitiga ( ). 

luas segitiga = 
 

 
 luas persegipanjang 

1

 
     

1

 
     

  
1

 
       

1

 
 1        

  
1

 
       

1

 
 1        

                

  
     

   
 

       

   
 

        

Dengan demikian, ukuran sisi alas segitiga/bidang tanah yang 

diwasiatkan yaitu      . 

Cara 2: Menggunakan Cara 2 untuk mendapatkan ukuran 

sisi alas segitiga ( ). 
1

 
   

1

 
   

  
1

 
   

1

 
 1    
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1

 
       

  (
1

 
  )    (   )    

        

Dengan demikian, ukuran sisi alas segitiga atau bidang 

tanah yang diwasiatkan yaitu      . 

 
Untuk mengetahui kebenaran jawaban di atas, dapat 

dilakukan pengecekan sebagai berikut. 

Luas segitiga 

   
1

 
     

     
1

 
         

             
            

 

 
 luas persegipanjang 

  

  
1

 
  

1

 
     

  
1

 
  

1

 
 1        

  
1

 
          

  
1

 
         

Karena    
 

 
 , maka ukuran sisi alas segitiga atau bidang 

tanah yang diwasiatkan yakni      . 

  Cara mana yang lebih efektif? 
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Kunci Jawaban Evaluasi 1 dan Pedoman Penskoran 

Nomor 

Soal 

Alternatif Pemecahan Masalah/Penyelesaian Soal Skor 

1 Nilai-nilai Islam yang terintegrasi dengan materi segitiga 

- ta’at,                               

- saling menghargai          

- konsisten (istiqomah) 

- tanggung jawab 

- teliti 

- sungguh-sungguh (kerja keras) 

Skor 20 jika 

dapat 

menyebutkan 6 

nilai dengan 

benar. 

Skor 15 jika 

dapat 

menyebutka 4 

atau 5 nilai 

dengan benar. 

Skor 10 jika 

dapat 

menyebutkan 1 

hingga 3 nilai 

dengan benar 

2 Diketahui; 

Ukuran sudut-sudut pada suatu segitiga masing-masing 50°, 60°, 

dan 70°. 

 

Ditanya; 

a. Sebutkan jenis segitiga tersebut. Mengapa? 

b. Dapatkah kalian menggolongkan segitiga tersebut dengan 

melihat ukuran sisi-sisinya? Jelaskan. 

 

Penyelesaian 

a. Diketahui ketiga ukuran sudutnya lebih besar dari    dan 

kurang dari    . Berdasarkan ukuran sudutnya, segitiga 

tersebut termasuk jenis segitiga lancip.  

b. Bedasarkan identifikasi sifat-sifat segitiga pada Tabel 1.5, 

segitiga sebarang selain memiliki ukuran sisi-sisi yang 

berbeda, segitiga sebarang juga memiliki tiga ukuran sudut 

yang berbeda. Dengan demikian, segitiga tersebut juga dapat 

dikategorikan dalam jenis segitiga sebarang. 

 

5 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

5 

 

 

4 

3 Diketahui 

Ukuran sisi-sisi segitiga 

        .  

       .  

   7   . 

 

Ditanya; 

Urutkan ukuran sudut dalam segitiga tersebut. 

 

Penyelesaian 

   terletak di hadapan    . 

   terletak di hadapan    . 

   terletak di hadapan    . 

Berdasarkan hubungan ukuran sisi dengan ukuran sudut: 

        , maka             

              

5 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

4 
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4 Diketahui  

 Ukuran si
i dalam 

cm 

Set A 
3, 4, 9 

Set B 12, 6, 7 

Set C 9, 15, 7 

Set D 13, 24, 11 

 

Ditanya; 

Apakah ukuran pada set-set tersebut dapat membentuk suatu 

segitiga? 

 

Penyelesaian 

 Ukuran 

sisi dalam 

cm 

Penyelidikan 

(membandingkan jumlah 

dua ukuran dengan satu 

ukuran lain yang 

terpanjang) 

Apakah 

terbentuk 

segitiga? 

Set A 13, 4, 9 4 + 9 = 13 Tidak 

Set B 12, 6, 7 6 + 7 > 12 Ya 

Set C 9, 15, 7 7 + 9 > 15 Ya 

Set D 13, 24, 11 11 + 13 = 24 Tidak 
 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Diketahui  

 
            . 
          (sudut dalam segitiga). 

     7  (sudut luar segitiga). 

 

Ditanya; 

          (sudut dalam segitiga). 

 

Penyelesaian 

Berdasarkan Akibat 1.1 (Corollary 1.1) 
                

  7            

             7  

        7      

           

            

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

6 Diketahui  

 

5 
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    11   dan 

         , sehingga             

 

Ditanya; 

      dan      . 

 

Penyelesaian 

Berdasarkan Teorema 1.1 

                1    

              11   1    

              1    11   

              7   

           , sehingga 

            7   

          7   

        
7  

 
 

 

            

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jumlah Skor Maksimal 100 
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Kunci Jawaban Evaluasi 2 dan Pedoman Penskoran 

Nomor 

Soal 

Alternatif Pemecahan Masalah/Penyelesaian Soal Skor 

1 Diketahui  

- Ukuran sisi-sisi segitiga 2 m, 3 m, dan 4 m. 

- Biaya pemasangan pagar Rp150.000,00 per meter. 

- Uang kas masjid sebesar Rp1.500.000,00. 

Ditanya 

- Apakah uang kas sebesar Rp1.500.000,00 yang dimiliki masjid, 

cukup untuk membiayai pemasangan pagar? 

Penyelesaian 

- Menentukan keliling segitiga. 
                          

Jadi, ukuran pagar yang dibutuhkan sepanjang 9 m. 

- Menentukan biaya pagar. 
                         1      1       

Jadi, biaya yang dibutuhkan sebesar Rp1.350.000,00 
- Menetukan kecukupan uang kas masjid. 

Besar biaya pemasangan pagar jika dibandingkan dengan uang 

kas yang dimiliki masjid yakni: 

  1.   .         1.   .      . 
                     1       1       1      

Dengan demikian, uang kas yang dimiliki masjid cukup untuk membiayai 

pemasangan pagar. Uang kas tersebut masih bersisa sebesar 

  1  .      . 

2 

 

 

 

2 

 

 

6 

 

2 Diketahui  

-      dengan ukuran alas ( )  1   , ukuran tinggi ( )    . 
-      dengan ukuran alas ( )      , ukuran tinggi ( )    .  
- Segiempat      yang terbentuk dari      dan     . 

Ditanya,  

a. Luas segitiga ABD. 

b. Luas segitiga BCD. 

c. Luas bangun ABCD. 

 

Penyelesaian 

a. Luas       

      
1

 
     

1

 
 1       

Jadi, luas segitiga ABD adalah       . 

 

b. Luas       

      
1

 
     

1

 
      1   

Jadi, luas segitiga ABD adalah 1      . 

 

c. Luas bangun ABCD 
                     1   171 

Jadi, luas bangun ABCD adalah 171     

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

6 

3 Diketahui  

- Ukuran sisi segitiga sama sisi (besar) =       . 

- Ukuran sisi segitiga sama sisi (kecil) = 1    . 

Ditanya  

- Banyak segitiga kecil yang dapat dibentuk pada segitiga besar. 

2 

 

 

2 
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Penyelesaian 
                                                             

                                         
Luas segitiga besar 

  
1

 
(           )      

  √ (   )(   )(   ) 

   √   (       )(       )(       ) 

   √   (1  )(1  )(1  ) 

   √ (1  )(1  )(1  )(1  ) 

        √  

 

Luas segitiga kecil 

  
1

 
(1  1  1 )  1  

  √ (   )(   )(   ) 

   √1 (1  1 )(1  1 )(1  1 ) 

   √1 ( )( )( ) 

   √ ( )( )( )( ) 

     √  

 

Keterangan: 

  adalah setengah dari keliling segitiga. 

      adalah ukuran sisi-sisi segitiga. 

 
                                                             

      √    √      

Jadi, motif segitiga kecil yang dapat dibentuk pada kerudung tersebut 

sebanyak 900 motif. 
 

 

 

6 

4 Tahapan Pemecahan  & Aktifitas Pemecahan Masalah 

 Memahami masalah 

Diketahui gambar sebidang tanah berbentuk segitiga. 

 
Tanah tersebut dibagi menjadi dua bagian yang masing-masing 

berbentuk segita. 

Misalkan   menyatakan ukuran alas segitiga, dan 

   menyatakan ukuran tinggi segitiga. 

 
Tanah bagian I (untuk ahli waris laki-laki) memiliki       dan     . 
Tanah bagian II (untuk ahli waris perempuan) memiliki      dan 

    . 

 

2 
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 Membuat rencana/strategi 

Alternatif penyelesaian 

Cara 1: Menetukan luas segitiga untuk masing-masing bagian dan 

kemudian membandingkannya. 

Cara 2: Menghitung seluruh luas tanah berbentuk segitiga 

tersebut, kemudian dibagi tiga. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan, apakah luas bagian I tersebut sama dengan luas 

tanah bagian II. 

 Melaksanakan rencana 

Cara 1. 
                                         
                                        

Diperoleh, 

                    (                          )     , dan 
                     (                          )     

Sehingga 

                                            . 
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembagian tersebut telah 

sesuai dengan hukum waris. 

 

Cara 2. 

Tanah keseluruhan memiliki           dan     
                                    
                                                          

          

Sisanya,                                              
Hal ini menunjukkan bahwa                                        
                       , dan 

                                                              . 
 

Dengan demikian, pembagian tanah warisan tersebut telah sesuai 

dengan hukum waris. 

 Refleksi 

Berdasarkan Cara 1 dan 2, maka pembagian tanah warisan tersebut 

telah sesuai dengan hukum waris. Luas tanah untuk ahli waris laki-

laki sama dengan dua kali luas tanah untuk ahli waris perempuan. 

 

  Apakah Cara 1 lebih efektif dibanding Cara 2? 

 
 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

5 Diketahui  

- Segitiga (a) segitiga sama sisi dengan ukuran sisi alas (  ) 
1        , ukuran tinggi (  ) 11       . 

- Segitiga (b) segitiga sembarang dengan ukuran sisi alas 

(  ) 1        , ukuran tinggi (  )         . 
- Segitiga (c) segitiga samakaki dengan ukuran sisi alas (  ) 

1        , ukuran tinggi (  ) 1        . 
- Segitiga (d) segitiga siku-siku dengan ukuran sisi alas (  ) 

11       , ukuran tinggi (  ) 11       . 
Ditanya 

- Jenis segitiga yang memiliki luas terbesar. 

Penyelesaian  

Luas segitiga (a) 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

6 
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1

 
       

1

 
 1  11     

Luas segitiga (b) 

  
1

 
       

1

 
 1       

Luas segitiga (c) 

  
1

 
       

1

 
 1  1     

Luas segitiga (d) 

  
1

 
       

1

 
 11  11       

Jadi, bangun segitiga paling luas adalah           , yakni segitiga (a) 

segitiga sama sisi. 

 

Jumlah Skor Maksimal 50 

 

 

Kunci Jawaban Uji Kompetensi dan Pedoman Penskoran 

Nomor Soal Kunci Jawaban Skor Jawaban Benar 

1 c 10 

2 a 10 

3 c 10 

4 a 10 

5 c 10 

6 c 10 

7 d 10 

8 d 10 

9 b 10 

10 b 10 

Jumlah Skor Maksimal 100 
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DAFTAR SIMBOL 
 

   dan seterusnya 

      sudut, sudut-sudut 

   derajat 

    ukuran/panjang ruas garis    

   ⃡      garis    

  ̅̅ ̅̅   ruas garis    

       ukuran sudut     

   sejajar dengan 

   tidak sejajar dengan 

  atau   tegak lurus 

   segitiga 

   sama dengan 

  tidak sama dengan 

   mendekati sama dengan 

   kongruen dengan 

     lebih besar dari 

   lebih besar dari atau sama dengan 

   kurang dari 

   kurang dari atau sama dengan 

   oleh karena itu 

   maka 

   jika dan hanya jika 
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GLOSARIUM 

 

 

Garis adalah kumpulan titik yang tidak terbatas 

Kongruen adalah memiliki ukuran yang sama 

Poligon adalah bidang datar yang sisinya merupakan segmen garis yang 

berpotongan hanya pada titik ujungnya 

Ruas garis/segmen garis adalah bagian dari garis yang ditentukan oleh dua 

titik dan semua titik pada garis yang terletak di antara kedua titik 

tersebut 

Segitiga adalah poligon yang memiliki tepat tiga sisi 

Segitiga lancip adalah segitiga yang memiliki besar sudut kurang dari     

pada setiap sudutnya 

Segitiga samakaki adalah segitiga yang memiliki ukuran dua sisi yang sama 

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki ukuran sisi yang sama 

Segitiga sembarang adalah segitiga yang ukuran setiap sisinya berbeda 

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki ukuran besar sudut     

pada satu sudutnya 

Segitiga tumpul adalah segitiga yang memiliki ukuran besar sudut lebih dari 

    pada satu sudutnya 

Sinar garis adalah bagian dari garis yang dimulai pada suatu titik dan 

memanjang jauh tak terhingga dalam satu arah 

Sisi segitiga adalah segmen/ruas garis pada suatu segitiga 

Sudut adalah gambar bidang datar yang dibentuk oleh dua sinar garis yang 

bertemu di titik akhir yang sama 

Sumbu simetri adalah lipatan atau garis yang membagi suatu bangun datar 

menjadi dua bagian yang sama bentuk dan ukurannya 

Tinggi segitiga adalah garis yang melalui salah satu titik sudut segitiga dan 

tegak lurus dengan sisi di depannya 

Titik sudut adalah titik di mana kedua sisi sudut bertemu 
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LAMPIRAN 
 

Materi-materi Prasyarat 

1. Persamaan Linear Satu Variabel 

Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan oleh 

tanda sama dengan ( ) dan hanya mempunyai satu variabel berpangkat satu. 

Bentuk umum persamaan linear satu variabel adalah        dengan    . 

Contoh 

a. Tentukan himpunan penyelesaian persamaan          , untuk   variabel 

pada himpunan bilangan bulat. 

 

b. Tentukan himpunan penyelesaian persamaan    1     , untuk   variabel 

pada himpunan bilangan bulat.  

 

 

2. Garis dan Sudut 

a. Jenis-jenis Sudut 

No. Jenis-jenis Sudut Gambar 

1 Sudut siku-siku adalah sudut yang ukurannya      

 
 

 𝑥     𝑥    

  𝑥                  𝑥    

                  𝑥    

Penyelesaian 

  𝑥       𝑥       (kedua ruas ditambah  ) 

  𝑥   𝑥       𝑥   𝑥    (kedua ruas dikurangi  𝑥) 

Jadi, 𝑥  * +. 

     𝑥  1    𝑥 

  𝑥                         𝑥 

  𝑥                         

 𝑥                           

Penyelesaian 

  𝑥  1  1    𝑥  1  (kedua ruas dikurangi 1 ) 

  𝑥  𝑥                 𝑥  𝑥 (kedua ruas ditambah 𝑥) 

 
 

4
  𝑥              

 

4
 (  ) (kedua ruas dikalikan 

 

4
) 

Jadi, 𝑥  *  +. 
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2 Sudut lurus adalah sudut yang ukurannya 1      

 
 

3 Sudut lancip adalah sudut yang ukurannya antara 

   dan     

 

 
 

4 Sudut tumpul adalah sudut yang ukurannya 

antara     dan 1    

 

 
 

5 Sudut refleks adalah sudut yang ukurannya 

antara 1    dan      

 

 
 

 

 

b. Hubungan Antar Sudut 

No. 
Hubungan Garis 

dan sudut 
Gambar Keterangan 

1 Sudut saling 

berpelurus 

(bersuplemen) 

 

 

 

 

Jumlah ukuran dua sudut 

yang saling berpelurus adalah 

1    

 

               

       1    

    1       dan    
1       

2 Sudut saling 

bepenyiku 

(berkomplemen) 

 

 

Jumlah ukuran dua sudut 

saling berpenyiku 

(berkomplemen) adalah    . 

 
               

           

           dan    
      . 
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3 Sudut saling 

bertolak 

belakang 

 

 
 

Jika dua garis berpotongan, 

maka dua sudut yang  

letaknya saling membelakangi 

titik potongnya disebut dua 

sudut yang saling bertolak 

belakang. Ukuran dua sudut 

yang saling bertolak belakang 

adalah sama besar. 

Dua garis sejajar (   ) dipotong oleh garis lain ( ). 

4 Sudut 

berseberangan 

dalam 

 

 

Ukuran sudut berseberangan 

dalam adalah sama. 

 

  4 beseberangan dalam 

dengan     

    beseberangan dalam 

dengan     

 

5 Sudut 

berseberangan 

luar 

Ukuran sudut berseberangan 

luar adalah sama. 

 

    beseberangan luar dengan 
    

    beseberangan luar dengan 
  4 

6 Sudut dalam 

sepihak 

Jumlah ukuran sudut-sudut 

dalam sepihak adalah 1    

 

  4 dalam sepihak dengan 
    

    dalam sepihak dengan 
    

 

7 Sudut luar 

sepihak 

Jumlah ukuran sudut-sudut 

luar sepihak adalah 1    

 

    luar sepihak dengan   4 

    luar sepihak dengan     

 

3. Segiempat 

Keliling dan Luas Bangun Datar Segiempat 

No. Nama & Gambar Rumus Keliling Rumus Luas 

1 Persegipanjang 

 
 

   (   ) 
Keterangan. 

-   adalah ukuran sisi 

panjang (     ) 

-   adalah ukuran sisi 

lebar (     ) 

      

2 Persegi      

Keterangan. 
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-   adalah ukuran sisi 

persegi (      
     ) 

 

 

3 Jajargenjang 

 
 

              

Keterangan. 

      
      

 

      
Keterangan. 

        
     

       

4 Belah ketupat 

 
 

              
     

 

Keterangan. 
              

 

  
1

 
       

 

Keterangan. 

      
      

5 Layang-layang 

 
 

   (   ) 
  

1

 
       

6 Trapesium 

 
 

               

 
1

 
 (     )

   

 

 

  



 

 
Modul Pembelajaran Segitiga Berbasis Metakognisi dan Integrasi Keislaman 77 
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